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Peran Guru Profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci keberhasilan 
belajar  siswa. Guru profesional  adalah guru yang kompeten membangun proses pembelajaran   
yang baik sehingga dapat  menghasilkan   pendidikan   yang   berkualitas.  Hal  tersebut 
menjadikan guru sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah dalam  peningkatan  mutu  pendidikan  terutama  menyangkut  kompetensi  
guru. 
 
Pengembangan  profesionalitas  guru   melalui   program   Guru   Pembelajar merupakan   upaya 
peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan kompetensi    
guru  telah   dilakukan   melalui   uji   kompetensi   guru  (UKG)   untuk  kompetensi pedagogik 
dan profesional pada akhir tahun 2015. Hasil UKG menunjukkan peta kekuatan dan kelemahan  
kompetensi  guru  dalam  penguasaan  pengetahuan.  Peta   kompetensi   guru  tersebut 
dikelompokkan   menjadi  10 (sepuluh)  kelompok  kompetensi.  Tindak  lanjut  pelaksanaan UKG 
diwujudkan  dalam  bentuk   pelatihan   guru   paska  UKG   melalui   program   Guru  Pembelajar. 
Tujuannya   untuk  meningkatkan  kompetensi  guru  sebagai  agen  perubahan dan  sumber belajar 
utama  bagi  peserta  didik.  Program  Guru  Pembelajar   dilaksanakan   melalui   pola  tatap muka, 
daring (online), dan campuran (blended) tatap muka dengan online. 
 
Pusat   Pengembangan   dan   Pemberdayaan   Pendidik   dan  Tenaga    Kependidikan   (PPPPTK), 
Lembaga  Pengembangan  dan   Pemberdayaan   Pendidik   dan   Tenaga   Kependidikan  Kelautan 
Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi  (LP3TK KPTK), dan   Lembaga   Pengembangan 
dan  Pemberdayaan  Kepala  Sekolah  (LP2KS)  merupakan Unit  Pelaksana  Teknis di lingkungan 
Direktorat   Jenderal   Guru    dan    Tenaga    Kependidikan    yang    bertanggung    jawab   dalam 
mengembangkan    perangkat     dan     melaksanakan    peningkatan     kompetensi     guru    sesuai 
bidangnya.   Adapun   perangkat   pembelajaran   yang   dikembangkan    tersebut    adalah   modul 
untuk   program   Guru  Pembelajar  tatap muka dan Guru Pembelajar daring untuk semua  mata  
pelajaran dan    kelompok    kompetensi.    Dengan    modul    ini    diharapkan    program   Guru 
Pembelajar   memberikan sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas kompetensi 
guru. 
 


































Kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam meningkatkan 
kompetensi guru secara berkelanjutan, diawali dengan pelaksanaan Uji Kompetensi 
Guru dan ditindaklanjuti dengan Program Guru Pembelajar. Untuk memenuhi 
kebutuhan bahan ajar kegiatan tersebut, Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan  Taman Kanak-Kanak dan Pendidikan Luar 
Biasa (PPPPTK TK dan PLB), telah mengembangkan Modul Guru Pembelajar 
Bidang Pendidikan Luar Biasa yang merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 32 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Guru Pendidikan Khusus. 
 
Kedalaman materi dan pemetaan kompetensi dalam modul ini disusun menjadi 
sepuluh kelompok kompetensi. Setiap modul meliputi pengembangan materi 
kompetensi pedagogik dan profesional bagi guru Sekolah Luar Biasa. Modul 
dikembangkan menjadi 5 ketunaan, yaitu tunanetra, tunarungu, tunagrahita, 
tunadaksa dan autis. Setiap modul meliputi pengembangan materi kompetensi 
pedagogik dan profesional. Subtansi modul ini diharapkan dapat memberikan 
referensi, motivasi, dan inspirasi bagi peserta dalam mengeksplorasi dan 
mendalami kompetensi pedagogik dan profesional guru Sekolah Luar Biasa. 
 
Kami berharap modul yang disusun ini dapat menjadi bahan rujukan utama dalam 
pelaksanaan Guru Pembelajar Bidang Pendidikan Luar Biasa. Untuk pengayaan 
materi, peserta disarankan untuk menggunakan referensi lain yang relevan. Kami 
mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah berperan aktif dalam 
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A. Latar Belakang 
Upaya Pemerintah untuk meningkatkan kompetensi guru terus digalakkan melalui 
pemberdayaan dan peningkatan kinerja dan kompetensi guru. Kompetensi guru 
merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan,dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. Peningkatan kompetensi guru didasarkan pada peraturan formal 
yang berlaku, yaitu Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.  
UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengamanatkan bahwa profesi 
guru merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan standar 
kompetensi sesuai bidang tugasnya. Program peningkatan kompetensi guru 
merupakan wujud implementasi guru sebagai individu pembelajar yang harus 
dilakukan guru secara berkelanjutan. Pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan 
harus sesuai dengan kebutuhan guru untuk mencapai standar kompetensi 
profesionalnya. Secara profesional guru harus selalu meningkatkan kompetensinya 
sesuai dengan standar kompetensi guru (SKG) yang ditetapkan pemerintah. Standar 
kompetensi guru yang dimaksud adalah standar kompetensi dan kualifikasi guru yang 
tercantum pada Permendiknas nomor 16 tahun 2007. 
Pendidikan dan pelatihan bagi guru pembelajar mendorong guru secara individu 
maupun secara bersama-sama dengan masyarakat seprofesinya untuk menjadi 
bagian dari organisasi pembelajar. Kegiatan pendidikan dan pelatihan bagi guru 
pembelajar ini dikembangkan atas dasar profil kinerja guru sebagai perwujudan hasil 
Uji Kompetensi Guru (UKG), Penilaian Kinerja Guru (PKG), dan didukung dengan 
hasil evaluasi diri. Selain untuk meningkatkan kompetensi bagi guru, pendidikan dan 
pelatihan bagi guru pembelajar dilakukan dalam rangka menjaga agar kompetensi 
guru yang bersangkutan tetap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni dan budaya. 
Standar kompetensi guru seperti dimaksud di atas, dikembangkan secara utuh dari 
empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional. Keempat kompetensi tersebut dilakukan guru secara terintegrasi dan 
ditunjukkan dalam wujud kinerja guru sehari-hari. Khusus untuk guru pendidikan 
  
 






khusus kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional dituangkan pada 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 32 Tahun 2008. 
Namun, berkaitan dengan uji kompetensi guru (UKG), dari keempat kompetensi 
utama di atas hanya dua kompetensi utama yang diuji melalui UKG, yaitu kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional. Oleh karena itu pengembangan modul diklat 
guru pembelajar ini disusun diarahkan kepada pencapaian kompetensi pedagogik 
dan kompetensi profesional guru. Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 32 Tahun 2008, terdapat 10 kompetensi inti yang berkaitan dengan pedagogik 
dan 5 (lima) kompetensi inti yang berkaitan dengan kompetensi profesional. UKG 
bertujuan untuk pemetaan kompetensi, sebagai dasar pelaksanaan kegiatan 
pendidikan dan pelatihan bagi guru pembelajar, serta sebagai bagian dari proses 
penilaian kinerja untuk mendapatkan gambaran yang utuh terhadap pelaksanaan 
semua standar kompetensi. 
Modul pendidikan dan pelatihan bagi guru pembelajar bagi guru anak tunagrahita 
disusun dalam 10 modul. Modul ini adalah modul keenam dari 10 modul diklat guru 
pembelajar bagi guru anak tunagrahita. Pada modul ini peserta diklat akan 
mempelajari kompetensi inti nomor 6 pada bidang kompetensi pedagogik dan nomor 
20 (, 20.31, dan 20.32) pada bidang kompetensi profesional. Kompetensi inti nomor 6 
pada bidang pedagogik berbunyi memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. Sedangkan bunyi 
kompetensi inti nomor 20 pada bidang profesional adalah menguasai materi, struktur 
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
Kompetensi inti nomor 20 pada bidang profesional dielaborasi menjadi 3 standar 
kompetensi guru, yaitu 20.30 menguasai konsep bina diri sebagai sarana pemenuhan 
kebutuhan dasar anak; 20.31 menguasai prinsip, teknik, dan prosedur pelaksanaan 
pembelajaran bina diri; dan 20.32 menguasai materi bina diri untuk pengembangan 
diri anak berkebutuhan khusus.  
 
B. Tujuan 
Modul ini disusun untuk meningkatkan profesionalisme guru pendidikan khusus 
terkait dengan upaya peningkatan dan pengembangan kemampuan atau potensi 
pada anak tunagrahita melalui pengembangan dan pemanfaatan fasilitas dan 
kegiatan pembelajaran di kelas, serta kemampuan komunikasi anak tunagrahita. 
Secara khusus setelah mempelajari modul ini peserta mampu: 






1. Mengembangkan potensi anak  tunagrahita. 
2. Menjelaskan fungsi fasilitas belajar dan aktualisasi potensi anak tunagrahita. 
3. Meningkatkan aktivitas kegiatan pembelajaran dan aktualisasi potensi anak 
tunagrahita. 
4. Menjelaskan konsep dasar komunikasi pada anak tunagrahita. 
5. Mengidentifikasi hambatan-hambatan komunikasi yang sering terjadi pada anak 
tunagrahita. 
6. Mengembangkan kemampuan komunikasi pada anak tunagrahita. 
7. Menjelaskan konsep dasar refleksi hasil pembelajaran sebagai bagian dari 
pengembangan diri. 
8. Melakukan refleksi pada setiap akhir dari proses pembelajaran. 
9. Menjelaskan fungsi refleksi dan pengembangan aktivitas pembelajaran di kelas. 
 




potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki. 
Menggunakan berbagai jenis dan 
manfaat fasilitas bagi 
pengembangan dan aktualisasi 
potensi peserta didik 
berkebutuhan khusus termasuk 
anak yang memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa. 
Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong 
peserta didik berkebutuhan 
khusus mengaktualisasikan potensi 
dan mencapai prestasi belajar 
secara optimal 
Melakukan refleksi terhadap 
kinerja sendiri secara terus 
menerus 
Menguasai materi bina diri untuk 
pengembangan diri anak 
berkebutuhan khusus 
Menguasai materi, struktur, 
konsep, dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu. 
Memanfaatkan hasil refleksi dalam 
rangka meningkatkan 
keprofesionalan 
Modul Diklat Guru 




melaku-kan tindakan reflektif. 
  
 






D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup materi modul ini meliputi: 
1. Pengembangan potensi anak  tunagrahita 
1.1. Fasilitas belajar dan aktualisasi potensi anak tunagrahita 
1.2. Kegiatan pembelajaran dan aktualisasi potensi anak tunagrahita 
2. Kemampuan komunikasi pada anak tunagrahita 
2.1. Konsep dasar komunikasi 
2.2. Hambatan komunikasi pada anak tunagrahita 
2.3. Pengembangan kemampuan komunikasi pada anak tunagrahita 
3. Refleksi dan Pengembangan Aktivitas Pembelajaran 
3.1. Konsep dasar refleksi 
3.2. Refleksi dan Profesionalisme guru 
3.3. Peranan refleksi dan pengembangan aktivitas pembejaran 
 
E. Saran Cara penggunaan modul 
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan modul ini sebagai bahan pelatihan, beberapa 
langkah berikut ini perlu menjadi perhatian para peserta pelatihan. 
1. Lakukan pengecekan terhadap kelengkapan modul ini, seperti kelengkapan 
halaman, kejelasan hasil cetakan, serta kondisi modul secara keseluruhan. 
2. Bacalah petunjuk penggunaan modul serta bagian Pendahuluan sebelum masuk 
pada pembahasan materi pokok.  
3. Pelajarilah modul ini secara bertahap dimulai dari kegiatan pembelajaran1 
sampai tuntas, termasuk didalamnya latihan dan evaluasi sebelum melangkah ke 
materi pokok berikutnya. 
4. Buatlah catatan-catatan kecil jika ditemukan hal-hal yang perlu pengkajian lebih 
lanjut atau disampaikan dalam sesi tatap muka. 
5. Lakukanlah berbagai latihan sesuai dengan petunjuk yang disajikan pada 
masing-masing materi pokok.  
6. Disarankan tidak melihat kunci jawaban terlebih dahulu agar evaluasi yang 
dilakukan dapat mengukur tingkat penguasaan peserta terhadap materi yang 
disajikan. 
7. Pelajarilah keseluruhan materi modul ini secara intensif. Modul ini dirancang 
sebagai bahan belajar mandiri persiapan uji kompetensi. 
 
Selamat Belajar! 

















PENGEMBANGAN POTENSI ANAK 
TUNAGRAHITA 
  





















KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
PENGEMBANGAN POTENSI ANAK TUNAGRAHITA 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran ini, anda diharapkan dapat memahami 
konsep dasar potensi diri, aspek-aspek pengembangan potensi diri pada anak 
tunagrahita, kegiatan pembelajaran pada anak tunagrahita, pengembangan 
aktualisasi potensi anak tunagrahita, dan fasilitas belajar yang mendukung 
pengembangan potensi anak tunagrahita. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mempelajari materi pokok 1 tentang pengembangan potensi anak 
tunagrahita,diharapkan Anda menguasai kompetensi tentang: 
1. Konsep Dasar Potensi Diri 
2. Aspek-aspek Pengembangan Potensi Diri pada Anak Tunagrahita  
3. Kegiatan Pembelajaran pada Anak  
4. Pengembangan Aktualisasi Potensi Anak Tunagrahita 
5. Fasilitas Belajar yang Mendukung Pengembangan Potensi Anak Tunagrahita. 
C. Uraian Materi 
1. Konsep Dasar Potensi Diri 
Dalam pandangan berbagai teori psikologi tak terbantahkan bahwa setiap individu 
memiliki potensi yang dapat bermanfaat bagi kehidupannya manakala lingkungan 
memfasilitasinya ke arah aktualisasi diri. Anak tunagrahita dengan segala 
karakteristiknya memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan melalui 
intervensi lingkungan, yang dalam hal ini adalah sekolah luar biasa dan berbagai 
bentuk intervensi lingkungan lainnya. 
Sebelum membahas lebih lanjut tentang pentingnya pengembangan potensi pada 
anak tunagrahita, ada baiknya kita bahas terlebih dahulu tentang konsep dasar 
potensi diri individu. Kata potensi berasal dari serapan dari bahasa Inggris, yaitu 
potencial. Artinya ada dua kata, yaitu, (1) kesanggupan; tenaga (2) dan kekuatan; 
kemungkinan. Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia, definisi 
potensi adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan, 









kekuatan, kesanggupan, daya.Intinya, secara sederhana, potensi adalah sesuatu 
yang bisa kita kembangkan (Majdi, 2007:86). 
Potensi dapat diartikan sebagai kemampuan dasar dari sesuatu yang masih 
terpendam di dalamnya yang menunggu untuk diwujudkan menjadi sesuatu 
kekuatan nyata dalam diri sesuatu tersebut (Wiyono, 2006:37). Dengan demikian 
potensi diri manusia adalah kemampuan dasar yang dimiliki manusia yang masih 
terpendam didalam dirinya yang menunggu untuk diwujudkan menjadi suatu 
manfaat nyata dalam kehidupan diri manusia. Menurut Endra K Pihadhi (2004:6) 
potensi bisa disebut sebagai kekuatan, energi, atau kemampuan yang terpendam 
yang dimiliki dan belum dimanfaatkan secara optimal.Potensi diri yang dimaksud 
disini suatu kekuatan yang masih terpendam yang berupa fisik, karakter, minat, 
bakat, kecerdasan dan nilai-nilai yang terkandung dalam diri tetapi belum 
dimanfaatkan dan diolah. Sedangkan Sri Habsari (2005:2) menjelaskan, potensi 
diri adalah kemampuan dan kekuatan yang dimiliki oleh seseorang baik fisik 
maupun mental dan mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan bila dilatih dan 
ditunjang dengan sarana yang baik. Sedangkan diri adalah seperangkat proses 
atau ciri-ciri proses fisik, perilaku dan psikologis yang dimiliki.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa potensi diri adalah kemampuan 
dasar yang dimiliki oleh seseorang yang masih terpendam dan mempunyai 
kemungkinan untuk dikembangkan jika didukung dengan latihan dan sarana yang 
memadai.  
Dari pengertian potensi diri tersebut ketika dikaitkan dengan karakteristik anak 
tunagrahita, kita sepakat bahwa semua anak tunagrahita memiliki potensi yang 
dapat dikembangkan. Selanjutnya, kita fahami bersama bahwa potensi diri itu 
bersifat individual, apalagi potensi diri pada anak tunagrahita sangat rentan 
terhadap perbedaan individual. Kondisi ini semakin memperkuat arti pentingnya 
asesmen sebagai hal yang mesti dilakukan dalam pembelajaran anak tunagrahita, 
termasuk dalam pengembangan potensi diri anak tunagrahita. 
Dalam kajian psikologi, potensi diri individu terdiri dari berbagai jenis potensi diri. 















a. Potensi Berfikir  
Manusia memiliki potensi berfikir.Seringkali Alloh menyuruh manusia untuk 
berfikir. Maka berfikir, logikanya orang hanya disuruh berfikir karena ia memiliki 
potensi berfikir. Maka, dapat dikatakan bahwa setiap manusia memiliki potensi 
untuk belajar informasi-informasi baru, menghubungkan berbagai informasi, 
serta menghasilkan pemikiran baru. 
b. Potensi Emosi 
Potensi yang lain adalah potensi dalam bidang afeksi/emosi. Setiap manusia 
memilki potensi cita rasa, yang dengannya manusia dapat memahami orang 
lain, memahami suara alam, ingin mencintai dan dicintai, memperhatikan dan 
diperhatikan, menghargai dan dihargai, cenderung kepada keindahan. 
c. Potensi Fisik 
Adakalanya manusia memilki potensi yang luar biasa untuk membuat gerakan 
fisik yang efektif dan efisien serta memiliki kekuatan fisik yang tangguh.Orang 
yang berbakat dalam bidang fisik mampu mempelajari olah raga dengan cepat 
dan selalu menunjukkan permainan yang baik. 
d. Potensi Sosial 
Pemilik potensi sosial yang besar memiliki kapasitas menyesuaikan diri dan 
mempengaruhi orang lain. Kemampuan menyesuaikan diri dan mempengaruhi 
orang lain didasari kemampuan belajarnya, baik dalam dataran pengetahuan 
maupun ketrampilan. 
Menurut Hery Wibowo (2007:1) minimal ada empat kategori potensi yang terdapat 
dalam diri manusia sejak lahir yaitu, potensi otak, emosi, fisik dan spiritual dan 
semua potensi ini dapat dikembangkan pada tingkat yang tidak terbatas. Ahli lain 
berpendapat bahwa manusia itu diciptakan dengan potensi diri terbaik 
dibandingkan dengan makhluk Tuhan yang lain, ada empat macam potensi yang 
dimiliki oleh manusia yaitu, potensi intelektual, emosional, spiritual dan fisik. 
Ciri orang yang memahami potensi dirinya bisa diukur atau dilihat dalam sikap dan 
perilakunya sehari-hari dalam kehidupan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Menurut La Rose (Sugiharso dkk, 2009:126-127) menyebutkan bahwa orang yang 
berpotensi memiliki ciri-ciri: 
a. Suka belajar dan mau melihat kekurangan dirinya  
b. Memilki sikap yang luwes  









c. Berani melakukan perubahan secara total untuk perbaikan  
d. Tidak mau menyalahkan orang lain maupun keadaan 
e. Memilki sikap yang tulus bukan kelicikan  
f. Memiliki rasa tanggung jawab  
g. Menerima kritik saran dari luar  
h. Berjiwa optimis dan tidak mudah putus asa. 
Sebelum seorang melakukan pengembangan diri dalam rangka menggunakan dan 
mengoptimalisasi seluruh kemampuannya untuk mencapai kinerja yang unggul, 
ada beberapa cara untuk mengetahui, menilai atau mengukur dengan akurat 
berbagi kelebihan dan kelemahannya sebagai berikut: 
a. Introspeksi diri (pengukuran individual)  
Dalam cara ini, individu meluangkan waktu untuk mengevaluasi apa yang telah 
dilakukannya, apa yang telah ia capai dan apa yang ia miliki sebagai suatu 
kelebihan yang dapat mendukung dan apa yang ia miliki sebagai suatu 
kekurangan yang menghambat tercapainya prestasi tinggi. Cara ini efektif bila 
individu bersikap jujur, terbuka pada dirinya sendiri, mau dengan sungguh-
sungguh memperhatikan kata hati. 
b. Feedback dari orang lain 
Dalam cara ini seseorang meminta masukan berupa informasi atau data 
penilaian tentang dirinya dari orang lain. Masukan berupa umpan balik 
(feedback) ini meliputi segala sesuatu tentang sikap dan perilaku seseorang 
yang tampak, dipersepsi oleh orang lain yang bertemu, berinteraksi dengannya. 
Cara ini bertujuan untuk membantu seseorang menelaah dan memperbaiki. 
c. Tes Psikologi 
Tes Psikologi yang mengukur potensi psikologis individu dapat memberi 
gambaran kekuatan dan kelemahan individu pada berbagai aspek psikologis 
seperti kecerdasan/kemampuan intelektual (kemampuan analisa, logika 
berpikir, berpikir kreatif, berpikir numerikal), potensi kerja (vitalitas, sumber 
energi kerja, motivasi, ketahanan terhadap stress kerja), kemampuan 
sosiabilitas (stabilitas emosi, kepekaan perasaan, kemampuan membina relasi 
sosial) dan potensi kepemimpinan tingkah laku. 
  











2. Aspek-aspek Pengembangan Potensi Diri pada Anak Tunagrahita 
Ketika guru akan mengembangkan potensi pada anak tunagrahita, maka guru 
harus memiliki pemahaman yang komprehensif tentang analisis potensi pada anak 
tunagrahita. Filosopis pengembangan potensi pada anak tunagrahita tidak boleh 
hanya berorientasi pada aspek-aspek yang bersifat tanpa hambatan, misalnya 
aspek keterampilan tangan, akan tetapi pengembangan potensi tersebut harus 
menyentuh aspek-aspek yang menjadi hambatan utama pada anak tunagrahita. 
Irianto (2010) mengemukakan beberapa bidang pengembangan yang diperlukan 
bagi anak tunagrahita di sekolah dalam mengembangkan potensi dirinya, antara 
lain: 
a. Pengembangan Kemampuan Kognitif 
Anak-anak tunagrahita pada umumnya memiliki keterlambatan dalam aspek 
kognitif. Untuk itu dalam pengembangan kognitif anak perlu dipertimbangkan 
beberapa hal diantaranya: (1) The Pace of Learning, siswa-siswa tunagrahita 
dalam belajar memerlukan waktu lebih banyak dalam mempelajari 
materi/mata pelajaran tertentu bila dibandingkan dengan teman sebayanya 
yang normal, (2) Levels of Learning, anak-anak tunagrahita tidak dapat 
memahami sejauh pemahaman siswa lainnya dalam beberapa 
kemampuan/mata pelajaran sehingga mereka memerlukan dorongan untuk 
dapat memahami materi tertentu yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuannya, (3) Levels of Comprehention, pada umumnya siswa 
tunagrahita mengalami kesulitan dalam mempelajari materi yang bersifat 
abstrak. Penggunaan media benda-benda konkrit dalam pembelajaran sangat 
dibutuhkan oleh anak memperoleh pemahaman yang kuat dan tidak 
verbalistik. 
b. Pengembangan Kemampuan Berbahasa 
Keterlambatan dalam bidang bahasa (delayed language) merupakan salah 
satu ciri anak tunagrahita. Keterlambatan dan kesulitan anak di bidang 
akademis pada umumnya juga bersumber dari keterlambatan dalam bahasa. 
Agar perolehan bahasa anak menjadi lebih memadai sangat diperlukan 
usaha-usaha bimbingan berbahasa. Dalam beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa jika anak-anak mendapatkan bimbingan berbahasa secara tepat maka 
anak-anak tunagrahita mampu menyusun cerita yang menunjukkan suatu 
tingkatan kreativitas dan kepekaan yang nyata (Warren, 1999). Adalah tugas 









guru-guru di sekolah untuk dapat memberikan pembinaan agar anak memiliki 
kemampuan berbahasa yang memadai yang dapat dijadikan sebagai bekal 
dan sarana memahami dunia sekitarnya. 
c. Pengembangan Kemampuan Sosial 
Masalah utama yang dialami anak tunagrahita adalah tiadanya kemampuan 
social (social disability). Hambatan ini akan berakibat pada ketidakmampuan 
anak dalam memahami kode atau aturan-aturan sosial di sekolah, di keluarga 
maupun di masyarakat. dalam upaya pengembangan kemampuan sosial 
diperlukan beberapa kebutuhan anak berkebelakangan mental yang meliputi : 
(1) kebutuhan untuk merasa menjadi bagian dari yang lain, (2) kebutuhan 
untuk menemukan perlindungan dari sikap dan label yang negative, (3) 
kebutuhan akan dukungan dan kenyamanan sosial, dan (4) kebutuhan untuk 
menghilangkan kebosanan dan menemukan stimulasi sosial (Turner, 1983). 
Kebutuhan sosial ini mengarah langsung pada pentingnya daya dorong 
interaksi social yang positif antara siswa tunagrahita dengan teman-teman 
lainnya di sekolah. Untuk mendukung suasana demikian diperlukan 
lingkungan inklusif bagi anak-anak tunagrahita. 
Adapun  strategi pelaksanaan  pengembangan potensi pada anak tunagrahita  
didasarkan  atas pendekatan-pendekatan:   
a. Berorientasi pada kebutuhan anak dan dilaksanakan secara integrative dan 
holistik.   
b. Lingkungan yang kondusif. Lingkungan harus diciptakan sedemikian menarik 
dan menyenangkan, dengan memperhatikan keamanan dan kenyamanan 
anak dalam belajar.   
c. Menggunakan pembelajaran terpadu. Model pembelajaran terpadu yang 
beranjak dari tema yang menarik anak (centre of interest) dimaksudkan agar 
anak mampu mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas sehingga 
pembelajaran menjadi bermakna bagi anak.   
d. Mengembangkan keterampilan hidup.  
e. Menggunakan berbagai media dan sumber belajar.  Media dan  sumber  
belajar  dapat  berasal  dari  lingkungan  alam  sekitar  atau  bahan-bahan  
yang sengaja disiapkan.   
f. Pembelajaran yang berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan dan 
kemampuan anak. Ciri-ciri pembelajaran ini adalah:    











1) Anak belajar dengan sebaik-baiknya apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi, 
serta merasakan aman dan tentram secara psikologis.   
2) Siklus belajar anak berulang, dimulai dari membangun kesadaran, 
melakukan penjelajahan (eksplorasi), memperoleh penemuan untuk 
selanjutnya anak dapat menggunakannya.   
3) Anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan teman 
sebayanya.   
4) Minat anak dan keingintahuannya memotivasi belajarnya.   
5) Perkembangan dan belajar anak harus memperhatikan perbedaan 
individual.   
6) Anak belajar dengan cara dari sederhana ke yang rumit, dan tingkat yang 
termudah ke yang sulit.   
Metode yang digunakan meliputi: metode demonstrasi, pemberian  tugas, 
simulasi, dan karyawisata.  Penilaiannya berbentuk perbuatan karena yang dinilai 
adalah kemampuan  dalam praktek melakukan kegiatan menolong diri sendiri, dan 
lisan karena  sebelum  praktek  anak  perlu  mengenal  alat,  bahan,  dan  tempat  
yang  digunakan.  Waktu  penilaian  dilaksanakan  pada  proses  pembelajaran  
dan  akhir  pelajaran.  Pencatatan  dilakukan  dengan  tanda  cek  list  (V)  pada  
analisa  tugas.  Sasarannya  adalah  kemampuan  anak  melaksanakan  latihan  
mulai  dari  dengan bantuan sampai anak mampu melakukan sendiri/mandiri. 
3. Kegiatan Pembelajaran dalam Mengembangkan Potensi Anak Tunagrahita 
Pembelajaran pada anak tunagrahita seyogyanya tidak hanya dilakukan di sekolah 
luar biasa, akan tetapi untuk anak tunagrahita ringan dapat juga dilaksanakan di 
sekolah inklusif. Berikut ini akan dikemukakan hal-hal yang berkaitan dengan jenis 
layanan pembelajaran bagi anak tunagrahita (Wardani, 2008:6.33). 
a. Tempat dan Sistem Layanan 
1) Tempat khusus atau sistem segregasi  
Sistem segregasi hanya menyelenggarakan pendidikan untuk anak luar 
biasanya saja, dalam hal ini tunagrahita. Biasanya di tempat ini telah 
disediakan tim ahli (dokter, psikolog, ahli terapi bicara, dan lain-lain). Sampai 
saat ini, tempat pendidikan ini telah memiliki kurikulum sendiri. Dari 
kurikulum itu, guru membuat program khusus yang disesuaikan dengan 
kebutuhan anak.  









2) Sekolah khusus 
Sekolah khusus untuk anak tunagrahita disebut Sekolah Luar Biasa C (SLB-
C) dan Sekolah Pendidikan Luar Biasa C (SPLB-C). Murid yang ditampung 
di tempat ini khusus satu jenis kelainan atau ada juga khusus melihat berat 
dan ringannya kelainan,  seperti sekolah untuk tunagrahita ringan. 
Sekolah khusus ada yang menyediakan asrama sehingga murid sekolah itu 
langsung tinggal di asrama sekolah tersebut. Dengan demikian, anak 
mendapat pendidikan dan  pengawasan  selama 24 jam. Tetapi ada juga 
sekolah khusus harian maksudnya anak berada di sekolah itu hanya selama 
jam sekolah. Jenjang pendidikan yang ada di sekolah khusus ialah Taman 
Kanak-kanak Luar Biasa (TKLB, lamanya 3 tahun), Sekolah Dasar  Luar 
Biasa (SDLB, lamanya 6 tahun), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTPLB, lamanya 3 tahun), Sekolah Menengah Luar Biasa (SMLB, 
lamanya 3 tahun).   Jumlah murid tiap kelas rata-rata 8 orang, paling banyak 
12 orang dan paling sedikit 5 orang. Penerimaan murid dilakukan setiap saat 
sepanjang fasilitas masih memungkinkan. Pengelompokan murid didasarkan 
pada usia kronologisnya dan usia mentalnya diperhatikan pada saat 
kegiatan belajar berlangsung. Model seperti ini tidak menyulitkan guru 
karena setiap anak mempunyai program sendiri. 
Penyusunan program menggunakan  model  Individualized Educational 
Program  (IEP) atau program pendidikan yang diindividualisasikan; 
maksudnya program disusun berdasarkan kebutuhan tiap individu. Kenaikan 
kelas pun dapat diadakan setiap saat karena kemampuan dan kemajuan 
anak berbeda-beda sehingga dikenal ada kenaikan kelas bidang studi 
maksudnya anak dapat mempelajari bahan kelas berikut sementara ia tetap 
berada di kelasnya semula. Jadi, ia tidak perlu pindah kelas karena 
mengalami kemajuan dalam satu bidang studi. Di samping itu,  ada kenaikan 
kelas biasa,  ia naik tingkat karena telah mampu mempelajari bahan di kelas 
kira-kira 75%. 
3) Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB)  
SDLB berdiri sendiri dan hanya menampung anak tunagrahita usia sekolah 
dasar. Model ini dibentuk agar mempercepat pemerataan kesempatan 
belajar bagi anak luar biasa sehingga  berdiri pada tiap ibu kota kabupaten di 
Indonesia. Di sini anak luar biasa ditempatkan dalam satu lokasi khusus dan 











tiap jenis kelainan menempati satu kelas atau lokal. Apabila anak tamat dari 
sekolah ini maka ia harus mencari sekolah lain yang menyelenggarakan 
SLTPLB. Pelayanan, penempatan, penyusunan program biasanya sama 
dengan sistem yang berlaku di SLB. 
4) Kelas jauh 
Kelas jauh adalah kelas yang dibentuk jauh dari sekolah induk karena di 
daerah tersebut banyak anak luar biasa. Biasanya anak yang tinggal jauh 
dari kota tidak dapat mengunjungi sekolah khusus karena sekolah khusus 
umumnya hanya ada di kota-kota besar. Hal ini disebabkan oleh 
keterbatasan transportasi, biaya, dan beratnya kelainan anak. Anak luar 
biasa yang ditampung adalah dari semua jenis dan masih dalam usia 
sekolah. Administrasi kelas jauh banyak dikerjakan di sekolah khusus 
(induknya),  sedangkan administrasi kegiatan belajar mengajar dikerjakan 
oleh guru pada kelas jauh tersebut. 
5) Guru kunjung 
Di antara anak tunagrahita terdapat yang mengalami kelainan berat 
sehingga tidak memungkinkan untuk berkunjung ke sekolah khusus. Oleh 
karena itu, guru berkunjung ke tempat anak tersebut dan memberi pelajaran 
sesuai dengan kebutuhan anak. 
6) Lembaga Perawatan (Institusi Khusus) 
Disediakan khusus anak tunagrahita yang tergolong berat dan sangat berat. 
Di sana mereka mendapat layanan pendidikan dan perawatan sebab tidak 
jarang anak tunagrahita berat dan sangat berat menderita penyakit di 
samping ketunagrahitaan. 
7) Di sekolah Inklusif  
Sekolah inklusif memberikan kesempatan kepada anak tunagrahita belajar, 
bermain atau bekerja bersama dengan anak normal. Pelaksanaan sistem 
terpadu bervariasi sesuai dengan taraf ketunagrahitaan. Berikut ini beberapa 
tempat pendidikan yang termasuk sekolah inklusif. 
a) Di kelas biasa tanpa kekhususan baik bahan pelajaran maupun guru 
Anak tunagrahita yang dimasukkan dalam kelas ini adalah yang paling 
ringan ketunagrahitaannya. Ia tidak memerlukan bahan khusus ataupun 
guru khusus. Anak ini mungkin hanya memerlukan waktu belajar untuk 









bahan tertentu lebih lama dari rekan-rekannya yang normal. Mereka 
memerlukan perhatian khusus dari guru kelas (guru umum), misalnya 
penempatan tempat duduknya, pengelompokan dengan teman-
temannya, dan kebiasaan bertanggung jawab. 
b) Di kelas biasa dengan guru konsultan 
Anak tunagrahita belajar bersama-sama dengan anak normal di bawah 
pimpinan guru kelasnya. Sekali-sekali guru konsultan datang untuk 
membantu guru kelas dalam memahami masalah anak tunagrahita dan 
cara menanganinya, memberi petunjuk mengenai bahan pelajaran dan 
metode yang sesuai dengan keadaan anak tunagrahita. 
c) Di kelas biasa dengan guru kunjung 
Anak tunagrahita belajar bersama-sama dengan anak normal di kelas 
biasa dan diajar oleh guru kelasnya. Guru kunjung mengajar anak 
tunagrahita apabila guru kelas mengalami kesulitan dan juga memberi 
petunjuk atau saran kepada guru kelas. Guru kunjung memiliki jadwal 
tertentu. 
d) Di kelas biasa dengan ruang sumber 
Ruang sumber adalah ruangan khusus yang menyediakan berbagai 
fasilitas untuk mengatasi kesulitan belajar anak tunagrahita. Anak 
tunagrahita dididik di kelas biasa dengan bantuan guru pendidikan luar 
biasa di ruang sumber. Biasanya anak tunagrahita datang ke ruang 
sumber. 
e) Di kelas khusus sebagian waktu 
Kelas ini berada di sekolah biasa dan menampung anak tunagrahita 
ringan tingkat bawah atau tunagrahita sedang tingkat atas. Dalam 
beberapa hal,  anak tunagrahita mengikuti pelajaran di kelas biasa 
bersama dengan anak normal. Apabila menyulitkan, mereka belajar di 
kelas khusus dengan bimbingan guru pendidikan luar biasa. 
f) Kelas khusus  
Kelas ini juga berada di sekolah biasa yang berupa ruangan khusus 
untuk anak tunagrahita. Biasanya anak tunagrahita sedang lebih efektif 
ditempatkan di kelas ini. Mereka berintegrasi dengan anak yang normal 











pada waktu upacara, mengikuti pelajaran olahraga, perayaan, dan 
penggunaan kantin. 
b. Ciri Khas Pelayanan 
Anak tunagrahita walaupun mengalami hambatan intelektual, dapat 
mengaktualisasikan potensinya asalkan mereka diberi kesempatan untuk 
mengikuti pendidikan dengan pelayanan khusus. Melalui pelayanan ini mereka 
akan mampu melaksanakan tugasnya sehingga dapat memiliki rasa percaya 
diri dan harga diri. Hal yang paling penting dalam pendidikan anak tunagrahita 
adalah memunculkan harga diri sehingga mereka tidak menarik diri dan 
masyarakat tidak mengisolasi anak tunagrahita karena mereka terbukti mampu 
melakukan sesuatu. Pada akhirnya anak tunagrahita mendapat tempat di hati 
masyarakat, seperti anggota masyarakat umumnya. 
Untuk mencapai harapan tersebut diperlukan pelayanan yang memiliki ciri-ciri 
khusus dan prinsip khusus, sebagai berikut. 
1) Ciri-ciri khusus 
a) Bahasa yang digunakan  
Bahasa yang digunakan dalam berinteraksi dengan anak tunagrahita 
adalah bahasa sederhana, tidak berbelit, jelas, dan gunakan kata-kata 
yang sering didengar oleh anak. 
b) Penempatan anak tunagrahita di kelas 
Anak tunagrahita ditempatkan di bagian depan kelas dan berdekatan 
dengan anak yang kira-kira hampir sama kemampuannya. Apabila ia di 
kelas anak normal maka ia ditempatkan dekat anak yang dapat 
menimbulkan sikap keakraban. 
c) Ketersediaan program khusus 
Di samping ada program umum yang diperkirakan semua anak di kelas 
itu dapat mempelajarinya perlu disediakan program khusus untuk anak 
tunagrahita yang kemungkinan mengalami kesulitan. 
2) Prinsip khusus 
a) Prinsip skala perkembangan mental  
Prinsip ini menekankan pada pemahaman guru mengenai usia 
kecerdasan anak tunagrahita. Dengan memahami usia ini guru dapat 
menentukan materi pelajaran yang sesuai dengan usia mental anak 









tunagrahita tersebut. Dengan demikian, anak tunagrahita dapat 
mempelajari materi yang diberikan guru. Melalui prinsip ini dapat diketahui 
perbedaan antar dan intraindividu. Sebagai contoh: A belajar berhitung 
tentang penjumlahan 1 sampai 5. Sementara B telah mempelajari 
penjumlahan 6 sampai 10. Ini menandakan adanya perbedaan 
antarindividu.  Contoh berikut adalah perbedaan intraindividu, yaitu C 
mengalami kemajuan berhitung penjumlahan sampai dengan 20. Tetapi 
dalam pelajaran membaca mengalami kesulitan dalam membedakan 
bentuk huruf. 
b) Prinsip kecekatan motorik 
Melalui prinsip ini anak tunagrahita dapat mempelajari sesuatu dengan 
melakukannya. Di samping itu, dapat melatih motorik anak terutama untuk 
gerakan yang kurang mereka kuasai. 
c) Prinsip keperagaan 
Prinsip ini digunakan dalam mengajar anak tunagrahita mengingat 
keterbatasan anak  tunagrahita  dalam berpikir abstrak. Oleh karena 
sangat penting, dalam mengajar anak tunagrahita dapat menggunakan 
alat peraga. Dengan alat peraga anak tunagrahita tidak verbalisme atau 
memiliki tanggapan mengenai apa yang dipelajarinya. Dalam menentukan 
alat peraga hendaknya tidak abstrak dan menonjolkan pokok materi yang 
diajarkan. Contohnya, anak belajar membaca kata “bebek”,  alat 
peraganya adalah tulisan kata bebek harus tebal sementara gambar 
bebek harus tipis. Maksudnya,  gambar bebek hanyalah untuk membantu 
pengertian anak. 
d) Prinsip pengulangan 
Berhubung anak tunagrahita cepat lupa mengenai apa yang dipelajarinya 
maka dalam mengajar mereka membutuhkan pengulangan-pengulangan 
disertai contoh yang bervariasi.  Oleh karena itu, dalam mengajar anak 
tunagrahita janganlah cepat-cepat maju atau pindah ke bahan berikutnya 
sebelum guru yakin betul bahwa anak telah memahami betul bahan yang 
dipelajarinya. Contohnya, C belajar perkalian 2 (1 x 2, 2 x 2,). Guru harus 
mengulang pelajaran itu sampai anak memahami betul arti perkalian. 
Barulah kemudian menambah kesulitan materi pelajaran, yakni 3 x 2, 4 x 
2, dan seterusnya.Pengulangan-pengulangan seperti itu,  sangat 











menguntungkan anak tunagrahita karena informasi itu akan sampai pada 
pusat penyimpanan memori dan bertahan dalam waktu yang lama. 
e) Prinsip korelasi 
Maksud prinsip ini adalah bahan pelajaran dalam bidang tertentu 
hendaknya berhubungan dengan bidang lainnya atau berkaitan langsung 
dengan kegiatan kehidupan sehari-hari anak tunagrahita. 
f) Prinsip maju berkelanjutan 
Walaupun anak tunagrahita menunjukkan keterlambatan dalam belajar 
dan perlu pengulangan, tetapi harus diberi kesempatan untuk 
mempelajari bahan berikutnya dengan melalui tahapan yang sederhana. 
Jadi, maksud prinsip ini adalah pelajaran diulangi dahulu dan apabila 
anak menunjukkan kemajuan, segera diberi bahan 
berikutnya.  Contohnya, menyebut nama-nama hari mulai Senin, 
Selasa,  dan  Rabu. Ulangi dahulu nama hari Senin, Selasa, Rabu, 
kemudian lanjutkan menyebut Kamis, Jumat Sabtu, Minggu. 
g) Prinsip individualisasi   
Prinsip ini menekankan perhatian pada perbedaan individual anak 
tunagrahita. Anak tunagrahita belajar sesuai dengan iramanya 
sendiri.  Namun,  ia harus berinteraksi dengan teman atau dengan 
lingkungannya. Jadi, ia tetap belajar bersama dalam satu ruangan 
dengan kedalaman dan keluasan materi yang berbeda. Contohnya, pada 
jam 8.00 murid kelas  3 SDLB belajar berhitung. Materi pelajaran anak-
anak itu berbeda-beda sehingga terdiri dari 3 kelompok. Kelompok 1 
harus ditunggui barulah ia  akan belajar, sedangkan  kelompok  2  cukup 
diberi penjelasan dan langsung mengerjakan tugasnya. 
c. Strategi dan Media 
1) Strategi   
Strategi pembelajaran dalam pendidikan anak tunagrahita pada prinsipnya 
tidak berbeda dengan pendidikan pada umumnya. Pada prinsipnya 
menentukan strategi pembelajaran harus memperhatikan tujuan pelajaran, 
karakteristik murid dan ketersediaan sumber (fasilitas). Strategi yang efektif 
pada anak tunagrahita belum tentu akan baik bagi anak normal dan anak 
berinteligensi tinggi. 









Strategi pembelajaran anak tunagrahita ringan yang belajar di sekolah umum 
akan berbeda dengan strategi pembelajaran bagi mereka yang belajar di 
sekolah luar biasa. Strategi yang biasa digunakan dalam pembelajaran, 
seperti klasikal atau kelompok tidak dibahas dalam tulisan ini. Strategi yang 
dikemukakan di sini hanyalah strategi yang dapat digunakan dalam 
mengajar anak tunagrahita. 
(i) Strategi pengajaran yang diindividualisasikan 
Strategi pembelajaran yang diindividualisasikan berbeda maknanya 
dengan pengajaran individual. Pengajaran individual adalah pengajaran 
yang diberikan kepada seorang demi seorang dalam waktu tertentu dan 
ruang tertentu pula, sedangkan  pengajaran yang diindividualisasikan 
diberikan kepada tiap murid meskipun mereka belajar bersama dengan 
bidang studi yang sama, tetapi kedalaman dan keluasan materi 
pelajaran disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan tiap anak. 
Strategi ini tidak menolak sistem klasikal atau kelompok. Strategi ini 
memelihara individualitas. 
Dalam pelaksanaannya guru perlu melakukan hal-hal berikut ini: 
 Pengelompokan murid yang memungkinkan murid dapat berinteraksi, 
bekerja sama, dan bekerja selaku anggota kelompok dan tidak 
menjadi anggota tetap dalam kelompok tertentu. Kedudukan murid 
dalam kelompok sesuai dengan minat, dan kemampuan belajar yang 
hampir sama. 
 Pengaturan lingkungan belajar yang memungkinkan murid 
melakukan kegiatan yang beraneka ragam, dapat berpindah tempat 
sesuai dengan kebutuhan murid tersebut, serta adanya 
keseimbangan antara bagian yang sunyi dan gaduh dalam pekerjaan 
di kelas. Adanya petunjuk tentang penggunaan tiap bagian, adanya 
pengaturan agar memudahkan bantuan dari orang yang dibutuhkan. 
Posisi tempat duduk (kursi & meja) dapat berubah-ubah, ukuran 
barang dan tata letaknya hendaknya dapat dijangkau oleh murid 
sehingga memungkinkan murid dapat mengatur sendiri kebutuhan 
belajarnya. 
 Mengadakan pusat belajar (learning centre) 











Pusat belajar ini dibentuk pada sudut-sudut ruangan kelas, misalnya 
sudut bahasa, sudut IPA, berhitung. Pembagian seperti  ini, 
memungkinkan anak belajar sesuai dengan pilihannya sendiri. Di 
pusat belajar itu tersedia pelajaran yang akan dilakukan, tersedianya 
tujuan Pembelajaran Khusus sehingga mengarahkan kegiatan belajar 
yang lebih banyak bernuansa aplikasi,  seperti mengisi, mengatur, 
menyusun, mengumpulkan, memisahkan, mengklasifikasi, 
menggunting, membuat bagan, menyetel, mendengarkan, 
mengobservasi.  Selain itu,  pada tiap pusat belajar tersedia bahan 
yang dapat dipilih dan digunakan oleh anak itu sendiri. Melalui 
strategi ini anak akan maju sesuai dengan irama belajarnya sendiri 
dengan tidak terlepas dari interaksi sosial. 
(ii) Strategi kooperatif 
Strategi ini relevan dengan kebutuhan anak tunagrahita di mana 
kecepatan belajarnya tertinggal dari anak normal. Strategi ini bertitik 
tolak pada semangat kerja di mana mereka yang lebih pandai dapat 
membantu temannya yang lemah (mengalami kesulitan) dalam suasana 
kekeluargaan dan keakraban. 
Strategi kooperatif memiliki keunggulan,  seperti meningkatkan 
sosialisasi antara anak tunagrahita dengan anak normal, menumbuhkan 
penghargaan dan sikap positif anak normal terhadap prestasi belajar 
anak tunagrahita sehingga memungkinkan harga diri anak tunagrahita 
meningkat, dan memberi kesempatan pada anak tunagrahita untuk 
mengembangkan potensinya seoptimal mungkin. 
Dalam pelaksanaannya guru harus memiliki kemampuan merumuskan 
tujuan pembelajaran, seperti untuk meningkatkan kemampuan akademik 
dan lebih-lebih untuk meningkatkan keterampilan bekerja-sama. Selain 
itu guru dituntut mempunyai keterampilan untuk mengatur tempat duduk, 
pengelompokan anak dan besarnya anggota kelompok. Jonshon D.W 
(1984) mengemukakan bahwa guru harus mampu merancang bahan 
pelajaran dan peran tiap anak yang dapat menunjang terciptanya 
ketergantungan positif antara anak tunagrahita ringan dengan anak 
normal. 









Namun, perlu disadari bahwa pengalaman, kesungguhan, dan kecintaan 
guru terhadap profesinya merupakan modal utama yang ikut 
menentukan keberhasilan pembelajaran anak tunagrahita ringan dengan 
anak normal. 
(iii) Strategi modifikasi tingkah laku 
Strategi ini digunakan apabila menghadapi anak tunagrahita sedang ke 
bawah atau anak tunagrahita dengan gangguan lain. Tujuan strategi ini 
adalah mengubah, menghilangkan atau mengurangi tingkah laku yang 
tidak baik ke tingkah laku yang baik.  Dalam  pelaksanaannya  guru 
harus terampil memilih tingkah laku yang harus dihilangkan. Sementara 
itu perlu pula teknik khusus dalam melaksanakan modifikasi tingkah laku 
tersebut,  seperti  reinforcement. 
Reinforcement ini merupakan hadiah untuk mendorong anak agar 
berperilaku baik. Reinforcement dapat berupa pujian, hadiah atau 
elusan. Pujian diberikan apabila siswa menunjukkan perilaku yang 
dikehendaki oleh guru. Dan pemberian reinforcement itu makin hari 
makin dikurangi agar tidak terjadi ketergantungan. 
Menurut Irianto (2010) gurudi sekolah inklusi dikenal dengan istilah “guru 
yang mendidik” yakni guru yang mampu menerapkan program 
pembelajaran yang tidak mementingkan mata pelajaran apa yang diajarkan 
atau di kelas berapa dia mengajar. Dengan demikian guru yang mendidik 
adalah guru yang dapat bertindak sebagai guru kelas professional yang 
berhadapan dengan semua mata pelajaran dan dapat melayani dan 
membelajarkan semua siswa tanpa terkecuali. Guru yang mendidik juga 
ditandai dengan sikap professional yang selalu belajar dan mempelajari 
berbagai informasi dasar  yang berkaitan dengan hambatan/kelainan anak 
dan yang mampu memberikan pengajaran mendidik yang disesuaikan 
dengan kateristik dan kebutuhan anak. 
Wong, Kauffan dan Lloyd (1991:108-115) memberikan gambaran tentang 
guru yang mendidik bagi siswa penyandang tunagrahita di sekolah 
regular/inklusi, diantaranya adalah: (1) Punya harapan bahwa siswa akan 
berhasil, (2) Fleksibel dalam menangani para siswa, (3) Mempunyai 
komitmen dalam memperlakukan tiap siswa secara terbuka, (4) 
melakukan  pendekatan tersusun dengan baik dalam pengajaran, (5) 











Bersikap hangat, sabar, humoris kepada siswa, (6) bersikap terbuka dan 
positif terhadap perbedaan dan kelainan anak-anak dan orang dewasa, (7) 
mempunyai kemampuan bekerjasama dengan guru pendidikan khusus dan 
bersiat responsive dalam membantu orang lain, (8) mampu memberikan 
penjelasan yang dapat diterima oleh semula anak dengan menggunakan 
penalaran-penalaran yang logis, (9) mempunyai sikap percaya diri dan 
kompetensi sebagai seorang guru, (10) punya rasa keterlibatan 
professional yang tinggi serta pemuasan professional, (11) tidak gampang 
menyerah dan putus asa dalam menghadapi anak, tetapi selalu berfikir 
kreatif dan inovatif guna mencari solusi pembelajran yang tepat dan 
bermartabat yang berlandaskan sendi-sendi kemanusiaan yang 
humanistik. 
2) Media 
Media pembelajaran yang digunakan pada pendidikan anak tunagrahita 
tidak berbeda dengan media yang digunakan pada pendidikan anak biasa. 
Hanya saja pendidikan anak tunagrahita membutuhkan media seperti alat 
bantu belajar yang lebih banyak mengingat keterbatasan kecerdasan 
intelektualnya.  Alat-alat khusus yang ada  diantaranya  adalah  alat latihan 
kematangan motorik berupa form board, puzzle; latihan kematangan indra, 
seperti latihan perabaan, penciuman; alat latihan untuk mengurus diri 
sendiri, seperti latihan memasang kancing, memasang retsluiting; alat 
latihan konsentrasi,  seperti papan keseimbangan, alat latihan membaca, 
berhitung, dan lain-lain. 
Dalam menciptakan media pendidikan anak tunagrahita, guru perlu 
memperhatikan beberapa ketentuan, antara lain  (1) bahan tidak 
berbahaya bagi anak, mudah diperoleh, dapat digunakan oleh anak;  (2) 
warna tidak mencolok dan tidak abstrak; serta (3) ukurannya harus dapat 
digunakan atau diatur penggunaannya oleh anak itu sendiri (ukuran meja 
dan kursi). 
4. Pengembangan Aktualisasi Potensi Diri Anak Tunagrahita 
Pengembangan aktualisasi potensi anak tunagrahita menuju kemandirian, 
sebaiknya kegiatan diarahkan pada pengembangan keterampilan vokasional 
sederhana. Berpedoman pada Peraturan Menteri Pendidikan No. 22 tahun 2006 
tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, struktur 









kurikulum untuk SDLB, keterampilan masih diintegrasikan dengan mata pelajaran 
seni budaya, sehingga menjadi mata pelajaran seni budaya dan keterampilan. 
Sedangkan pada tingkat SMPLB dan SMALB, keterampilan menjadi mata 
pelajaran keterampilan vokasional/teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang 
dikembangkan dan diserahkan kepada sekolah sesuai dengan potensi daerah.  
Mata pelajaran Keterampilan pravokasional berisi kumpulan bahan kajian yang 
memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam membuat suatu benda 
kerajinan dan teknologi. Keterampilan kerajinan meliputi kerajinan dari bahan 
lunak, keras baik alami maupun buatan dengan berbagai teknik pembentukan. 
Keterampilan teknologi meliputi rekayasa, budidaya, dan pengolahan, sehingga 
peserta didik mampu menghargai berbagai jenis proses membuat keterampilan 
dan hasil karya keterampilan kerajinan dan teknologi (Andriyani. N, 2009). 
Sedangkan mata pelajaran keterampilan vokasional meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut: (1) keterampilan kerajinan; (2) pemanfaatan teknologi sederhana yang 
meliputi teknologi rekayasa, teknologi budidaya dan teknologi pengolahan, dan (3) 
kewirausahaan. 
Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk melakukan optimalisasi pendidikan 
vokasional menuju anak berkebutuhan khusus mandiri. Menurut Hermanto (2008) 
Langkah-langkah tersebut tentu tidak lepas dari tahapan 1) diagnosis dan 
asesmen anak berkebutuhan khusus, 2) pemantapan dan pematangan 
kemampuan dasar si anak, 3) penempatan anak sesuai dengan bakat potensinya, 
3) keseriusan pelayanan sesuai dengan bakat potensi yang terfokus dengan 
dukungan yang memadai, 4) pembinaan mental dan motivasinya, 5) penempatan 
dan pemagangan anak dalam pengawasan tim, dan 6) evaluasi berkelanjutan. 
Tahap-tahap ini hanyalah untuk sedikit memudahkan dalam melakukan 
pembahasan. Mengenai optimalisasi pendidikan vokasional ini. Diagnosis dan 
asesmen dimaksudkan untuk mengetahui kondisi anak berkebutuhan khusus yang 
sesungguhnya sehingga dengan diketahui kondisi yang sesungguhnya maka 
dapat dilakukan program pengembangan kompensasi kehilangan yang 
dideritanya. Dengan dilakukan asesmen yang tepat maka dapat diketahui tingkat 
intelektualitas anak sehingga akan lebih tepat pula dalam memberikan layanan 
selanjutnya. Tindakan ini, secara umum telah dilakukan di beberapa sekolah 
namun belum terprogram dengan baik.  











Tahap selanjutnya untuk melakukan optimalisasi pendidikan adalah melakukan 
pemantapan dan pematangan kemampuan dasar anak. Pada tahap ini berbabagai 
potensi anak harus dikembangkan semaksimal mungkin, berbagai kesempatan 
anak untuk berekspresi harus sering diberikan, dalam arti tidak hanya selalu 
dijejali dengan berbagai teori baik untuk jalur akademik maupun non akademik. 
Dengan demikian anak memiliki pengalaman-pengalaman langsung dan bahkan 
masih perlu diberikan beberapa tugas tambahan. Namun balikan dari karya siswa 
ini juga harus sering diberikan untuk proses perbaikan selanjutnya. 
Apabila anak telah terlatih dalam melakukan suatu karya nyata dan tidak secara 
teoritis maka tahap selanjutnya adalah tetap menjaga keseriusan pelayanan 
sesuai dengan bakat potensi yang terfokus dengan dukungan yang memadai, 
kemudian dilanjutkan pembinaan mental dan memotivasi sesuai dengan jenis 
kebutuhannya. Hal ini untuk menjaga dan melatih peningkatkan perkembangan 
emosi dan penerimaan diri anak untuk tetap mau maju dan berkarya, disamping 
mematangkan aspek sosial, moral dan spiritual si anak. Dengan telah dimilikinya 
mental yang baik kalau dirinya masih mampu berkarya dan mereka memiliki 
potensi sesuai dengan jalur yang dipilihnya maka tahap selanjutnya adalah 
penempatan dan pemagangan anak dalam pengawasan tim.  
Pemagangan ini dapat dilakukan di sekolah dengan mencoba membuka berbagai 
kegiatan. Seperti misalnya di SLB memiliki program vokasional bidang 
pengembangan keterampilan: tata boga, tata busana, tata rias dan kecantikan, 
membatik, sablon, komputer, melukis, sanggar kreatifitas, yang dilakukan mulai 
dari produk sampai pada pemasarannya. Untuk mengetahui kebermanfaat 
program ataupun perkembangannya maka perlu dilakukan evaluasi berkelanjutan. 
Dengan demikian anak berkebutuhan khusus selama dalam pendidikan vokasional 
dapat belajar melakukan peningkatkan ekspresi diri dan mempersiapkan masa 
depan diri. 
 
5. Fasilitas Belajar yang Mendukung Pengembangan Potensi Anak Tunagrahita 
Belajar pada anak tunagrahita memiliki keunikan tersendiri di bandingkan dengan 
anak berkebutuhan lainnya. Dampak keterbatasan kapasitas inteligensi 
menyebabkan pengembangan fungsi-fungsi kognisi sebagai basis aktivitas 
pembelajaran harus dilaksanakan sedemikian rupa.  









Tentunya kita sebagai guru anak tunagrahita harus memliki pemahaman dan 
komitmen serta keterampilan dalam menata fasilitas pembelajaran yang memadai. 
Dalam konsep pendidikan luar biasa, makna fasilitas pembelajaran yang memadai 
tersebut, dapat diartikan bahwa penataan fasilitas belajar tersebut harus bersifat 
rekreatif, fungsional, guidance, dan aman.  
Fasilitas belajar yang bersifat rekreatif, bahwa penyediaan dan penataan fasilitas 
belajar bagi anak tunagrahita harus memberikan ruang bagi anak tunagrahita 
untuk melakukan berbagai aktivitas bermain, seperti ada pojok atau sentra 
bermain. Pada beberapa Sekolah Luar Biasa, nyatanya belum memiliki areal yang 
refresentatif dalam menyediakan area bermain. Untuk kasus seperti ini, guru bagi 
anak tunagrahita dapat membawa anak tunagrahita melakukan pembelajaran di 
luar sekolah. Dalam hal ini, kemitraan antara sekolah dengan berbagai 
stakeholder dalam penyediaan fasilitas belajar, mesti dilakukan.  
Fasilitas belajar yang bersifat fungsional, bahwa pengadaan dan penataan fasilitas 
belajar pada anak tunagrahita harus memberikan support atau dukungan terhadap 
proses pembelajaran secara terpadu. Misalnya pengadaan ruang dapur dan toilet 
di SLB, maka penataannya tidak hanya diperuntukkan bagi guru semata, akan 
tetapi penataannya harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat digunakan 
oleh guru dan anak tunagrahita sebagai sentra pembelajaran. Penataan dapur 
misalnya harus menyediakan alat-alat masak yang dapat dijadikan sebagai sentra 
pembelajaran pengembangan diri, khususnya materi keterampilan menolong diri 
sendiri. Begitu juga penataan toilet di SLB, harus menyediakan berbagai alat dan 
kelengkapan gosok gigi, cuci muka, cebok, sehingga guru dan anak tunagrahita 
dapat memanfaatkan fasilitas toilet sebagai sentra pembelajaran pengembangan 
diri, khsusunya keterampilan merawat diri sendiri. 
Fasilitas pembelajaran yang bersifat guidance, artinya bahwa sekolah dapat 
menyediakan berbagai gambar dan petunjuk praktis tentang berbagai hal yang 
berkaitan dengan pengembangan potensi anak tunagrahita. Sekolah harus 
menyediakan berbagai gambar aktivity dailly living, seperti gambar menggosok 
gigi, mandi, gunting kuku, dan sebagainya sehingga dapat dimanfaatkan oleh guru 
dalam melaksanakan pembelajaran pada anak tunagrahita. 
Fasilitas pembelajaran yang bersifat aman, artinya pengadaan jenis fasilitas 
sekolah harus ditata sedemikian rupa sesuai dengan tingkat peluang kecelakaan. 
Misalnya simpanlah pisau di tempat yang sukar dijangkau anak tunagrahita 











sehingga kalau anak mau menggunakannya harus seijin guru. Begitu juga 
penyimpanan benda atau bahan kimia yang berbahaya lainnya harus 
memperhatikan fungsi keamanan. 
Penataan fasilitas belajar pada anak tunagrahita di samping harus memiliki 
meaningfull sebagaimana dipaparkan di atas, juga harus didasarkan pada 
sejumlah prinsip. Prinsip penataan fasilitas belajar pada anak tunagrahita 
merupakan kerangka acuan bagi guru dalam menata fasilitas belajar bagi anak 
tunagrahita. Ada lima prinsip yang harus diperhatikan guru dalam menata fasilitas 
belajar pada anak tunagrahita, yaitu: (1) prinsip pencapaian tujuan, (2) prinsip 
efisiensi, (3) prinsip administratif, (4) prinsip kejelasan tanggung jawab, (5) prinsip 
kekohesifan. 
a. Prinsip Pencapaian Tujuan 
Pada dasarnya manajemen perlengkapan sekolah di lakukan dengan maksud 
agar semua fasilitas sekolah dalam keadaan kondisi siap pakai. Oleh sebab itu, 
manajemen perlengkapan sekolah dapat di katakan berhasil bilaman fasilitas 
sekolah itu selalu siap pakai setiap saat, pada setiap seorang personel sekolah 
akan menggunakannya.  
b. Prinsip Efisiensi  
Dengan prinsip efisiensi semua kegiatan pengadaan sarana dan prasarana 
sekolah di lakukan dengan perencanaan yang hati-hati, sehingga bisa 
memperoleh fasilitas yang berkualitas baik dengan harga yang relatif murah. 
Dengan prinsip efisiensi berarti bahwa pemakaian semua fasilitas sekolah 
hendaknya dilakukan dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat mengurangi 
pemborosan. Maka perlengkapan sekolah hendaknya di lengkapi dengan 
petunjuk teknis penggunaan dan pemeliharaannya. Petunjuk teknis tersebut di 
komunikasikan kepada semua personil sekolah yang di perkirakan akan 
menggunakannya. Selanjutnya, apabila dipandang perlu, dilakukan pembinaan 
terhadap semua personel.  
c. Prinsif administratif 
Di Indonesia terdapat sejumlah peraturan perundang-undangan yang 
berkenaan dengan sarana dan prarana pendidikan sebagai contoh adalah 
peraturan tentang inventarisasi dan penghapusan perlengkapan milik negara. 
Dengan prinsip administratif berarti semua perilaku pengelolaan perlengkapan 









pendidikan di sekolah itu hendaknya selalu memperhatikan undang-undang, 
peraturan, instruksi, dan pedoman yang telah di berlakukan oleh pemerintah. 
Sebagai upaya penerapannya, setiap penanggung jawab pengelolaan 
perlengkapan pendidikan hendaknya memahami semua peraturan perundang-
undangan tersebut dan menginformasikan kepada semua personel sekolah 
yang di perkirakan akan berpartisipasi dalam pengelolaan perlengkapan 
pendidikan. 
d.  Prinsip Kejelasan Tanggung Jawab 
Di Indonesia tidak sedikit adanya kelembagaan pendidikan yang sangat besar 
dan maju. Oleh karena besar, sarana dan prasarananya sangat banyak 
sehingga manajemennya melibatkan banyak orang. Bilaman hal itu terjadi 
maka perlu adanya pengorganisasian kerja pengelolaan perlengkapan 
pendidikan. Dalam pengorganisasiannya, semua tugas dan tanggung jawab 
semua orang yang terlibat itu perlu di deskripsikan dengan jelas. 
e. Prinsip Kekohesifan 
Dengan prinsip kekohesfan berarti manajemen perlengkapan pendidikan di 
sekolah hendaknya terealisasikan dalam bentuk proses kerja sekolah yang 
sangat kompak. Oleh kerena itu, walaupun semua orang yang terlibat dalam 
pengelolaan perlengkapan itu telah memiliki tugas dan tanggung jawab masing-
masing, namun antara satu dengan yang lainnya harus selalu bekerja sama 
dengan baik. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas 1.1 
Aktivitas pembelajaran dimulai oleh fasilitator yaitu dengan menjelaskan sepintas 
tentang esensi kegiatan pembelajaran.  
Fasilitator meminta peserta untuk bekerja di dalam kelompok.  
1. Peserta membaca uraian materi pengertian anak berkebutuhan khusus seraya 
memberi tanda (highlight) pada kata-kata atau kalimat-kalimat penting dengan 
menggunakan stabillo. Mulai dari halaman 37  sampai dengan halaman 54. 
2. Pindahkan kata-kata atau kalimat-kalimat tersebut ke dalam selembar kertas folio 
berwarna. 











3. Diskusikan hasil bacaan di dalam setiap kelompok. 
4. Buat rangkuman yang menggambarkan hasil diskusi kelompok pada kertas HVS 
berwarna dan bacakan oleh salah seorang perwakilan kelompok. 
5. Selanjutnya tempelkan pada dinding yang tersedia. 
Pada bagian akhir pembelajaran fasilitator memberikan penguatan terhadap semua 
proses yang terjadi di dalam kelas.  
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Agar pemahaman materi tentang pengembangan potensi pada anak tunagrahita 
tersebut, Anda diharuskan melaksanakan tugas-tugas di bawah ini. Semua tugas 
dilakukan dalam setting kerja kelompok. Jumlah anggota untuk setiap kelompok 
adalah 5 orang. 
1. Jelaskan bidang pengembangan potensi pada anak tunagrahita dan berikan 
contoh kasus yang terjadi di sekolah. Untuk mengerjakan kegiatan ini, anda dapat 
menggunakan lembar kerja berikut 
No. Bidang Pengembangan Potensi 
ATG 































2. Jelaskan secara lugas tentang hal-hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam 
hal menata fasilitas belajar pada anak tunagrahita dan berikan contoh dalam 
pembelajaran anak tunagrahita. Untuk mengerjakan kegiatan ini, anda dapat 
menggunakan tabel berikut. 
 
No. Karakteristik Penataan Fasilitas 
Belajar  ATG 






















3. Jelaskan pula prinsip-prinsip yang harus digunakan dalam hal penataan fasilitas 
belajar pada anak tunagrahita.Untuk mengerjakan kegiatan ini, anda dapat 
menggunakan tabel berikut. 
No. Prinsi-prinsip Penataan 
Fasilitas Belajar  ATG 
Contoh Penerapan dalam 
Pembelajaran 





















No. Prinsi-prinsip Penataan 
Fasilitas Belajar  ATG 



















Ketika guru akan mengembangkan potensi pada anak tunagrahita, maka guru harus 
memiliki pemahaman yang komprehensif tentang analisis potensi pada anak 
tunagrahita. Filosopis pengembangan potensi pada anak tunagrahita tidak boleh 
hanya berorientasi pada aspek-aspek yang bersifat tanpa hambatan, misalnya aspek 
keterampilan tangan, akan tetapi pengembangan potensi tersebut harus menyentuh 
aspek-aspek yang menjadi hambatan utama pada anak tunagrahita.Pembelajaran 
pada anak tunagrahita seyogyanya tidak hanya dilakukan di sekolah luar biasa, akan 
tetapi untuk anak tunagrahita ringan dapat juga dilaksanakan di sekolah inklusif. 
Pengembangan aktualisasi potensi anak tunagrahita menuju kemandirian, sebaiknya 
kegiatan diarahkan pada pengembangan keterampilan vokasional sederhana. 
Berpedoman pada Peraturan Menteri Pendidikan No. 22 tahun 2006 tentang standar 
isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, struktur kurikulum untuk SDLB, 
keterampilan masih diintegrasikan dengan mata pelajaran seni budaya, sehingga 
menjadi mata pelajaran seni budaya dan keterampilan. Sedangkan pada tingkat 
SMPLB dan SMALB, keterampilan menjadi mata pelajaran keterampilan 
vokasional/teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang dikembangkan dan 
diserahkan kepada sekolah sesuai dengan potensi daerah. 









Penataan situasi kelas dan lingkungan pembelajaran pada anak tunagrahita 
merupakan suatu kebutuhan. Tentunya kita sebagai guru anak tunagrahita harus 
memiliki pemahaman dan komitmen serta keterampilan dalam menata fasilitas 
pembelajaran yang memadai. Dalam konsep pendidikan luar biasa, makna fasilitas 
pembelajaran yang memadai tersebut, dapat diartikan bahwa penataan fasilitas 
belajar tersebut harus bersifat rekreatif, fungsional, guidance, dan aman. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setalah Anda mempelajari seluruh uraian materi pembelajaran 1 di atas, pasti Anda 
dapat menjawab soal-soal latihan dengan baik dan benar. Namun seandainya masih 
kesulitan sebagiknya Anda mempelajari lagi uraian materi di atas. Untuk menjawab 
soal nomor 1 pelajari halaman 6 sampai dengan halaman 12, sedangkan untuk 
menjawab soal nomo2 dan 3 pelajari dengan seksama mulai dari halaman 25 sampai 
dengan halaman 27. Potensi dapat diartikan sebagai kemampuan dasar dari sesuatu 
yang masih terpendam di dalamnya yang menunggu untuk diwujudkan menjadi 
sesuatu kekuatan nyata dalam diri sesuatu tersebut. Penataan fasilitas belajar bagi 
anak tunagrahita merupakan hal yang sangat penting, karena hal tersebut akan 
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik yang bersangkutan.  
Jika tingkat pemahaman Anda terhadap materi di atas mencapai kira-kira 80 atau 
lebih, maka Anda dapat meneruskan pada materi pembelajaran berikutnya. Tetapi 
Jika tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda harus 
mempelajarinya kembali hingga benar-benar faham dan menguasai, terutama 
terhadap materi-materi yang belum dikuasai hingga pemahaman dan penguasaan 
Anda terhadap kegiatan pembelajaran ini minimal mencapai 80%. 
 














PEMBELAJARAN KOMUNIKASI DAN 
REFLEKSI PEMBELAJARAN 
  






















KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
KONSEP DASAR KOMUNIKASI 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 2 ini, Anda diharapkan dapat 
mendeskripsikan konsep dasar, fungsi, tujuan, proses, hambatan-hambatan 
komunikasi, perkembangan dan contoh komunikasi baik verbal maupun non verbal  
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mendeskripsikan konsep dasar komunikasi 
C. Uraian Materi 
1. Konsep Dasar Komunikasi 
Komunikasi atau dalam bahasa Inggrisnya communication berasal dari kata Latin 
communication, bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini 
maksudnya sama makna. 
Kalau dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, 
maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna 
mengenai apa yang dipercakapkan.Kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam 
percakapan. Kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu belum 
tentu menimbulkan kesamaan makna. Mengerti bahasanya saja belum tentu 
mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu. Percakapan kedua orang tadi 
dapat dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa yang 
dipergunakan, juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan.  
Kata “komunikasi” berasal dari kata latin cum, yaitu kata depan yang berarti 
dengan dan bersama dengan, dan unus, yaitu kata bilangan yang berarti satu. 
Dari kedua kata itu terbentuk kata benda communio yang dalam bahasa Inggris 
menjadi communion dan berarti kebersamaan, persatuan, persekutuan, gabungan, 
pergaulan, hubungan. Untuk bercommunio, diperlukan usaha dan kerja. Dari kata 











seseorang, memberikan sebagian kepada seseorang, tukar-menukar, 
membicarakan sesuatu dengan seseorang, memberitahukan sesuatu kepada 
seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran, berhubungan, berteman. Kata kerja 
communicare itu pada akhirnya dijadikan kata kerja benda communication, atau 
bahasa Inggris communication,  dan dalam bahasa Indonesia diserap menjadi 
komunikasi. Berdasarkan berbagai arti kata communicare yang menjadi asal kata 
komunikasi, secara harfiah komunikasi berarti pemberitahuan,pembicaraan, 
percakapan, pertukaran pikiran, atau hubungan. 
Komunikasi mengandung lima unsur utama yaitu: 
a. Komunikator (communicator, source, sender) 
b. Pesan (message) 
c. Media (channel, media) 
d. Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient) 
e. Effek (effect, impact, influence) 
Selama ini kita menggunakan komunikasi sebagai media untuk berbagi informasi, 
pengetahuan, dan pengalaman dengan orang lain. Tak mengherankan jika 
komunikasi menjadi bagian yang tak terpisahkan dari seluruh aktivitas kita, baik 
sebagai individu maupun sebagai kelompok. Bahkan waktu terjaga kita digunakan 
untuk berkomunikasi. Apalagi, identitas kita sebagai makhluk sosial yang 
mengharuskan berinteraksi dengan sesama. 
Sebagai proses penyampaian informasi dan pengetahuan, peran penting 
komunikasi juga menjadi suatu keniscayaan dalam dunia pendidikan. Sebab 
proses pembelajaran adalah proses komunikasi pembelajaran yang diharapkan 
sangat mungkin dapat terwujud. 
Memang kesuksesan pendidikan tidak mutlak ditentukan oleh komunikasi. Namun 
demikian, bagaimana membangkitkan minat belajar siswa dan bagaimana 
menemukan kunci penting menjalankan komunikasi secara efektif sehingga hasil 
pembelajarannya sesuai dengan harapan. 
Komunikasi adalah inti semua hubungan sosial, apabila orang telah mengadakan 
hubungan tetap, maka sistem komunikasi yang mereka lakukan akan menentukan 
apakah sistem tersebut dapat mempererat atau mempersatukan mereka, 















2. Fungsi Komunikasi 
Komunikasi adalah hal penting dalam kehidupan sehari-hari. Setiap orang, siapa 
pun orangnya, pasti melakukan komunikasi. Pada praktiknya komunikasi memiliki 
berbagai fungsi. Setidaknya terdapat 8 (delapan) fungsi komunikasi. Berikut 
diuraikan fungsi-fungsi komunikasi, yaitu: 
a. Informasi: pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, 
gambar, fakta dan pesan opini dan komentar yang dibutuhkan agar dapat 
dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang lain 
agar dapat mengambil keputusan yang tepat. 
b. Sosialisasi (pemasyarakatan): penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang 
memungkinkan orang bersikap dan berpengetahuan yang memungkinkan 
orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif 
sehingga ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif di dalam 
masyarakat. 
c. Motivasi: menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun jangka 
panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, 
mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang 
akan dikejar. 
d. Perdebatan dan diskusi: menyediakan dan saling menukar fakta yang 
diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan 
pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan 
yang diperlukan untuk kepentingan umum agar masyarakat lebih melibatkan diri 
dalam masalah yang menyangkut kepentingan bersama di tingkat nasional dan 
lokal. 
e. Pendidikan: pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan 
intelektual, pembentuk watak dan pendidikan keterampilan dan kemahiran yang 
diperlukan pada semua bidang kehidupan. 
f. Memajukan kebudayaan: penyebaran hasil kebudayaan dan seni dengan 
maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan 
memperluas horison seseorang, membangun imajinasi dan mendorong 











g. Hiburan: penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan image dari drama, tari, 
kesenian, kesusasteraan, musik, olah raga, permainan dan lain-lain untuk 
rekreasi kesenangan kelompok individu. 
h. Integrasi: Menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan untuk 
memperoleh berbagai pesan yang merka perlukan agar mereka dapat saling 
kenal dan mengerti dan menghargai kondisi, pandangan dan keinginan orang 
lain. 
Dalam kehidupan kita sehari-hari apalagi kalau kita sebagai seorang guru atau 
kepala sekolah maka kita sering berhubungan dengan masyarakat. Dalam hal ini 
kita betujuan unuk menyampaikan informasi dan mencari informasi kepada 
mereka, agar apa yang ingin apa yang kita sampaikan atau kita minta dapat 
dimengerti sehingga komunikasi yang kita laksanakan dapat tercapai. 
 
3. Tujuan Komunikasi 
Pada umumnya komunikasi dapat mempunyai beberapa tujuan antara lain: 
a. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti. Sebagai guru ataupun 
komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan (penerima) atau 
bawahan dengan sebaik-baiknya apa yang kita maksudkan. 
b. Memahami apa-apa yang disampaikan oleh orang lain. Khususnya dari peserta 
didik, rekan-rekan sejawat di sekolah, dan seluruh stakeholder sekolah.  
c. Kita sebagai guru atau pimpinan harus mengetahui benar aspirasi masyarakat 
tentang apa yang diinginkannya, jangan mereka menginginkan arah untuk pergi 
ke Barat tetapi kita memberikan jalan kearah Timur. 
d. Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain. Kita harus berusaha agar 
gagasan kita dapat dierima oleh orang lain dengan pendekatan yang persuasif 
bukan memaksakan kehendak. 
e. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu. Menggerakkan sesuatu itu 
dapat bermacam-macam, mungkin berupa kegiatan. Kegiatan yang dimaksud 
disini adalah kegiatan yang lebih banyak mendorong, namun yang penting 
harus diingat adalah bagaimana cara yang baik untuk melakukannya. 
Jadi, secara singkat dapat kita katakan bahwa komunikasi itu bertujuan: 
mengharapkan pengertian, dukungan gagasan dan tindakan. Setiap kali kita 
















4. Proses Komunikasi 
Proses komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaikan pikiran atau 
perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran 
bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari 
benaknya. Perasaan bisa berupa kenyakinan, kepastian, keragu-raguan, 
kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan lain sebagainya yang 
timbul dari lubuk hati. Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni primer 
dan sekunder. 
a. Proses komunikasi secara primer 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran atau 
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang 
(symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses 
komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya 
yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran atau perasaan 
komunikator kepada komunikan. Bahasa adalah yang paling banyak 
dipergunakan dalam komunikasi, karena hanya bahasalah yang mampu 
“menerjemahkan” pikiran seseorang kepada orang lain. Apakah itu berbentuk 
idea, informasi atau opini, baik mengenai hal kongkret maupun yang abstrak, 
bukan saja tentang hal atau peristiwa yang terjadi saat sekarang, melainkan 
juga pada waktu yang lalu dan masa yang akan datang. 
Kial (gesture) dapat “menterjemahkan” pikiran seseorang sehingga terekspresi-
kan secara fisik. Akan tetapi menggapaikan tangan, memainkan jari-jemari, 
mengedipkan mata atau menggerakkan bagian tubuh lainnya hanya dapat 
mengkomunikasikan hal-hal tertentu saja  (sangat terbatas). 
Isyarat dengan menggunakan alat seperti kentongan, bedug, sirene dan warna 
yang mempunyai makna tertentu. Kedua lambang tadi terbatas kemampuannya 
dalam mentransmisikan pikiran seseorang kepada orang lain. 
Gambar sebagai lambang yang banyak dipergunakan dalam komunikasi 
memang melebihi kial, isyarat dan warna dalam kemampuan “menerjemahkan 
pikiran seseorang tetapi tetap tidak melebihi bahasa. Buku-buku yang ditulis 
dengan bahasa sebagai lambang untuk “menterjemahkan” pemikiran tidak 











Komunikasi akan lebih efektif jika memadukan bahasa dan lambang-lambang. 
Pikiran atau perasaan seseorang baru akan diketahui dampaknya pada orang 
lain apabila ditrasmisikan dengan menggunakan media primer yaitu lambang-
lambang. Jadi, pesan (message) yang disampaikan oleh komunikator kepada 
komunikan terdiri atas isi (the content) dan lambang (symbol). 
Lambang yang banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. Tetapi 
tidak semua orang pandai mencari kata-kata yang tepat dan lengkap yang 
dapat mencerminkan pikiran dan perasaan yang sesungguhnya. Sebuah 
perkataan belum tentu mengandung makna yang sama bagi semua orang. 
Kata-kata mengandung dua jenis pengertian,yakni pengertian denotative dan 
pengertian konotatif. Sebuah perkataan dalam pengertian denotative adalah 
yang mengandung arti sebagaimana tercantum dalam kamus (dictionary 
meaning) dan diterima secara umum oleh kebanyakan orang dengan bahasa 
dan kebudayaan yang sama. Perkataan dalam pengertian konotatif adalah 
yang mengandung pengertian emosional atau mengandung atau mengandung 
penilaian tertentu (emotional or evaluating meaning). 
Komunikasi berlangsung apabila terjadi kesamaan makna dalam pesan yang 
diterima oleh komunikan.Dengan perkataan lain,komunikasi adalah proses 
membuat sebuah pesan setala (tuned) bagi komunikator dan komunikan. 
Prosesnya bersangsung pertama-tama komunikator menyandi (encode) pesan 
yang akan disampaikan kepada komunikan. Ini berarti ia memformulasikan 
pikiran dan perasaan ke dalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan 
dimengerti oleh komunikan. Kemudian menjadi giliran komunikan untuk 
mengawa-sandi (decode) pesan dari komunikor itu. Ini berarti ia menafsirkan 
lambang yang mengandung pikiran atu perasaan komunikator tadi dalam 
konteks pengertiannya. Dalam proses inti komunikator berfungsi sebagai 
penyandi (encoder) dan komunikan berfungsi sebagai pengawa-sandi 
(decoder). Yang penting dalam proses penyandian (coding) ialah komunikator 
dapat menyandi dan komunikan dapat mengawa-sandi hanya ke dalam kata 
bermakna yang pernah diketahui dalam pengalamannya masing-masing. 
Wilbur Schramm, seorang ahli kominikasi dalam karyanya “Comunication 
Research in the United States”, menyatakan bahwa komunikasi akan berhasil 














acuan (frame of reference), yakni panduan pengalaman dan pengertian 
(Collection of experiences and meanings) yang pernah diperoleh komunikan. 
b. Proses komunikasi secara sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 
media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama.  
Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan 
komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang 
relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon,surat kabar, majalah, radio, 
televisi, film dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam 
komunikasi. 
Masyarakat berkembang beserta peradaban dan kebudayaannya, komunikasi 
bermedia (mediated communication) mengalami kemajuan pula dengan 
memadukan komunikasi berlambang bahasa dengan komunikasi berlambang 
gambar dan warna. Proses komunikasi sekunder ini merupakan sambungan 
dari komunikasi primer untuk menembus ruang dan waktu, maka dalam menata 
lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator 
harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang akan digunakan. 
Unsur-unsur dalam proses komunikasi sekunder adalah sebagai berikut: 
 Sender: Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau 
sejumlah orang. 
 Encoding: Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk 
lambang. 
 Message: Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang 
disampaikan oleh komunikator. 
 Media: Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator 
kepada komunikan. 
 Decoding: Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan menetapkan 
makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. 
 Receiver: Komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 












 Feedback: Umpan, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau 
disampaikan kepada komunikator. 
 Noise: Gangguan tidak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi 
sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda 
dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. 
 
5. Sifat Komunikasi 
Sifat komunikasi dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu komunikasi verbal dan 
komunikasi nonverbal. Berikut dijelaskan perbedaan antara komunikasi verbal dan 
komunikasi nonverbal. 
a. Komunikasi verbal 
Komunikasi verbal (verbal communication) adalah bentuk komunikasi yang 
disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis (written) 
atau lisan (oral). Komunikasi verbal menempati porsi besar. Karena 
kenyataannya, ide-ide, pemikiran atau keputusan, lebih mudah disampaikan 
secara verbal ketimbang non verbal. Dengan harapan, komunikan (baik 
pendengar maun pembaca) bisa lebih mudah memahami pesan-pesan yang 
disampaikan. 
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan simbol-simbol 
verbal, baik secara lisan maupun tertulis. Simbol atau pesan verbal adalah 
semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua 
rangsangan bicara yang kita sadari termasuk kedalam kategori pesan verbal 
disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan 
dengan orang lain secara verbal. Komunikasi verbal ditandai dengan ciri-ciri 
sebagai berikut:  
 Disampaikan secara lisan/bicara atau tulisan 
 Proses komunikasi eksplisit dan cenderung dua arah 
 Kualitas proses komunikasi seringkali ditentukan oleh komunikasi non 
verbal 
Bahasa dapat dianggap sebagai suatu sistem kode verbal.Bahasa 
didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk 















Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran, perasaan, dan 
maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang merepresentasikan 
berbagai aspek realitas individual kita. Karena sepanjang hidup kita 
menggunakan bahasa, maka seringkali kita tidak menyadari lagi fungsi bahasa. 
Kita baru menyadarinya saat kita menemui jalan buntu dalam menggunakan 
bahasa, misalnya saat kita harus berkomunikasi dengan seseorang yang sama 
sekali tidak memahami bahasa kita dan kita tidak memahami bahasanya. 
Menurut Larry L. Barker (Mulyana, 243), bahasa memiliki 3 fungsi sebagai 
berikut: 
a. Penamaan (naming/labeling)  
Penamaan merupakan fungsi bahasa yang mendasar.Penamaan atau 
penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasi objek, tindakan, atau orang 
dengan menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam berkomunikasi. 
b. Interaksi 
Fungsi interaksi menunjuk pada berbagi gagasan dan emosi yang dapat 
mengundang simpati dan pengertian ataupun kemarahan dan kebingungan.  
c. Transmisi informasi 
Yang dimaksud dengan fungsi transmisi informasi adalah bahwa bahasa 
merupakan media untuk menyampaikan informasi kepada orang lain. 
Bahasa merupakan media transmisi informasi yang bersifat lintas waktu, 
artinya melalui bahasa dapat disampaikan informasi yang menghubungkan 
masa lalu, masa kini, dan masa depan, sehingga memungkinkan adanya 
kesinambungan budaya dan tradisi. 
Komunikasi verbal melalui lisan dapat dilakukan dengan menggunakan media, 
contoh seseorang yang bercakap-cakap melalui telepon. Sedangkan 
komunikasi verbal melalui tulisan dilakukan dengan secara tidak langsung 
antara komunikator dengan komunikan. Proses penyampaian informasi 
dilakukan dengan menggunakan berupa media surat, lukisan, gambar, grafik 
dan lain-lain. 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kelancaran Komunikasi Verbal 
a. Faktor Inteligensi 
Orang yang inteligensinya rendah, biasanya kurang lancar dalam berbicara, 











Cara berbicaranya terputus-putus, bahkan antara kata yang satudengan lainnya 
tidak/kurang memiliki relevansi. Sebaliknya dengan yang memiliki inteligensi 
tinggi.Masalah komunikasi akan muncul apabila orang yang berinteligensi tinggi 
tidak mampu beradaptasi dengan orang yang berinteligensi rendah, misalnya 
dalam pemilihan pengunaan kata-kata. Contoh: Ada seseorang yang 
berinteligensi tinggi sehingga ia mampu menguasai banyak perbendaharaan 
kata-kata asing. Saat berbicara dengan orang yang berinteligensi rendah, ia 
menggunakan kata-kata asing tersebut sehingga sulit dipahami orang yang 
yang berinteligensi rendah tadi karena memang perbendaharaan kata-katanya 
sangat terbatas. 
b. Faktor Budaya 
Setiap budaya memiliki bahasa yang berbeda-beda. Apabila orang yang 
berkomunikasi tetap mempertahankan bahasa daerahnya masing-masing, 
maka pembicaraan mereka menjadi tidak efektif. Akibatnya, komunikasi 
menjadi terhambat atau bahkan timbul kesalahpahaman di antara mereka.  
Faktor perbedaan cara berkomunikasi juga menghambat komunikasi. Sebagai 
contoh: Orang Batak terbiasa berbicara keras daripada orang Jawa atau 
Sunda. Bila orang Jawa atau Sunda merasa tersinggung dan mengganggap 
orang Batak tidak sopan, maka akan terjadi antipati dari orang Sunda atau 
Jawa tersebut kepada orang Batak sehingga tidak akan terjadi jalinan 
komunikasi.  
c. Faktor Pengetahuan 
Makin luas pengetahuan yang dimiliki seseorang maka makin banyak 
perbendaharaan kata yang dapat mendorong yang bersangkutan untuk 
berbicara lebih lancar. Apabila orang-orang yang berbeda pengetahuan saling 
berkomunikasi tanpa mengidahkan perbedaan pengetahuan di antara mereka, 
maka tidak akan terjadi komunikasi yang mengenakkan bagi mereka berdua. 
Hal ini terjadi karena ketika salah seorang berbicara sesuai dengan 
pengetahuannya tanpa menjelaskan dengan detil, maka seorang yang laintidak 
akan paham apa yang dimaksud lawan bicaranya. Misalnya seorang insinyur 
sedang berbicara dengan seorang dokter. Dokter tersebut menjelaskan 
penyakit yang diderita si insinyur dengan menggunakan istilah-istilah 














menggunakan bahasa yang lebih umum maka si insinyur tersebut pun tidak 
akan paham maksud si dokter. 
d. Faktor Kepribadian 
Orang yang mempunyai sifat pemalu dan kurang pergaulan, biasanya kurang 
lancar berbicara. Hal ini disebabkan ia tidak terbiasa berkomunikasi dengan 
orang lain. Ia tidak memiliki pengetahuan yang luas karena kurangnya 
pergaulan tersebut. Pemahaman dia mengenai sesuatu hal sangat minim 
sehingga tidak nyambung dengan teman-temannya. 
e. Faktor Biologis 
Kelumpuhan organ berbicara dapat menimbulkan kelainan-kelainan, seperti: 
 Sulit mengatakan kata desis (lipsing), karena ada kelainan pada rahang, 
bibir, gigi. 
 Berbicara tidak jelas (sluring), yang disebabkan oleh bibir (sumbing), 
rahang, lidah tidak aktif. 
 
f. FaktorPengalaman 
Makin banyak pengalaman yang dimiliki seseorang, makin terbiasa ia 
menghadapi sesuatu. Orang yang sering menghadapi massa, sering berbicara 
di muka umum, akan lancar berbicara dalam keadaan apapun dengan 
siapapun. Seorang pembicara atau MC terbiasa berbicara di depan orang 
banyak. Namun seorang penyiar radio, belum tentu dia mampu ketika 
ditugaskan sebagai MC, karena pekerjaannya tidak menuntutnya harus 
berhadapan dengan orang banyak. Walaupun di balik peralatan audio visual 
dan telepon ia biasaberbicara dengan pendengar, namun ia tidak berhadapan 
secara langsung dengan pendengaran. 
 
b. Komunikasi Non Verbal 
 
Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi nonverbal 
mencakup semua rangsangan, kecuali rangsangan verbal, dalam suatu setting 
komunikasi, yang dihasilkan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan 
potensial bagi pengirim atau penerima; jadi definisi ini mencakup perilaku yang 












Secara sederhana, pesan nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-
kata. Masyarakat saat ini sadar bahwa dalam berkomunikasi tidak hanya dapat 
disampaikan lewat katakata, akan tetapi juga dapat melalui alat indera lainnya 
seperti mata, alis, dagu dan sebagainya. 
Komunikasi non verbal ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
 Disampaikan dengan menggunakan isyarat (gesture), gerak-gerik 
(movement), postur/tipologi, parabahasa, kinesic/sentuhan, penampilan 
fisik, ruang, jarak, waktu, consumer product dan artefak. 
 Proses komunikasi implisit dan dapat terjadi dua arah maupun satu arah. 
 Kualitas proses komunikasi tergantung pada pemahaman terhadap persepsi 
orang lain 
 
Dale G. Leather mengemukakan enam alasan mengapa pesan nonverbal 
penting: 
 Faktor-faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam komunikasi 
interpersonal. 
 Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan melalui pesan nonverbal 
daripada pesan verbal. 
 Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif bebas dari 
penipuan, distorsi, dankerancuan. 
 Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat 
diperlukan untuk mencapaikomunikasi yang berkualitas tinggi. 
 Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien 
dibandingkan dengan pesan verbal. 
 Pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. 
 
Fungsi pesan nonverbal dalam hubungannya dengan pesan verbal menurut 
Mark L. Knapp (1972 :9 – 12) ada lima yaitu: 
 Repetisi, yaitu mengulang kembali pesan yang disampaikan secara verbal. 
Contoh: Anda menganggukkan kepala ketika mengatakan”ya”, dan 
menggelengkan kepala saat mengatakan ”tidak”. 
 Substitusi, yaitu menggantikan lambang-lambang verbal. Contoh: Anda 














sebagai pengganti kata ”tidak” saat seorang pengamen mennghampiri mobil 
Anda. 
 Kontradiksi, yaitu menolak pesan verbal atau memberikan makna yang 
lain terhadap pesan verbal.Contoh: seorang suami mengatakan ”bagus” 
ketika dimintai komentar oleh istrinya mengenai gaun yang baru 
dibelinya sambil matanya terus terpaku pada koran yang sedang 
dibacanya. 
 Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya makna nonverbal. 
Contoh: Anda melambaikan tangan saat mengatakan ”selamat jalan”. 
 Aksentuasi, yaitu menegaskan pesan verbal atau menggarisbawahinya. 
Contoh: Anda sebagai mahasiswa membereskan buku-buku atau 
melihat jam tangan Anda ketika jam kuliah berakhir, sehingga dosen 
menutup kuliahnya. 
 
Komunikasi nonverbal sangat penting bagi kebermaknaan suatu komunikasi, 
namun sulit untuk dipelajari karena memiliki hambatan-hambatan yaitu: 
a. Hambatan konsepsi atau pemahaman 
Dalam berkomunikasi bisa terjadi kesalahpahaman antara orang-orang yang 
berkomunikasi.Kesalahpahaman ini terjadi karena beberapa sebab, yaitu: 
 komunikasi nonverbal bersifat insting dan tidak dapat dipelajari. 
 Adanya keyakinan bahwa fenomena nonverbal seperti ekspresi wajah dan 
postur tubuh merefleksikan ciri biologis dan kematangan yang bersifat 
herediter dari komunikator. 
 Banyaknya gerak isyarat yang digunakan dalam berkomunikasi membuatnya 
sulit untuk dipelajari secara praktis dan sistematis dalam hubungannya 
dengan perilaku manusia. 
b. Hambatan sejarah 
Pada awalnya, cara pergerakan dalam pengucapan bahasa dianggap perlu 
dilakukan untuk menarik perhatian audience, bukan sebagai pelengkap dan 
penguat pesan yang ingin disampaikan. 
c. Hambatan metodologi 











Belum ada kesepakatan tentang klasifikasi pesan nonverbal diantara para ahli 
komunikasi. Duncan mengklasifikasikan pesan nonverbal menjadi enam jenis 
yaitu: 
a. Kinesik atau gerak tubuh 
b. Paralinguistic atau suara 
c. Proksemik atau penggunaan jarak dan ruang sosial  
d. Olfaksi atau penciuman 
e. sensivitas kulit 
f. artifaktual seperti pakaian dan kosmetik. 
Sedangkan Leather membagi pesan nonverbal dalam tiga system utama yang 
saling berhubungan yaitu: 
a. Pesan nonverbal visual yang meliputi kinesik, proksemik dan arti factual 
b. Pesan nonverbal auditif yaitu paralinguistic 
c. Pesan nonverbal nonvisual dan nonauditif yaitu sentuhan, penciuman dan 
telepatik. 
Dari keseluruhan komunikasi yang kita lakukan, ternyata komunikasi verbal hanya 
memiliki porsi 35%, sisanya adalah komunikasi nonverbal. Dengan porsi demikian 
pun, bahasa masih memiliki keterbatasan, yaitu: 
a. Keterbatasan jumlah kata yang tersedia untuk mewakili objek. 
Kata-kata adalah kategori untuk merujuk pada objek tertentu: orang, benda, 
peristiwa, sifat, perasan, dan sebagainya.Tidak semua kata tersedia untuk 
merujuk pada objek. Adakalanya kita sulit menamai suatu objek, misalnya 
mungkin kita kesulitan mencari kata yang tepat untuk derajat suhu tertentu, 
yang lebih panas dari hangat tapi lebih dingin dari panas. 
b. Kata-kata bersifat ambigu dan kontekstual 
Dikatakan bersifat ambigu karena kata-kata merepresentasikan persepsi dan 
interpretasi orang-orang yang berbeda, yang menganut latar belakang sosial 
yang berbeda pula, sehingga terdapat berbagai kemungkinan untuk memaknai 
kata-kata tersebut. Sebagai contoh, kata ”berat” bisa memiliki makna berbeda 
bila kita gunakan dalam kalimat yang berbeda, seperti ”batu itu berat”, ”kepala 
saya terasa berat”, ”ujian yang berat”, dsb. 














Dalam berbahasakita sering mencampuradukkan fakta (uraian), penafsiran 
(dugaan), dan penilaian. Contoh: Saat melihat seorang wanita sedang 
menggunting tangkai-tangkai daun bunga (fakta), mungkin seseorang 
menyatakan bahwa wanita tersebut sedang ”bersantai” (penafsiran),sementara 
orang lain mungkin menyatakan bahwa wanita tersebut sedang ”bekerja” 
(penafsiran). Pernyataan pertama bisa benar, bila wanita tersebut adalah 
seorang yang bekerja di bidang lain (misalnya ibu rumah tangga atau profesi 
lain) yang memang sedang bersantai mengisi waktu luangnya dengan cara 
merawat bunga.  
d. Pernyataan kedua bisa benar bila wanita itu memang bekerja dalam bisnis 
bunga. 
Komunikasi akan efektif bila kita dapat memisahkan pernyataan fakta dengan 
dugaan. 
Gerak-gerik tubuh atau bagian tubuh seperti wajah, mata, alis, tangan, bahu yang 
digunakan untuk mengungkapkan dan menyampaikan maksud tertentu kepada 
orang lain disebut sebagai bahasa tubuh (Body Language).Ada ungkapan tubuh 
yang telah menjadi lambang universal, misalnya mengangkat kedua tangan ke 
atas kepala merupakan tanda, “menyerah” membungkukan badan, sebagai tanda 
“hormat” atau melambaikan tangan untuk menyatakan salam. 
Bahasa tubuh menyangkut berbagai penafsiran atas banyak macam gerak tubuh. 
Anggota badan yang tersangkut dalam komunikasi non verbal antaran lain mata, 
wajah,tangan, lengan dan kaki, sikap tubuh dan gerak-gerik tubuh.Setiap orang 
mempunyai kecenderungan tertentu, beerhubungan dengan orientasi nilainya.  
Pierre Casse dalam bukunya “training for the Cross-Cultural Mind” menyebutkan 
bahwa ada 4 orientasi nilai yang sangat besar pengaruhnya kepada cara orang 
berkomunikasi yaitu orientasi pada tindakan, orientasi kepada proses, orientasi 
kepada orang, dan orientasi kepada ide. 
a. Orang yang dipengaruhi oleh orientasi kepada tindakan, sering disebut gaya 
tidakan dimana cara berkomunikasinya senang terhadap penyelesaian 
pekerjaan, senang berbuat, senang kepada hasil pekerjaan. memecahkan 












b. Orang yang berkaitan dengan orientasi kepada proses, sangat menyenangi 
data, fakta dan informasi. Mereka juga sangat senang mengoganisasikan 
membuat struktur serta menyusun strategi dantaktik. Orang semacam ini 
disebut gaya proses. 
c. Orang yang dipengaruhi oleh orientasi nilainya terhadap orang. Individu yang 
demikian disebut berkomunikasi bergaya orang. Mereka senang memusatkan 
perhatiannya pada sosial interaksi antara manusia jejaring kerja (networking), 
kerjasama, sistem sosial, motivasi dan reward. 
d. Setiap orang orientasi nilainya kepada ide, disebut dengan komunikasi bergaya 
ide. Kelompok orang ini sangat menyukai kepada konsep, teori, bertukar 
pikiran, inovasi, kreatifitas, pembaharuan, reformasi, perubahan, serta hal-hal 
baru dan luar biasa. 
Sehubungan dengan empat jenis orientasi tersebut perlu dicatat hal-hal berikut: 
a. Setiap orang memiliki keempat orientasi itu 
b. Setiap orang mempunyai satu orientasi yang menonjol 
c. Orientasi mana yang penting tergantung situasi yang mengelilingi orang 
bersangkutan 
d. Orientasi dipengaruhi oleh keperibadian individu, latar belakang, kebudayaan, 
engalaman masa lampau dan keadaan sekarang. 
e. Setiap individu mempunyai kemampuan untuk berganti orientasi tetap apabila 
terjadi sesuatu yang kritis, pada umumnya orang cenderung untuk kembali ke 
orientasi semula. 
Pengaruh keempat macam orientasi tersebut pada gaya komunikasi individu 
tampak dari dua segi apa yang dibicarakan pada waktu berkomunikasi (isi) dan 
bagaimana komunikasi itu dilakukan (proses). Salah satu “hukum” yang sangat 
penting artinya bagi komunikasi yang efaktif adalah pemusatan pada penerima. 
Dalam kaitanya adalam gaya komunikasi. Itu berarti bahasa setiap orang yang 
menghendaki agar komunikasinya efektif perlu menyediakan waktu, tenaga 
danmungkin juga sumber-sumber lainnya untuk mengenali gaya komunikasi 
















D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas pembelajaran dimulai oleh fasilitator, yaitu menjelaskan sepintas tentang 
esensi kegiatan 2. Fasilitator meminta peserta untuk tetap bekerja di dalam 
kelompok.  
1. Peserta membaca uraian materi konsep dasar komunikasi seraya memberi tanda 
(highlight) pada kata-kata atau kalimat-kalimat penting dengan menggunakan 
stabillo. Mulai dari halaman 37  sampai dengan halaman 54. 
2. Pindahkan kata-kata atau kalimat-kalimat tersebut ke dalam selembar kertas folio 
berwarna. 
3. Diskusikan hasil bacaan di dalam setiap kelompok. 
4. Buat rangkuman yang menggambarkan hasil diskusi kelompok pada kertas 
berwarna dan bacakan oleh salah seorang perwakilan kelompok. 
5. Selanjutnya tempelkan pada dinding yang tersedia. 
Pada bagian akhir pembelajaran fasilitator memberikan penguatan terhadap semua 
proses yang terjadi di dalam kelas.  
 
Aktivitas: Efektifitas, hambatan, dan keterbatasan komunikasi 
Setiap peserta terlibat dalam pembelajaran, namun jika ruangan dan sarana yang 
tersedia tidak memungkinkan peserta di meja paling depan saja yang terlibat dalam 
kegiatan. Peserta yang lainnya memperhatikan dan membuat catatan pelaksanaan 
kegiatan. 
1. Peserta duduk berpasangan dengan posisi saling membelakangi, sehingga 
terbentuk dua barisan yang sejajar. 
2. Peserta di baris yang satu tetap duduk dan peserta pada baris lainnya maju ke 
depan dan melihat gambar (karikatur sederhana) yang ditaruh di meja fasilitator 
selama 1 menit, lalu kembali duduk. 
3. Kepada peserta yang tetap duduk di kursi (tidak melihat gambar), diberikan kertas 
untuk menggambar. 
4. Peserta yang melihat gambar menjelaskan kepada peserta pasangannya tentang 











Posisi keduanya harus tetap saling membelakangi. Waktu selama 2 menit. 
Hasilnya diberi kode A, lalu disimpan/ditutup. 
5. Peserta yang melihat gambar tadi dipersilahkan lagi maju untuk melihat ulang 
gambar tadi selama 1 menit, lalu kembali duduk. 
6. Peserta duduk berpasangan berhadap-hadapan dan peserta yang melihat 
gambar kembali menjelaskan kepada temannya tentang gambar tersebut 
sehingga dapat digambar oleh temannya (dikertas lainnya). Catatan: peserta 
yang bertugas menjelaskan tidak diperbolehkan turut membantu menggambar, 
dan hanya boleh melihat proses menggambar oleh pasangannya...!!!. Waktu 
selama 2 menit. Hasilnya diberi kode B. 
7. Setiap pasangan membandingkan gambar A dan B dengan gambar asli, mana 
yang lebih mirip hasilnya. 
8. Diskusikan bagaimana hasil kedua gambar tersebut. 
 
E. Latihan/ Kasus /Tugas 
Untuk memperkuat pemahaman Anda tentang konsep dasar komunikasi. Buatlah 
peta konsep  tentang konsep komunikasi. Jika memungkinkan silakan gunakan 
software tertentu, kalau tidak mungkin buat secara manual. 
1. Secara berkelompok, buat peta konsep  yang menunjukkan pemahaman Anda 
tentang karakteristik, klasifikasi, hambatan dan kebutuhan anak berkebutuhan 
khusus. 
2. Peta konsep  dibuat pada kertas karton manila. peta konsep dibuat dengan 
mempertimbangkan unsur estetik dan kebermanfaatan. Artinya peta konsep  yang 
dibuat dapat digunakan sebagai media pembelajaran di kelas. 
3. Pilih warna karton manila yang cocok dan alat tulis yang tepat. 
 
F. Rangkuman 
Komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai 
apa yang dibicarakan.Kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu 
belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Mengerti bahasanya saja belum tentu 














komunikatif apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa yang dipergunakan, juga 
mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan.  
Terdapat lima unsur komunikasi terpenuhi yaitu: komunikator (communicator, source, 
sender), pesan (message) yang disampaikan, tersedianya media (channel, media), 
komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient), dan adanya pengaruh 
atau efek (effect, impact, influence) karena terjadinya komunikasi tersebut. 
Sifat komunikasi dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu komunikasi verbal dan 
komunikasi nonverbal.Komunikasi verbal (verbal communication) adalah bentuk 
komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis 
(written) atau lisan (oral). Komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan, 
(kecuali rangsangan verbal).Definisi ini mencakup perilaku yang disengaja maupun 
tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan. 
Komunikasi non verbal disampaikan dengan menggunakan isyarat (gesture), gerak-
gerik (movement), postur/tipologi, parabahasa, kinesic/sentuhan, penampilan fisik, 
ruang, jarak, waktu, consumer product dan artefak. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Pembuatan peta konsep seperti yang dimaksud di atas adalah susunan konsep-
konsep yang saling berkaitan sehingga menggambarkan kesatuan konsep. Peta 
konsep dapat dibuat manakala Anda memahami secara komprehensif seluruh isi 
materi pada kegiatan pembelajaran ini. Keseluruhan materi dapat dipelajari melalui 
aktivitas belajar seperti di atas. Untuk membuat peta konsep Anda harus 
mengumpulkan konsep-konsep esensial dari materi tersebut. Selanjutnya tuangkan 
dalam bentuk peta. 
Jika tingkat pemahaman Anda terhadap materi pembelajaran ini mencapai kira-kira 
80 atau lebih, maka Anda dapat meneruskan pada materi pembelajaran berikutnya. 
Tetapi Jika tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda harus 
mempelajarinya kembali hingga benar-benar faham dan menguasai, terutama 
terhadap materi-materi yang belum dikuasai hingga pemahaman dan penguasaan 























KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
DISTORSI KOMUNIKASI  
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 3 ini, Anda diharapkan dapat memahami 
konsep dasar distorsi kominikasi dan interpersonal skill. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mendeskripsikan distorsi komunikasi 
2. Menjelaskan keterampilan komunikasi antar personal 
C. Uraian Materi 
a) Konsep Dasar Distorsi komunikasi 
Pengertian distorsi komunikasi adalah perubahan makna informasi, maksud dan 
ide antara komunikator. Dengan kata lain distorsi komunikasi adalah gagal paham 
yang terjadi dalam berkomunikasi yang biasanya disebabkan oleh perbedaan 
kultur budaya seseorang. Distorsi komunikasi bukanlah miskomunikasi. Distorsi 
komunikasi lebih condong kepada perubahan arah atau pergeseran sebuah 
makna informasi yang disampaikan yang pada umumnya disebabkan karena 
logat, intonasi, pelafalan dan gaya ucapan seseorang 
Metode komunikasi yang digunakan dapat mengalami distorsi komunikasi pada 
setiap jenis komunikasi. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya gangguan pada 
sumber komunikasi, pesan, saluran atau pada penerima. Dengan adanya distorsi, 
banyak yang menyebabkan komunikasi yang terlambat, miss-communication, atau 
miss-understanding, sering menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan. Misalnya 
terjadi percekcokan, pertengkaran, perkelahian, tawuran dan bahkan peperangan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran dan kelainan berkomunikasi 
diantaranya adalah: 
a. Faktor pengetahuan 
b. Faktor pengalaman 
c. Faktor intelegasi 
d. Faktor kepribadian 











Pebedaan bahasa dapat menyebabkan hambatan dalam komunikasi, akan tetapi 
perbedaan budaya lebih menghambat komunikasi daripada perbedaan bangsa. 
Untuk mengurangi terjadinya gangguan komunikasi yang menyebabkan distorsi, 
dapat dilakukan dengan cara: 
a. Pesan supaya tertulis 
b. Kalau secara lisan, rantainya tidak terlalu panjang 
c. Menggunakan bahasa yang tidak bemakna ganda 
d. Memiliki kata-kata sederhana, mudah dicerna, dan digunakan secara umum 
 
b) Interpersonal skill 
Salah satu kecakapan individu/personal dapat dilihat dari bagaimana cara 
seseorang berkomunikasi secara komunikatif karena komunikasi merupakan 
salah satu dasar interpersonal skill secara utuh pada diri seseorang.Walaupun 
setiap waktu kita melakukan komunikasi, semua mengakui bahwa komunikasi 
bukanlah suatu kegiatan yang mudah. 
Akibat kesalahan komunikasi, banyak mengakibatkan hal-hal yang tidak kita 
senangi. Salah pengertian, kurang memahami anak didik terhadap materi yang 
disampaikan guru, hubungan murid dengan guru, Kepala Sekolah dengan staf 
bahkan gurunya dapat menjadi rusak berkat terjadinya komunikasi. 
Pertengkaran mulut, bahkan peperangan dapat terjadi karena kesalahan 
komunikasi. Namun di segi lain banyak hal-hal yang dapat menimbulkan 
keakraban, persaudaraan dan hal yang menyenangkan lainnya, dikarnakan 
oleh komunikasi yang baik. 
Hubungan murid dangan gurunya terjalin dengan baik saling memberi dan 
menerima sehingga pembelajaran dapat tercapai sesuai sasaran begitu juga 
hubungan suami istri dapat menjadi hangat dan harmonis penuh kemesraan, 
tetapi dapat juga terjadi hubungan yang dingin basi dan berantakan diakibatkan 
oleh kurangnya interpersonal skills dalam berkomunikasi. Sebab utama 
kesukaran-kesukaran dalam komunikasi adalah perbedaan-perbedaan diantara 
kita, yang seringkali tidak kita sadari. Kita sering mengira bahwa orang yang 
kita ajak bicara mempunyai pandangan atau pikiran yang sama dengan kita 
padahal kenyataannya bertentangan sama sekali. Dengan demikian kita 










Oleh karena itu dibutuhkan interpersonal skill untuk mengembangkan kualitas 
hubungan antara manusia khususnya dalam peroses pembelajaran dalam 
menggali potensi anak didik secara efektif, informatif, persuasif dan 
produktif.Interpersonal skills adalah kemampuan seseorang dalam hubungan antar 
manusia sebagai individu yang merupakan bagian dari budaya. 
a. Tolak ukur keberhasilan interpersonal skill dalam komunikasi 
Keberhasilan interpersonal skills dalam komunikasi secara umum dipandang 
dari ketercapaian tujuan. Keberhasilan ini dapat dinilai dari berbagai segi yang 
meliputi: 
1) Kepercayaan penerima pesan (komunikan) terhadap komunikator seta 
keterampilan komunikator berkomunikasi (menyajikan isi pesan komunikasi 
sesuai tingkat nalar komunikan) 
2) Daya tarik pesan dan kesesuaian pesan dengan kebutuhan komunikan 
3) Pemahaman yang sama tentang isi pesan antara komunikator dan 
komunikan 
4) Kemampuan komunikan tentang isi pesan, kesadaran dan pehatian 
komunikan akan kebutuhan atas pesan yang diterima. 
5) Setting komunikasi kondusif (nyaman, menyenangkan dan menantang) 
6) Sistem penyampaian pesan berkaitan dengan metode dan media yang 
sesuai dengan jenis indra penerima pesan. 
b. Tujuan pengembangan interpersonal skill 
Mengapa perlu pengembangan interpersonal skill dalam berkomunikasi dengan 
orang lain? Apa yang ingin dicapai bila anda berkomunikasi dengan orang 
lain?Tujuan berkomunikasi dengan orang lain adalah sebagai berikut: 
1) Membuat pendengar anda mendengar apa yang anda katakan 
2) Membuat pendengar anda memahami apa yang telah mereka dengar/lihat 
3) Membuat pendengar anda mengambil tindakan yang sesuai dengan maksud 
anda 
4) Memperoleh umpan balik dari pendengar anda 
5) Mempengaruhi sikap komunikan 
6) Memberitahu komunikan tentang suatu hal 
Komunikasi merupakan aspek sentral dalam kehidupan manusia. Mengapa 
demikian? Secara umum fenomena komunikasi memiliki relevan yang teramat 











komunikasi maka kebekuan, kemandengan dan bahkan kematian peroses 
kehidupan manusia tidak mungkin dapat dihindarkan. Demikian juga dalam 
kehidupan berorganisasi atau sekolah. Komunikasi sangat penting untuk 
berhubungan antar unit lainnya. Sebab tanpa komunikasi hubungan-hubungan 
yang akrab dan terbuka tidak mungkin dapat terjalin. Akibatnya banyak problem 
yang terjadi disekolah berakar pada masalah komunikasi. Sementara penelitian 
menentukan bahwa 70% dari waktu bangun digunakan untuk berkomunikasi, 
apakah itu dalam bentuk berbicara, mendengar, membaca atau menulis. 
Percakapan dalam hubungan antar teman sejawat disekolah hanya sekedar 
pertukaran informasi. Melalui pembicaraan anda menyatakan perasaan hati, 
memperjelas pikiran, menyampaikan ide danjuga berhubungan dengan orang 
lain.Ini cara yang menyenangkan untuk belajar mengenal satu dengan yang lain 
atau melepaskan ketegangan serta menyampaikan pendapat. Dengan 
demikian komunikasi sangan penting dalam kehidupan rumah tangga, 
kehidupan bermasyarakat, sekolah dan kehidupan berbangsa. 
c. Implementasi interpersonal skills dalam menggali potensi anak 
Dalam interpersonal skills, komunikasi akan efektif apabila memenuhi 
pesyaratan sebagai berikut: 
1) Pesan haruslah disusun secara jelas, mantap dan singkat. 
2) Lambang-lambang yang digunakan haruslah dapat dipahami dan dimengerti 
oleh sasaran. 
3) Pesan yang disampaikan atau disebarkan hendaknya dapat menimbulkan 
minat (attention) dan hendaknya dapat menimbulkan keinginan untuk 
memecahkan masalah. 
4) Pesan hendaknya dapat menimbulkan stimulasi atau rangsangan untuk 
menerima hasil yang positif. 
5) Pesan hendaknya pula perlu memperhatikan waktu yang tepat, bahasa yang 
digunakan dapat dimengerti dan sikap serta nilai yang harus ditampilkan. 
Salah satu pendekatan interpersonal skills dengan komunikasi Informatif 
persuasif dan koesif seperti dikemukakan oleh Drs. MO. Palapah dan Drs. A. 
Syamsudin dalam bukunya studi ilmu komunikasi yaitu komunikasi informatif, 
komunikasi persuasif, dan komunikasi koersif. 










Komunikasi Informatif adalah komunikasi yang dapat dimengerti, menarik, 
tersusun rapi, ringkas, jelas dan tepat serta ketepatan dalam penggunaan 
lambang-lambang komunikasi. 
2. Komunikasi Persuasif 
Komunikasi persuasif adalah komunikasi yang berfungsi membuat sasaran 
komunikasi menerima baik suatu pesan atau merubah sikap, atau pendapat 
atau tingkah lakunya sesuai dengan diterimanya, dan merasa bahwa 
perubahan itu atas kehendaknya sendiri. 
3. Komunikasi Koersif 
Komunikasi koersif adalah komunikasi yang untuk mencapai tujuannya 
menggunakan sekedar sangsi-sangsi, misalnya intruksi dan perintah-
perintah, aturan-aturan dan umumnya sikap komunikasi yang mempunyai 
sangsi-sangsi. 
Selain dengan pendekatan komunikasi tersebut atas interpersonal skill dapat 
dikembangkan dengan cara berikut: 
1) Kurangi kebiasaan mendengarkandan berbicara pada waktu bersamaan 
2) Mendengarkan gagasan pokok pembicaraan 
3) Peka terhadap perasangka sendiri 
4) Lawan hal-hal yang menggunakan kosentrasi 
5) Berusaha untuk tidak marah 
6) Mencatat 
7) Membiarkan orang lain mengungkapkan isi hati dan pikiran terlebih dahulu 
8) Berusaha memasuki jiwa orang bicara dengan kita dan memandang 
perkara diri kiat mengembangkan segi pemandangan 
9) Jangan mengadili 
10) Tanggapilah isi pembicaraan dan bukan orang yang berbicara 
11) Perhatikan emosi yang menyertai pembicaraan yang bukan sisinya  
12) Memintalah tanggapan 
13) Mendengarkan secara selektif 
14) Santai 
15) Mendengarkan penuh dengan perhatian 
16) Mengajukan pertanyaan 











D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas: Distorsi komunikasi 
Aktivitas pembelajaran dimulai oleh fasilitator, yaitu menjelaskan sepintas tentang 
esensi kegiatan pembelajaran 3. Fasilitator meminta peserta untuk tetap bekerja 
sama di dalam kelompok masing.  
Kegiatan individual 
1. Peserta membaca uraian materi pengertian anak berkebutuhan khusus seraya 
memberi tanda (highlight) pada kata-kata atau kalimat-kalimat penting dengan 
menggunakan stabillo. Mulai dari halaman 60  sampai dengan halaman 75. 
2. Pindahkan kata-kata atau kalimat-kalimat tersebut ke dalam selembar kertas folio 
berwarna. 
3. Diskusikan hasil bacaan di dalam setiap kelompok. 
4. Buat rangkuman yang menggambarkan hasil diskusi kelompok pada kertas 
berwarna dan bacakan oleh salah seorang perwakilan kelompok. 
5. Selanjutnya tempelkan pada dinding yang tersedia. 
Aktivitas: Diskusi panel distorsi komunikasi 
Kegiatan kelompok 
1. Fasilitator menunjuk 5 (lima) kelompok (misalnya kelompok A, B, C, D, dan E) 
untuk membahas lima kelompok materi, yaitu: 
a. Metode komunikasi 
b. Interpersonal skills 
c. Komunikasi bahasa tubuh 
d. Proses identifikasi 
e. Proses asesmen 
Setiap kelompok mendiskusikan secara mendalam kelima materi tersebut. 
penetuan materi untuk setiap kelompok diundi. 
2. Alokasi waktu kelompok untuk melakukan diskusi di setiap kelompok tidak lebih 
dari 10 menit.  











4. Selajutnya setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya secara panel di 
depan kelas dengan menggunakan kertas plano.  
5. Alokasi presentasi setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya 10 
menit.  
6. Rangkuman yang disusun pada kertas HVS warna ditempel pada diding 
kelompok masing-masing. 
E. Latihan/ Kasus /Tugas 
Untuk memperkuat pemahaman Anda tentang distorsi komunikasi. Jawablah 
pertanyaan-pertanyaan berikut. Bilamana perlu cari di luar modul yang Anda miliki. 
1. Jelaskan mengapa setiap jenis komunikasi dipastikan terjadi distorsi. Dan 
bagaimana cara mengurangi distorsi tersebut. 
Distorsi komunikasi: ____________________________________________ 
_____________________________________________________________ 
_____________________________________________________________ 






Komunikasi yang dilakukan seringkali mengalami distorsi komunikasi. Distorsi bisa 
terjadi pada semua jenis metode komunikasi. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya 
gangguan pada sumber komunikasi, pesan, saluran atau pada penerima. Dengan 
adanya distorsi, banyak yang menyebabkan komunikasi yang terlambat, miss-
communication yang menyebabkan miss-understanding. 
Salah satu kecakapan individu/personal dapat dilihat dari bagaimana cara seseorang 
berkomunikasi secara komunikatif karena komunikasi merupakan salah satu dasar 
interpersonal skill secara utuh pada diri seseorang. Interpersonal skills untuk 
mengembangkan kualitas hubungan antara manusia khususnya dalam peroses 











dan produktif.Interpersonal skills adalah kemampuan seseorang dalam hubungan 
antar manusia sebagai individu yang merupakan bagian dari budaya. 
Pendekatan interpersonal skillsdapat dilakukan melalui komunikasi 
Informatif,komunikasi persuasif, dan komunikasi koesif.  
Bahasa tubuh atau body language adalah gerak-gerik tubuh atau bagian tubuh 
seperti wajah, mata, alis, tangan, bahu yang digunakan untuk mengungkapkan dan 
menyampaikan maksud tertentu kepada orang lain, misalnya mengangkat kedua 
tangan ke atas kepala merupakan tanda “menyerah”, membungkukan badan sebagai 
tanda “hormat”, atau melambaikan tangan untuk menyatakan salam, dan 
sebagainya.Hambatannya dikenali, selanjutnya dilakukan asesmen 
  
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setalah Anda mempelajari seluruh uraian materi pembelajaran 3 di atas, pasti Anda 
dapat menjawab soal-soal latihan/tugas dengan baik dan benar. Namun, seandainya 
masih ada keraguan untuk menyelesaikan soal-soal latihan/tugas tersebut sebaiknya 
Anda mengulang kembali mempelajari uraian materi di atas. Untuk menjawab soal 
nomor 1 pelajari halaman 51 sampai dengan halaman 55, sedangkan untuk 
menjawab soal nomor 2 pelajari dengan seksama mulai dari halaman 55 sampai 
dengan halaman 66. Anda juga diperkenankan untuk mencari dari sumber lain 
misalnya dari laman website.  
Jika tingkat pemahaman Anda terhadap materi di atas mencapai kira-kira 80 atau 
lebih, maka Anda dapat meneruskan pada materi pembelajaran berikutnya. Tetapi 
Jika tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda harus 
mempelajarinya kembali hingga benar-benar faham dan menguasai, terutama 
terhadap materi-materi yang belum dikuasai hingga pemahaman dan penguasaan 
Anda terhadap kegiatan pembelajaran ini minimal mencapai 80%. 
 
 








KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 




Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 4 ini, Anda diharapkan dapat 
mendeskripsikan konsep dasar, fungsi, tujuan, proses, hambatan-hambatan 
komunikasi pada anak tunagrahita. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan identifikasi hambatan komunikasi pada anak tunagrahita 
2. Menjelaskan latar belakang kesulitan komunikasi pada anak tunagrahita 
3. Menjelaskan program intervensi 
C. Uraian Materi 
Sebelum membahas tentang hambatan komunikasi pada anak tunagrahita, 
langkah yang harus kita lakukan adalah melaksanakan proses identifikasi. 
Identifikasi adalah serangkaian proses untuk mencari informasi mengenai 
hambatan komunikasi pada anak tunagrahita. 
a. Identifikasi 
Identifikasi berasal dari bahasa Inggris yaitu identification, yang berarti 
pengenalan.Identifikasi yang dimaksud pada pembahasan ini adalah cara untuk 
mengenali anak tunagrahita dengan membandingkan dengan anak-anak pada 
umumnya. Identifikasi dimaksudkan bukan untuk labeling tapi untuk melihat 
hambatan-hambatan yang dialami anak.  
Ada beberapa cara untuk melakukan identifikasi anak tunagrahita, diantaranya  
adalah: observasi, tes buatan, tes psikologi, dan wawancara. 
1) Observasi  
Observasi merupakan metode yang tertua diantara metode-metode yang 
digunakan untuk mengenali anak atau orang dewasa yang tunagrahita. 
Metode ini membutuhkan waktu yang relatif lama, tetapi memberikan hasil 
  
 








yang lebih lengkap dibandingkan dengan metode lain. Observasi bisa juga 
untuk melengkapi hasil tes dari psikolog, karena hasil tes belum tentu 
menunjukkan keadaan anak yang sebenarnya. Sebelum melakukan 
observasi seorang observer harus memahami dulu perkembangan rata-rata 
anak pada umumnya.  
Ada dua macam bentuk observasi. Pertama membiarkan anak hidup dalam 
lingkungan yang wajar, observer hanya mencatat gejala-gejala yang timbul 
selama observasi. Supaya observasi lebih terarah harus memiliki pedoman 
observasi. Pedoman observasi ini dapat dibuat dengan mengacu pada 
perkembangan rata-rata anak pada umumnya. Cara ini tidak selamanya 
efektif karena memerlukan waktu yang cukup banyak. Kedua, supaya lebih 
efektif observer menciptakan lingkungan kondisi lingkungan yang dapat 
menarik perhatian anak sehingga anak mau bicara, melakukan sesuatu dan 
lain sebagainya.        
2) Tes Buatan Guru  
Tes buatan adalah tes yang dibuat oleh guru atau orang yang 
berkepentingan untuk mengenali anak tunagrahita. Supaya hasil tes lebih 
lengkap dan akurat akan lebih baik bila disertai dengan observasi. Tes bisa 
dibuat berdasarkan pada tugas-tugas perkembangan yang harus dilalui anak 
pada masa-masa perkembangannya. Pada pelaksanaannya anak diminta 
untuk mengerjakan tugas-tugas perkembangan yang sesuai dengan 
umurnya, apabila anak belum dapat maka anak diberi tugas untuk umur 
sebelumnya sebaliknya apabila anak mampu untuk mengerjakan tugas 
perkembangan yang sesuai dengan umurnya maka dilanjutkan pada tugas 
perkembangan untuk umur di atasnya. Untuk mendapatkan hasil yang 
optimal maka dalam pelaksanaan tes harus diciptakan kondisi yang 
membuat anak nyaman dan tidak terbebani oleh keberadaan tester sehingga 
membuat anak gugup dan tidak melaksanakan tugasnya.   
3) Tes Psikologi 
Tes psikologi merupakan salah satu alat untuk mengenali apakah seorang 
anak mengalami ketunagrahitaan atau tidak. Tes psikologi yang 
dipergunakan adalah tes kecerdasasan. Tes ini lebih obyektif karena materi 
tes sudah diujicobakan sehingga memenuhi persyaratan, prosedur 
pelaksanaannyapun diatur, termasuk cara pengolahan hasil tes, sehingga 








akan mengurangi bias pada hasil tes. Tes kecerdasan akan lebih baik 
apabila disertai dengan tes kematangan sosial, mengingat kenyataannya 
bahwa seseorang dikatakan tunagrahita apabila mengalami keterlambatan 
dalam kecerdasan dan disertai hambatan dalam prilaku adaptifnya.  
Tes kecerdasan yang ada dewasa ini lebih banyak yang dikembangkan di 
luar negeri, oleh karena itu dalam penggunaanya harus hati-hati, karena 
lingkungan fisik dan lingkungan sosial dan budaya serta kondisi ekonomi 
masing-masing negara seringkali tidak sama. Supaya tes-tes yang 
dikembangkan di luar negeri bisa digunakan maka perlu adaptasi dengan 
kondisi setempat. Diantara tes-tes psikologi yang banyak digunakan adalah 
tes buatan Binet yang kemudian direvisi di Stanford University sehingga 
disebut Test Stanford-Binet, Wechsler Intelligence Scale for Children (WISC) 
dan Raven’s Matrice.Seorang guru bisa bekerjasama dengan psikolog untuk 
memperoleh gambaran perkembangan anak tunagrahita. 
4) Wawancara 
Wawancara merupakan suatu bentuk percakapan yang dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui kondisi fisik mental dan kemampuan komunikasi 
anak tunagrahita,secara langsung kepada anak maupun secara tidak 
langsung kepada keluarga atau orang terdekat. Wawancara ini merupakan 
salah satu cara yang cukup baik digunakan untuk mengungkap 
pengalaman,perasaan,emosi,motif, karakter dan aspek-aspek kejiwaan 
lainya yang bersifat subjektif. Untuk pelaksanaan wawancara perlu 
diciptakan suasana yang kondusif agar anak tunagrahita maupun 
keluarganya dapat bersifat terbuka, demikian juga dengan tempat atau 
ruangan perlu dihindarkan dari kegaduhan agar anak dan keluarganya 
memberi keterangan yang memadai untuk memperoleh informasi.  
Sebagai panduan dalam identifikasi, guru sebaiknya mempelajari 
perkembangan rata-rata anak pada umumnya.Perkembangan tersebut 
disajikan berdasarkan pada perkembangan umur kronologis yang dikaitkan 
dengan perkembangan kemampuan berbahasa dan berkomunikasi, maka 
tahapan perkembangan bahasa dan komunikasi dapat dibedakan kedalam 












1) Tahap pralinguistik atau meraban (0,3 – 1,0 tahun) 
Pada tahap ini anak mengeluarkan bunyi ujaran dalam bentuk ocehan yang 
mempunyai fungsi komunikatif. Pada umur ini anak mengeluarkan berbagai 
bunyi ujaran sebagai reaksi terhadap orang lain yang ada disekitarnya 
sebagai upaya mencari kontak verbal.Kemampuan komunikasi bayi 
ditunjukkan dengan kemampuannya untuk mendengarkan dan mencoba 
mengikuti suara yang didengarnya. Sejak lahir seorang bayi sudah belajar 
mengamati dan mengikuti gerak tubuh serta ekspresi wajah orang yang 
dilihatnya dari jarak tertentu.  
Hal ini berarti bahwa meskipun masih bayi, ia akan mampu memahami dan 
merasakan adanya komunikasi dua arah dengan memberikan respon lewat 
gerak tubuh dan suara. Sejak dua minggu pertama, ia sudah mulai terlibat 
dengan percakapan, pada usia 6 minggu mulai mampu mengenali suara 
sang ibu, dan pada usia 8 minggu mulai mampu memberikan respon 
terhadap suara yang dikenalnya. Kemampuan komunikasi anak pada usia ini 
ditunjukkan dengan kemampuannya untuk tersenyum dan mulai belajar 
mengekspresikan dirinya melalui suara-suara seperti “eh”, “ah”, dan 
kemudian mulai belajar mengucapkan konsonan seperti “m”, “p”, “b”.  
Pada usia 16 minggu biasa ketawa riang seperti orang dewasa, dan pada 
usia 24 minggu sudah mulai menyuarakan “ma”, “ka”, “da” dan selanjutnya. 
Sebenarnya banyak tanda-tanda yang menunjukan bahwa seorang anak 
sudah mampu berkomunikasi dengan orang tuanya atau orang lain.  Anak 
akan sangat senang bermain dengan suaranya sendiri dan terus mengulang 
apa yang didengar dari suaranya sendiri.  
Kemampuan komunikasi anak pada usia 24 minggu – 1 tahun ditunjukkan 
dengan kemampuannya untuk mengucapkan beberapa suku kata, atau 
bahkan mengucapkan satu patah kata yang sarat dengan arti, kemampuan 
untuk mengerti kata “tidak”, serta dalam merespon perintah sederhana 
seperti “dada” atau main “ciluk-baa”. 
2) Tahap Holofrastik atau kalimat satu kata (1,0 – 1,8 tahun) 
Pada usia sekitar 1 tahun anak mulai mengucapkan kata-kata. Satu kata 
yang diucapkan oleh anak-anak ini harus dipandang sebagai satu kalimat 
penuh mencakup aspek intelektual maupun emosional sebagai cara untuk 
menyatakan mau tidaknya terhadap sesuatu. Anak yang menyatakan “mobil” 








dapat berarti “saya mau main mobil-mobilan”, “saya mau ikut naik mobil 
sama ayah” atau “saya minta diambilkan mobil mainan” dan sebagainya. 
Anak sudah mampu berkomunikasi dengan mengucapkan dua atau tiga 
kata, sedangkan menjelang usia 18 bulan anak sudah mampu menunjukkan 
obyek yang pernah dilihatnya di buku, mengucapkan dan meniru kata yang 
sederhana dan sering didengarnya serta mengekspresikannya secara tepat. 
3) Tahap kalimat dua kata (1,8 – 2,0 tahun) 
Pada tahap ini anak mulai memiliki banyak kemungkinan untuk menyatakan 
kemauannya dan berkomunikasi dengan menggunakan kalimat sederhana 
yang disebut dengan istilah “kalimat dua kata” yang dirangkai secara tepat. 
Misalnya anak mengucapkan “mobilan siapa?” atau bertanya “itu mobilan 
milik siapa?” dan sebagainya. Pada rentang usia ini, kemampuan 
komunikasi anak sudah ditunjukan dengan bicara anak semakin interaktif 
dan kompleks.  
Perbendaharaan katanya pun bisa mencapai 30 kata dan mulai sering 
mengutarakan pertanyaan sederhana, seperti “mana?”, “dimana?” atau 
merespon pertanyaan dengan jawaban singkat seperti “tidak”, “disana”, 
“disitu”, “mau”. Mulai menggunakan kata-kata yang menunjukkan 
kepemilikan seperti “punya Ani”, “punyaku”, serta belajar mengungkapkan 
keinginannya, seperti “mau”. Namun demikian, ucapannya kadang belum 
jelas akibat perkembangan koordinasi motoriknya yang belum sempurna.  
4) Tahap pengembangan tata bahasa awal (2,0 – 5,0 tahun) 
Pada tahap ini anak mulai mengembangkan tata bahasa, panjang kalimat 
mulai bertambah, ucapan-ucapan yang dihasilkan semakin kompleks, dan 
mulai menggunakan kata jamak. Penambahan dan pengayaan terhadap 
sejumlah dan tipe kata secara berangsur-angsur meningkat sejalan dengan 
kemajuan dalam kematangan perkembangan anak. Pada usia ini 
kemampuan komunikasi anak sudah sangat kompleks. Ia sudah menguasai 
200 – 500 kata dan senang bicara sendiri (monolog).  
Mulai mendengarkan pesan-pesan dengan cermat, penuh perhatian dan 
minat. Kemampuan untuk bercakap-cakap semakin lancar, walaupun 
kadang mudah loncat dari topik satu ke yang lainnya. Anak juga mulai 
tertarikuntuk mendengarkan cerita yang lebih panjang dan kompleks dan 
  
 








mulai banyak belajar memahami arti waktu, seperti kemarin, besok, dan 
sekarang. 
Kemampuan komunikasi anak pada usia ini ditunjukkan dengan 
kepercayaan diri yang kuat dalam menggunakan kata-kata serta senang 
sekali mengenali kata-kata baru dan berlatih untuk menguasainya. Mampu 
menggunakan bahasa untuk menguasai keadaan, missal untuk 
mempengaruhi atau mengajak teman-teman atau ibunya. Anak juga mulai 
mengenali konsep-konsep tentang kemungkinan, seperti “misalnya” atau 
“kalau” atau konsep hubungan sebab akibat, seperti “mengapa”. Dalam 
banyak hal kemampuan komunikasinya sudah sangat baik, sehingga tidak 
menghalangi interaksinya dengan lingkungan. 
5) Tatap pengembangan tata bahasa lanjutan (5,0 – 10,0 tahun) 
Pada tahap ini anak semakin mampu mengembangkan struktur tata bahasa 
yang lebih kompleks lagi serta mampu melibatkan gabungan kalimat-kalimat 
sederhana dengan komplementasi, relativasi, dan konjungsi. Perbaikan dan 
penghalusan yang dilakukan pada periode ini mencakup belajar mengenai 
berbagai kekecualian dari keteraturan-keteraturan tata bahasa dan fonologi 
dalam bahasa terkait. 
6) Tahap kompetisi lengkap (11,0 tahun – dewasa) 
Pada akhir masa kanak-kanak, yang kemudian memasuki masa remaja dan 
dewasa, perbendaharaan kata terus meningkat, gaya bahasa mengalami 
perubahan, dan semakin lancar dan fasih dalam berkomunikasi. 
Keterampilan dan performansi tata bahasa terus berkembang kearah 
tercapainya kompetensi berbahasa secara lengkap sebagi perwujudan dari 
kompetensi komunikasi. 
 
Bahasa berkembang melalui tingkat pengalaman yang berbeda, Bruner (Fallen 
dan Umansky, 1984) menyebutkan tingkatan tersebut meliputi representasi 
enaktif, ikonik, dan simbolik.  
a. Tingkatan representasi enaktif mencakup keaktifan untuk berpartisipasi dan 
kemampuannya untuk mempresentasikan pengalaman-pengalaman 
nyatanya, seperti terharu, membantu, dan bermain dengan objek 
lingkungannya.  








b. Tingkatan representasi ikonik pengalaman di representasikan melalui 
permainan meniru, gambar-gambar dan pengalaman-pengalaman sensori lain 
dari pada pengalaman itu sendiri. Untuk itu berikan kepada anak pengalaman-
pengalaman baru, agar anak memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk 
mempresentasikan secara ikonik apa yang baru saja dipelajarinya. Bermain 
peran, melihat gambar, menggambar atau membuat representasi lain sesuai 
dengan minatnya akan sangat membantu anak dalam mengungkap kembali 
pengalaman-pengalaman barunya.  
c. Setelah memperoleh informasi-informasi baru melalui representasi enaktif dan 
ikonik, dalam tahap berikutnya baru anak dapat menginternalisasikan 
tingkatan representasi simbolik dari kata-kata dan kalimat. Namun demikian, 
kemampuan menjelaskan secara sederhana pengalaman-pengalamannya 
secara simbolik melalui bahasa bukanlah jaminan bahwa anak telah 
memahami konsep. 
Prinsip lain dalam belajar bahasa dan belajar secara umum adalah bahwa 
berkembangnya informasi baru dalam konteks pengalamannya menunjukkan 
bahwa anak telah memahami klasifikasi dan kategorisasi terhadap apa yang 
dipelajarinya. Untuk itu struktur sintaksis dan kosa kata baru harus mulai 
dikembangkan dalam konteks pengalaman-pengalaman anak. Artinya bahwa 
kosa kata baru harus dikembangkan dalam konteks pemahaman sintaksis, serta 
perlunya anak untuk belajar mengorganisasikan apa yang didengar dari 
lingkungan dan menyusunnya untuk membentuk pengertian. 
Prinsip selanjutnya, kata-kata harus dipresentasikan dalam keseluruhan konteks, 
makna, dan bidang hubungan semantik sehingga dapat lebih luas dan 
meningkat, dalam hal ini, mengajarkan anak pada satu kata dalam beberapa 
konteks  dan fungsi akan lebih baik dari pada mengajarkan sejumlah kata dalam 
konteks yang terbatas. Sedangkan prinsip terakhir, bahwa pengalam bahasa 
harus memberikan kesenangan kepada anak. Untuk itu perlu pemahaman dan 
penyesuaian terhadap sifat dan usia anak. 
b. Asesmen 
Asesmen merujuk pada proses untuk mengarahkan rencana prevensi, 
intervensi, dan konvensatoris.Prevensi merujuk kepada agar hambatan 
komunikasi yang dimiliki anak tidak berdampak lebih luas pada aspek social 
dan emosi anak. Intervensi merujuk kepada sejumlah aktivitas dan strategi 
  
 








yang digunakan untuk membantu mengatasi hambatan perkembangan yang 
dialami anak. Kompensatoris untuk mengalihkan fungsi yang hilang kepada 
fungsi yang masih dimiliki. Asesmen,prevensi dan intervensi serta kompensasi 
dalam wilayah komunikasi terutama digunakan untuk menyesuaikan usaha-
usaha kolaborasi guru dan orang tua. Selanjutnya, untuk memperoleh informasi 
yang akurat, obyektif, dan komprehensif tentang hambatan dan kebutuhan anak 
yang mengalami hambatan perkembangan komunikasi, terdapat beberapa area 
yang harus dilakukan identifikasi melalui asesmen, meliputi: 
1. Kemampuan berbahasa dan berbicara 
Untuk memperoleh informasi tentang kemampuan berbahasa dan berbicara 
pada anak, pelaksanaannya dapat dilakukan melalui pengamatan langsung 
atau tidak langsung terhadap keterampilan berbahasa dan berbicara anak. 
Kegiatan pengamatan tidak langsung dapat dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai informasi dari sumber-sumber yang dekat dengan 
anak. Terutama orang tua atau teman-temannya. Sedangkan pengamatan 
langsung dapat dilakukan dengan memperhatikan ketika anak 
berkomunikasi dengan orang lain atau dengan mengajak anak untuk 
bercakap-cakap dan hal-hal sebagai berikut: 
a) Kemampuan menirukan kata/kalimat 
b) Kemampuan memahami arti ucapan (kata/kalimat) yang didengarnya. 
c) Kemampuan berbicara, seperti: 
 Kemampuanya dalam mengucapkan kata atau kalimat. 
 Kemampuan mengikuti alur pembicaraan. 
 Kemampuan dalam memilih kata-kata 
 Kesediaan anak untuk menjawab pertanyaan. 
 Kesediaan untuk mengikuti perintah atau petunjuk yang diberikan. 
 Kejelasan ucapan/artikulasi anak 
 Kemampuan menangkap pertanyaan melalui pendengaran/gerak 
bibir/isyarat 
 Irama bicara anak 
 Susunan kalimat 
 Sikap dalam berbicara. 
Untuk memperoleh informasi-informasi di atas, dapat pula dilakukan melalui 
tes kemampuan berbahasa, sehingga dapat diketahui dengan lebih pasti 








tentang kemampuan anak yang berkaitan dengan fonologi, morfologi, 
sintaksis, maupun semantik. 
a) Tes kemampuan fonologi 
Dapat dilakukan dengan tes membedakan bunyi yang didengar, 
terutama pada kata-kata yang hamper mirip bunyinya (missal biru 
dengan baru, kepala dengan kelapa, dsb), atau melalui tes artikulasi dan 
kejelasan suara (misal dengan meminta anak untuk mengucapkan kata-
kata atau kalimat mulai dari yang paling mudah sampai yang paling 
sukar pengucapannya). Kata-kata perlu dipilih sesuai dengan usia anak. 
b) Tes kemampuan morfologi, sintaksis dan semantik. 
Pelaksanaan tes morfologi,sintaksis, dan semantik dapat dilakukan 
dengan memadukan aspek pragmatic. Misal, dengan menunjukkan 
gambar-gambar yang telah disiapkan sesuai denga apa yang diucapkan 
guru, meminta anak untuk mengerjakan sesuatu sesuai petunjuk, atau 
dengan menceritakan gambar.   
2. Kondisi fisik dan neurologis 
Pertumbuhan dan kematangan fisik, meliputi tingkat kesehatan anak, tingkat 
energi dan stamina, dan kondisi fisik dan kematangan organ bicara. 
Kemampuan sensori pendengaran, penglihatan, dan perabaan atau 
kinestetik. 
Pendengaran, pemeriksaannya dapat dilakukan melalui: 
a) Behavioral observation audiometry (free field test), yaitu tes untuk 
mengetahui reaksi pada bayi/anak terhadap berbagai frekuensi dan 
tingkat kekerasan bunyi, suara diberikan melalui audiometer yang 
mengatur kerasnya bunyi dan frekuensi bunyi. 
b) Impendans Audiometry (Timpanometry), yaitu tes untuk menilai kondisi 
telinga tengah dan keadaan fungsi tuba Eusthacius (saluran 
penghubung telinga dan tenggorokan). 
c) Oto Acoustic Emission (AOE), yaitu pemeriksaan ini menentukan fungsi 
kohlea (rumah siput) sebagai alat sensor bunyi yang masuk telinga. 
d) Brainstem Evoked Response Audiometry (BERA), yaitu pemeriksaan 
untuk mengukur aktifitas potensial listrik saraf pendengaran dan batang 
otak terhadap bunyi. 
  
 








e) Skrining BERA (automated BERA), menggunakan teknologi yang sama 
dengan BERA namun rangsangan suara hanya sampai 30 – 40 dB. 
Hasil tes dinyatakan dengan pass/lulus atau refer/tidak lulus 
f) Multiple Auditory Steady State Response (MASTER), yaitu pemeriksaan 
untuk menilai ambang dengar pada beberapa frekuensi yang spesifik 
sesuai dengan derajat frekuensinya yang hasilnya berupa audiogram. 
Penglihatan. Yaitu kualitas kesadaran anak terhadap rangsangan visual, 
seperti diskriminasi kata berdasar bentuk bibir yang dilihatnya (pada anak 
tunarungu). 
Perabaan dan kinestetik. Yaitu sensasi perabaan dan kinestetik  terhadap 
reproduksi suara atau kemampuan oral stereognosisnya (kemampuan untuk 
merasakan, memahami, dan kepekaan membedakan keragaman getaran 
tubuh dan letupan udara dalam produksi suara). 
3. Kondisi psikologis 
Pemeriksaan secara psikologis juga deperlukan untuk memahami fungsi-
fungsi lain yang berhubungan dengan kemampuan komunikasi anak, seperti 
tingkat intelegensi dan perkembangan sosial – emosional anak, pengaruh 
hambatan komunikasi yang dialaminya terhadap kemampuan-kemampuan 
tersebut, serta kemampuan belajarnya, yang meliputi: 
a) Motivasi. Yaitu kualitas dorongan anak untuk berkomunikasi dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. 
b) Perhatian. Terutama terhadap kemampuan anak dalam merespon 
secara intensif terhadap rangsang visual, auditif, maupun kinestik. 
c) Retens. Terutama terhadap kemampuan retensi jangka pendek yang 
diperlukan untuk mempersepsi maupun untuk menirukan suara atau unit 
bicara maupun retensi jangka panjang yang diperlukan dalam rangka 
mengingat kata-kata serta menghubung-kannya dengan informasi yang 
baru diterima. 
d) Diskrimanasi dan Generalisasi. Yaitu kemampuan dalam 
mendiskriminasi-kan perbedaan stimuli dan kemampuan kritisnya dalam 
membuat pengelompokkan atau persamaan. 
e) Formulasi. Yaitu kemampuan yang diperlukan untuk merencanakan 
bagaimana suara itu akan diucapkan, baik berdasarkan makna, sintak, 
intonasi, dan sebagainya. 








f) Monitoring. Yaitu kemampuan anak dalam proses membandingkan atau 
mencocokan suatu ucapan terhadap standar tertentu tentang kebenaran 
ucapan, terutama melalui kemampuannya dalam mendengarkan dan 
menilai ucapannya sendiri, atau melalui rabaan dan kinestetik. 
4. Kondisi lingkungan 
Perkembangan keterampilan komunikasi anak dapat dipandang sabagai 
fungsi strategi interaksi yang dikerjakan oleh lingkungan sebagai partner 
komunikasi anak, sedangkan keluarga merupakan partner intim komunikasi 
anak, sehingga hubungan keluarga-anak merupakan konteks yang paling 
efektif untuk asesmen maupun intervensi. Dalam pendekatan kontekstual, 
asesmen harus mampu menyadarkan keluarga bahwa ia harus mampu 
memandang dirinya sendiri sebagai konsumen utama dari layanan intervensi 
komunikasi. Untuk itu dalam pendekatan ini, kegiatan asesmen terdapat tiga 
hal utama, yaitu: 
a) Apa harapan keluarga? 
Apa yang menjadi harapan keluarga terkait dengan perkembangan anak 
tersebut. hal ini bisa jadi merupakan bentuk kepedulian utama keluarga 
terhadap keterampilan komunikasi anak. Terutama terhadap prioritas 
masalah yang dihadapi dan kebutuhan-kebutuhannya. Tugas terapis 
adalah mencocokkan antara prioritas dan kebutuhan mereka. 
b) Bagaimana orang tua berinteraksi dan berkomunikasi sehari-hari. 
Bagaimana interaksi yang dilakukan sehari-hari di rumah dan di sekitar 
lingkungan keluarga. 
c) Bagaimana keluarga, khususnya orang tua sebagai partner komunikasi 
yang dapat meningkatkan perkembangan komunikasi anak dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Latar Belakang Kesulitan Komunikasi pada Anak 
Hakekatnya komunikasi merupakan aktivitas yang kompleks, karena disamping 
terkait dengan kemampuan bahasa dan bicara, juga dipengaruhi oleh sistem 
biologis dan sistem syaraf, pemahaman (kemampuan kognitif), dan kemampuan 
sosial. Karena itu, terjadinya ketidakmatangan atau gangguan dalam aspek-
aspek tersebut cenderung menghambat perkembangan komunikasinya. 
  
 








Secara kualitatif, hambatan dalam perkembangan komunikasi, baik komunikasi 
verbal maupun nonverbal sering ditunjukkan dengan abnormalitas dalam 
berbahasa serta berbicara, antara lain: 
 Bicaranya tidak lancar, tersendat-sendat. 
 Tampak seperti tuli, tidak mau bicara. 
 Mutisem atau membisu, ataupun mutisme selektif yaitu tidak mau bicara 
dalam keadaan tertentu, misalnya ketika ada orang tertentu. 
 Suaranya seperti bergumam. Nadanya rendah dan artikulasinya tidak jelas. 
 Bicaranya gagap (stuttering), suka meniru/membeo (echolalia). 
 Aphasia yaitu kesulitan memahami apa yang di ucapkannya. 
 Dislalia yaitu kesulitan menemukan kata-kata yang tepat ketika bicara. 
 Kesulitan dalam memahami ucapan atau maksud orang lain. 
 Tidak tertarik atau tidak ada minat untuk berbicara. 
 Ketika menginginkan sesuatu tidak mau bicara, tetapi dengan menunjuk atau 
mengambil tangan orang tuanya untuk mengambil objek atau benda yang 
diinginkannya. 
 Kesukaran dalam memahami arti kata-kata, terlebih untuk kata-kata abstrak 
atau mengandung arti jamak. 
 Bicara sendiri dengan mengulang kata-kata yang baru didengarnya. 
 Penggunaan kata-kata yang tidak tepat, seperti “aku” menjadi “kamu” atau 
“ayam” menjadi “burung”, dan sejenisnya. 
 Tidak tahu kapan giliran untuk berbicara, memilih topik pembicaraan, atau 
dalam menyesuaikan dengan lawan bicaranya. 
 Mengulang-ulang pertanyaan walaupun sudah tahu jawabannya. 
 Bicaranya monoton, kaku, dan menjemukan. 
 Kesulitan dalam mengatur volume suara, tidak tahu kapan mesti 
merendahkan volume suaranya. Misal, ketika ada tamu atau dalam acara 
formal. 
 Kesukaran mengekspresikan perasaan atau emosinya melalui nada suara. 
 Berbahasa atau atau bicara tidak sesuai dengan struktur kalimat yang benar. 
Hambatan komunikasi pada dasarnya merupakan penyimpangan dari 
kemampuan seseorang dalam aspek berbahasa, bicara, suara, dan irama atau 
kelancaran. Hambatan komunikasi pada tunagrahita yang bersumber kepada 
masalah bahasa umumnya terkait dengan pemahaman terhadap simbol bahasa, 








seperti yang terjadi pada penyandang afasia atau mengalami kelambatan 
perkembangan bahasa yang disebabkan oleh faktor intelektual, ketunarunguan, 
aphasia, autis, disfungsi minimal otak atau berkesulitan belajar.  
Pada kelompok ini, biasanya anak mengalami kesulitan dalam hal fonologi, 
semantic, dan sintaksis, sehingga mengalami kesulitan dalam transformasi yang 
diperlukan dalam kegiatan komunikasi. Hambatan perkembangan komunikasi 
yang bersumber pada masalah bahasa juga dapat terjadi apabila anak 
mengalami keterlambatan dalam penguasaan unit bahasa sesuai untuk 
umurnya. Unit bahasa tersebut dapat berupa suara, kata, dan kalimat berdasar 
aturan tata bahasa. 
Hambatan komunikasi yang bersumber kepada gangguan bicara ditandai 
dengan adanya kesalahan dalam proses produksi bunyi bicara, sehingga terjadi 
kesalahan dalam artikulasi fonem, dan dapat terjadi karena gangguan 
pendengaran (disaudia), keterbatasan kemampuan berpikir (dislogia), 
kelumpuhan, kekakuan atau koordinasa otot alat ucap yang berpusat di otak 
(disatria), kelainan bentuk atau struktur organ bicara (disglosia) atau akibat faktor 
psikososial atau peniruan yang salah dari lingkungan (dislalia). Hambatan 
komunikasi yang bersumber pada gangguan suara umumnya disebabkan karena 
gangguan pada pita suara. Gejala yang muncul dapat berupa kelainan nada 
maupun kelainan kualitas suara. Sedangkan hambatan komunikasi yang 
bersumber kepada irama atau kelancaran umumnya lebih banyak disebabkan 
karena faktor psikologis. Termasuk kelompok ini adalah anak-anak yang gagap. 
Kofi Marfo (1984) menjelaskan terdapat beberapa prasyarat dalam pemerolehan 
bahasa, meliputi: pendengaran, penglihatan, ingatan, intelegensi, dan perhatian. 
Anak-anak yang kemampuannya tersebut mengalami gangguan atau hambatan, 
maka akan terhambat pula dalam pemerolehan bahasanya. Hal ini yang terjadi 
pada anak tunagrahita. Anak-anak tunagrahita sebagai bagian dari anak 
berkebutuhan khusus adalah mereka yang mengalami kelainan atau hambatan 
dalam aspek-aspek tersebut, sehingga perkembangan bahasa dan 
komunikasinya diprediksikan juga mengalami hambatan. Terkait dengan hal ini, 
beberapa hambatan perkembangan komunikasi yang mungkin terjadi pada anak 
tunagrahita dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Perkembangan bahasa dan bicara erat kaitannya dengan perkembangan 
kognitif, sehingga perkembangan komunikasi (bahasa dan bicara) anak akan 
  
 








berjalan seiring dengan perkembangan kognitifnya, karena itu perkembangan 
bahasa dan bicaranya juga terhambat.Hambatan ini ditunjukan dengan tidak 
seiramanya antara perkembangan bahasa dan bicara anak tunagrahita dengan 
perkembangan chronological Age (CA)-nya tetapi lebih banyak sejalan dengan 
Mental Age (MA)-nya. 
Karlin dan Strazzulla menegaskan bahwa salah satu ciri anak tunagrahita adalah 
adanya gangguan dalam bicara, Yoder dan Miler memperkirakan bahwa 70 
sampai 90% anak tunagrahita kelompok moderate dan severely mengalami 
gangguan artikulasi, sedangkan Dunn melaporkan bahwa anak tunagrahita yang 
memiliki IQ dibawah 25 tidak pernah belajar bicara, sementara itu McLean & 
Synder menemukan bahwa anak tunagrahita cenderung kesulitan dalam 
keterampilan morphology, sintaksis, dan semantik. Dalam hal semantik mereka 
cenderung kesulitan dalam penggunaan kata benda, sinonim, penggunaan kata 
sifat, dan dalam pengelompokan hubungan antara obyek dengan ruang, waktu, 
kualitas, dan kuantitas (Kofi Marfo, 1984) 
Senada dengan hal di atas, Sutjihati (1996) menjelaskan bahwa anak tunagrahita 
disamping dalam komunikasi sehari-hari cenderung menggunakan kalimat 
tunggal, pada mereka umumnya juga mengalami gangguan dalam artikulasi, 




d. Program Intervensi 
Ketepatan program intervensi gangguan komunikasi sangat tergantung kepada 
sebab-sebab khusus yang melatarbelakanginya. Secara umum bila gangguan 
komunikasi tersebut berlatar belakang kepada kesulitan dalam memproduksi 
kata-kata karena aspek motorik, maka diperlukan program latihan khusus terkait 
dengan aspek motoric tersebut. Bila berlatar belakang pada gangguan 
pendengaran dapat dikembangkan melalui program “visual learning”.Untuk 
menjembataninya misalnya melalui penggunaan metode PECS (Picture 
exchange communication system) atau melalui pengembangan komunikasi 
alternatif (seperti bahasa gesti atau isyarat).  
Anak-anak mengalami kesulitan dalam memahami arti kata-kata dan 
mengasosiasikannya dengan situasi, dapat ditangani dengan mengajarkan 








makna kata. Sedangkan yang karena faktor lingkungan dilakukan melalui 
pendekatan “functional communication” dengan mendesain lingkungan yang 
lebih kondusif dan terstruktur. Mengingat bahasa, terutama bahasa lisan 
merupakan media komunikasi dalam kehidupan sosial sehari-hari, maka 
pengembangannya harus menjadi perhatian utama. 
Disamping prinsip-prinsip di atas, terdapat beberapa prinsip umum yang harus 
dipegang kuat oleh orang tua atau terapis dalam rangka membantu kesulitan 
komunikasi anak tunagrahita, yaitu: Menggunakan setiap kesempatan, 
Berkomunikasi secara pribadi, Menghargai kemajuan anak, Mengerti anak, dan 
Mempertahankan hubungan. 
a. Menggunakan setiap kesempatan 
Banyak ahli menyatakan bahwa waktu itu sendiri tidaklah terlalu penting, 
tetapi kualitas dari waktu itulah yang lebih penting. Karena itu dalam 
intervensi, gunakan setiap waktu dan kesempatan yang ada untuk 
berinteraksi, bergaul, bermain, dan berkomunikasi dengan anak secara 
intensif. 
b. Berkomunikasi secara pribadi  
Komunikasi angak akan lebih efektif apabila dibingkai dalam suatu jalinan 
komunikasi pribadi, sehingga konteks pembelajaran terhindar dari situasi 
formal sebagaimana hubungan guru-murid. Dalam konteks ini, aspek 
keterbukaan, kesediaan untuk menghargai, serta ketulusan untuk menerima 
dan membantu anak tanpa syarat harus ditegakkan, sehingga kegiatan 
intervensi dapat berlangsung dalam situasi yang lebih alamiah. Dengan 
demikian anak dapat memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 
keterampilan dan spontanitas komunikasinya dengan lebih baik. 
c. Menghargai kemajuan anak 
Anak yang mengalami gangguan komunikasi memerlukan waktu yang lebih 
lama untuk mengembangkan keterampilan berinteraksi dengan 
menggunakan bahasa dan bicaranya, namun demikian dalam setiap 
tahapan yang dijalaninya ada kemajuan yang dicapai anak. Untuk itu orang 
tua atau terapis harus memiliki kepekaan atau sensitivitas dalam menilai 
kemajuan anak dan menghargainya, penghargaan ini harus dapat diketahui 
anak, dan diwujudkan dalam bentuk penguatan-penguatan (reinforcer atau 
  
 








reward), dengan demikian anak akan memiliki perasaan sukses atau 
berhasil, sehingga dapat lebih meningkatkan motivasi belajarnya. 
 
d. Mengerti anak 
Dalam membantu mengatasi gangguan komunikasi anak, selalu usahakan 
untuk masuk dalam “frame or reference” anak, sehingga kita dapat lebih 
mengenal dan memaheami dunia mereka. Mengerti kesulitan atau 
kekurangan yang dihadapinya, memahami kegemaran dan kelebihannya 
untuk dimanfaatkan sebagai media dalam pembelajarannya. Dengan 
demikian proses pembelajaran dapat dilangsungkan dalam situasi yang lebih 
erat, penuh keakraban, dan emphatic. 
e. Mempertahankan hubungan 
Salah satu kunci sukses dalam intervensi anak berkebutuhan khusus adalah 
kemampuan orang dewasa (orang tua/guru/terapis) untuk mempertahankan 
hubungan baik dengan anak. Untuk itu dari waktu ke waktu hal ini harus 
terus dibina, dipelihara, dipertahankan, dan dikembangkan. Caranya dapat 
dilakukan dengan berbagai teknik, diantaranya dengan memegangkuat 
prinsip-prinsip di atas, menjalin hubungan yang lebih dekat dengan keluarga 
anak, dan sebagainya. 
Setelah proses identifikasi ,asessmen dan mengetahui latar belakang 
terjadinya hambatan komunikasi maka tahap selanjutnya untuk program 
intervensi adalah dengan menentukan atau memilih model yang akan 
digunakan dalam program intervensi. 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Kegiatan individual 
1. Peserta membaca uraian materi pengertian anak berkebutuhan khusus seraya 
memberi tanda (highlight) pada kata-kata atau kalimat-kalimat penting dengan 
menggunakan stabillo. Mulai dari halaman 83 sampai dengan halaman 88. 
2. Pindahkan kata-kata atau kalimat-kalimat tersebut ke dalam selembar kertas HVS 
berwarna. 
3. Diskusikan hasil bacaan di dalam setiap kelompok. 








4. Buat rangkuman yang menggambarkan hasil diskusi kelompok pada kertas 
berwarna dan bacakan oleh salah seorang perwakilan kelompok. 
5. Selanjutnya tempelkan pada dinding yang tersedia. 
 
E. Latihan/ Kasus /Tugas 
Untuk memperkuat pemahaman Anda tentang hambatan komunikasi pada anak 
tunagrahita. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. Bilamana perlu cari di luar 
modul yang Anda miliki. 
1. Jelaskan istilah-istilah berikut: 
a. Disaudia : _______________________________________________ 
b. Dislogia :_______________________________________________ 
c. Disglosia :_______________________________________________ 
d. Dislalia :_______________________________________________ 
e. Mental Age : ______________________________________________ 
f. Chronological Age: _________________________________________ 
2. Perkembangan kemampuan berbahasa pada anak dimulai dari tingkatan 
representasi enaktif, ikonik, dan simbolik. Jelaskan perbedaan antara ketiga 
istilah tersebut! 
Tingkatan representasi enaktif: _____________________________________ 
________________________________________________________________ 
________________________________________________________________ 
Tingkatan representasi ikonik: ______________________________________ 
________________________________________________________________ 
________________________________________________________________ 













3. Ketepatan program intervensi gangguan komunikasi sangat tergantung kepada 
sebab-sebab khusus yang melatarbelakanginya. Jelaskan apa yang dimaksud 
dengan program intervensi! 





Hakekatnya komunikasi merupakan aktivitas yang kompleks. Komunikasi selain 
dipengaruhi oleh kemampuan bahasa dan bicara, juga dipengaruhi oleh sistem 
biologis dan sistem syaraf, pemahaman (kemampuan kognitif), dan kemampuan 
sosial. Karena itu, terjadinya ketidakmatangan atau gangguan dalam aspek-aspek 
tersebut cenderung menghambat perkembangan komunikasinya. 
Hambatan komunikasi pada dasarnya merupakan penyimpangan dari kemampuan 
seseorang dalam aspek berbahasa, bicara, suara, dan irama atau kelancaran. 
Hambatan komunikasi pada tunagrahita yang bersumber kepada masalah bahasa 
umumnya terkait dengan pemahaman terhadap simbol bahasa. Hambatan 
perkembangan komunikasi yang bersumber pada masalah bahasa juga dapat terjadi 
apabila anak mengalami keterlambatan dalam penguasaan unit bahasa sesuai untuk 
umurnya.Perkembangan bahasa dan bicara erat kaitannya dengan perkembangan 
kognitif, sehingga perkembangan komunikasi (bahasa dan bicara) anak akan berjalan 
seiring dengan perkembangan kognitifnya, karena itu perkembangan bahasa dan 
bicaranya juga terhambat. 
Hambatankomunikasi pada anak tunagrahita pasti sering terjadi (selalu). Oleh karena 
itu, sebelum melakukan komunikasi dengan anak tunagrahita, mereka perlu 
diidentifikasi terlebih dahulu (seperti pada modul sebelumnya). Identifikasi adalah 
serangkaian proses untuk mencari informasi mengenai hambatan pada anak 
berkebutuhan khusus. Setelah hambatannya dikenali, selanjutnya dilakukan 
asesmen. 
Asesmen merujuk pada proses untuk mengarahkan rencana prevensi, intervensi, dan 
konvensatoris.Prevensi merujuk kepada agar hambatan komunikasi yang dimiliki 








anak tidak berdampak lebih luas pada aspek social dan emosi anak. Intervensi 
merujuk kepada sejumlah aktivitas dan strategi yang digunakan untuk membantu 
mengatasi hambatan perkembangan yang dialami anak. Kompensatoris untuk 
mengalihkan fungsi yang hilang kepada fungsi yang masih dimiliki. Asesmenprevensi, 
intervensi, dan kompensasi dalam wilayah komunikasi terutama digunakan untuk 
menyesuaikan usaha-usaha kolaborasi guru dan orang tua. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setalah Anda mempelajari seluruh uraian materi pembelajaran 4 di atas, pasti Anda 
dapat menjawab soal-soal latihan/tugas dengan baik dan benar. Namun, seandainya 
masih ada keraguan untuk menyelesaikan soal-soal latihan/tugas tersebut sebaiknya 
Anda mengulang kembali mempelajari uraian materi di atas. Anda juga 
diperkenankan untuk mencari dari sumber lain misalnya dari buku lain, jurnal, atau 
dari laman website.  
Jika tingkat pemahaman Anda terhadap materi di atas mencapai kira-kira 80 atau 
lebih, maka Anda dapat meneruskan pada materi pembelajaran berikutnya. Tetapi 
Jika tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda harus 
mempelajarinya kembali hingga benar-benar faham dan menguasai, terutama 
terhadap materi-materi yang belum dikuasai hingga pemahaman dan penguasaan 
Anda terhadap kegiatan pembelajaran ini minimal mencapai 80%. 
 



















KEGIATAN PEMBELAJARAN 5 
MODEL PENGEMBANGAN KOMUNIKASI 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 5 ini, Anda diharapkan dapat memahami 
model-model pengembangan komunikasi dan keterampilan berkomunikasi. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan model ekologis 
2. Menjelaskan model percakapan 
3. Menjelaskan model transaksional 
4. Menjelaskan keterampilan berkomunikasi 
 
C. Uraian Materi 
1. Model Ekologis  
Cara terbaik dalam pengembangan bahasa sebagai media komunikasi utama 
sehari-hari adalah melalui interaksi, telah menempatkan pendekatan ekologis 
sebagai pendekatan yang dipandang paling ampuh dan terbaik dalam 
mengembangkan kemampuan komunikasi anak. Terkait dengan ini, telah 
dikembangkan suatu program yang disebut program komunikasi ekologis. 
Program ini dibangun berdasar beberapa riset yang di lakukan sejak tahun 80-an 
dan telah sukses diterapkan pada anak sejak lahir sampai dengan lima tahun, 
serta muncul berkenaan dengan kenyataan bahwa model-model intervensi 
behavioral ternyata kurang efektif dalam mengembangkan komunikasi anak dalam 
keluarga, serta kurang selaras dengan amanat IDEA untuk memberdayakan 
keluarga dalam mengembangkan anak-anak mereka. 
Dalam intervensi model ekologis, pengembangan komunikasi anak dilakukan 
dalam konteks kolaborasi antara keluarga dengan tenaga ahli. Secara esensial, 
pengembangan rencana intervensi dilakukan dalam proses konsultasi, sedangkan 
dalam implementasinya menuntut keterlibatan, tanggung jawab, dan partisipasi 









penuh orang tua, sehingga program intervensi yang dilakukan lebih berbasis 
kepada keluarga. 
Keterlibatan, tanggung jawab, dan partisipasi yang diharapkan bukan sekedar 
didorong oleh rasa tanggung jawabnya dalam mendidik, memelihara, dan 
membesarkan anaknya saja, tetapi harus didasari oleh keadaan anaknya serta 
melibatkan aspek fisik dan mental. Dalam konteks ini orang tua harus dapat 
menumbuhkan dan menanamkan pengertian yang benar tentang anaknya kepada 
anggota keluarganya, sehingga seluruh anggota keluarganya untuk turut serta 
membantu hambatan komunikasinya. 
Pentingnya penempatan keluarga sebagai basis dalam intervensi anak dengan 
gangguan perkembangan komunikasi, berangkat dari asumsi bahwa: 
a. Intervensi gangguan perkembangan komunikasi akan lebih efektif dan produktif 
apabila keluarga mampu memainkan peran yang signifikan melalui berbagai 
perubahan sikap dan tindakan yang mampu menjamin keberhasilan belajar 
bahasa dan bicara anak. 
b. Keberhasilan dalam intervensi, bergantung kepada keberfungsian keluarga 
dalam menjalin interaksi timbal balik yang selaras serta dukungan sosial dari 
lingkungan melalui kolaborasi dengan tim ahli. 
c. Peran dan fungsi keluarga dalam pengembangan komunikasi anak ditentukan 
oleh bekerjanya sub-sub sistem yang terdapat dalam keluarga tersebut. 
d. Kehadiranya anak berkebutuhan khusus di tengah-tengah keluarga cenderung 
memunculkan berbagai problem psikologis dan sosial bagi orang tua. 
Keberhasilan orang tua dalam mengatasi masalahnya sendiri, akan sangat 
membantu keberhasilan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi 
anaknya. 
Melalui model ekologis diatas diharapkan orang tua mampu:  
a. Mengembangkan struktur dukungan, kesempatan atau peluang, dan ganjaran 
bagi tercapainya perkembangan komunikasi anaknya secara optimal;  
b. Melakukan kerjasama dengan tim ahli dan seluruh anggota keluarga dan 
lingkungan sekitar untuk terus berpartisipasi aktif melalui upaya-upaya yang 
serius, intensif, sistematis, dan konsisten;  
c. Mampu berperan sebagai terapis bagi perkembangan bahasa dan bicara 
anaknya;  








d. Mengelola konflik-konflik psikologis dan sosial yang dialaminya dengan baik; 
dan  
e. Mempersiapkan anak untuk hidup inklusif dengan lingkungannya secara 
memuaskan. 
Terkait dengan model yang berbasis keluarga di atas, selanjutnya dikembangkan 
dua model berikutnya, yaitu model percakapan dan transaksional. 
 
2. Model Percakapan 
Banyak penelitian-penelitian yang dilakuan oleh para ahli yang menunjukan bahwa 
keterlibatan dan partisipasi langsung orang tua melalui percakapan telah secara 
signifikan mampu meningkatkan kemampuaan komunikasi anaknya yang 
mengalami gangguan dalam bahasa dan bicara (Girolametto, dalam Kofi Marfo, 
1989). Diasumsikan bahwa keterampilan komunikasi anak akan meningkat kalau 
percakapan yang dikembangkan melalui aktivitas yang sedang dilakukan anak. 
Untuk itu dalam pelaksanaannya orang tua harus diajarkan tentang bagaimana 
strategi interaksi atau perilaku-perilaku yang dapat memberikan kemudahan bagi 
anak dalam meningkatkan kesempatan untuk bercakap-cakap atau dialog. 
Karakteristik umum model percakapan adalah:  
a. konteks intervensi berbahasa dilakukan dalam situasi natural sehari-hari; 
b. perlunya pemilikan keterampilan khusus orang tua unttuk mendorong 
peningkatan interaksi percakapan yang dilakukan; dan  
c. bahasa ajaran yang digunakan oleh orang tua dapat digunakan sebagai contoh 
oleh anak untuk belajar tentang makna, percakapan, dan struktur bahasa.  
Sedangkan keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh tingkat tanggung jawab 
orang tua, penurunan kontrol percakapan, kesadaran untuk menjaga 
keseimbangan atau kesatuan dialog, serta kemampuannya dalam menjaga 
partisipasi anak dalam dialog. 
Dalam model percakapan, target intervensi adalah keterampilan dialog, karena itu 
program treatmen adalah melatih orang tua untuk menggunakan percakapan 
sebagai hal yang esensial dalam interaksi sosial timbal balik dan perkembangan 
bahasa. Atas dasar ini, untuk menjamin keberhasilan dalam 
mengimplementasikan model ini, strategi yang disarankan adalah:  
a. peka terhadap tanda-tanda komunikasi yang secara potensial dimiliki anak; 
b. mengikuti kemauan atau arah anak; 









c. memberikan kesempatan kepada anak untuk merespon usaha-usaha 
komunikasi yang dilakukan, dan 
d. mendorong anak untuk berpartisipasi dalam interaksi tersebut dan 
menghindarkan dominasi percakapan oleh orang tua.  
Secara teknis dalam suatu dialog yang aturan perlu ditumbuhkan adalah pergiliran 
dan dilakukan dengan melanjutkan atau mengarahkan kembali kepada topik 
pembicaraan, tidak adanya kesempatan untuk bergiliran dapat menyebabkan anak 
menjadi tidak mendengarkan atau kurang terlibat dalam pembicaraan, 
Dijelaskan lebih lanjut bahwa kesalahan bahasa orang tua dapat berdampak 
kepada berkembangnya pola-pola interaksi yang tidak kondusif bagi 
perkembangan bahasa anak. Misalnya, dalam tindakan bahasa secara langsung 
(menyuruh atau bertanya), ketidaktepatan dalam mengajukan ungkapan-
ungkapan, dan kesalahan dalam mempertahankan topik pembicaraan anak. 
Dilaporkan pula bahwa setelah para orang tua tersebut dilatih untuk mereduksi 
kesalahan-kesalahan tersebut ternyata anak menjadi lebih responsive terhadap 
mereka dan menunjukkan peningkatan dalam keterampilan verbal. 
Sementara itu Fey (Kofi Marfo, 1989) dengan tegas menyatakan bahwa gangguan 
bahasa yang terjadi pada anak dapat disebabkan karena tingkah laku orang tua 
mereka. Dalam kaitanya dengan bagaimana sikap orang tua dalam 
mengembangkan keterampila berbahasa pada anak, Hubbell (Kofi Maro, 1989) 
menyatakan bahwa yang terpenting adalah bagaimana orang tua mampu 
membangun pola-pola hubungan yang dapat memaksimalkan kesempatan bagi 
perkembangan bahasa anak. 
Orang tua harus dapat menjadi terapis bagi anaknya sendiri. Apa yang harus 
dilakukan orang tua sebagai terapis terhadap anaknya sendiri, dapat mengacu 
pada Teknik-Teknik Bahasa Reaktif (Reactive language techniques) yang diajukan 
oleh Hanrahan dan Langlois (Kofi Marfo, 1989), yaitu suatu teknik intervensi 
dimana terapis atau orang tua tidak melakukan manipulasi situasi dalam rangka 
memperoleh respon dari anak, tetapi dengan memanfaatkan situasi yang natural 
dengan masuk dalam situasi dengan mereaksi terhadap pilihan aktivitas anak. 
Teknik-teknik tersebut adalah: 
a. Mirroring. Melakukan pengamatan/observasi terhadap aktivitas motorik anak, 
kemudian merefleksikan aktivitas tersebut dalam ungkapan ungkapan verbal. 








b. Self talk. Berbicara terhadap dirinya sendiri selama ia berpartisipasi dengan 
aktivitas anaknya. 
c. Parrarel talk. Melakukan apa yang dilakukan anak selama berpartisipasi dalam 
aktivitas anak. 
d. Reflecting. Mendengarkan pembicaraan anak, kemudian mengulang kata-kata 
yang salah diucapkan anak. 
e. Expansion. Mendengarkan ungkapan-ungkapan anak yang tidak lengkap, 
kemudian mengulang ungkapan-ungkapan tersebut dengan menambahkan 
gramatikal, semantik, dan atau phonologi yang relevan dan secara mendetail. 
f. Expatiation. Mendengarkan ungkapan-ungkapan anak, kemudian menjelaskan 
beberapa topik pembicaraan anak dengan menambahkan beberapa informasi 
yang relevan. 
Sekalipun teknik-teknik di atas tampak hirarkis, namun dalam pelaksanaannya 
tidak harus demikian. Di samping itu dianjurkan untuk tidak menggunakan teknik 
tunggal, tetapi dengan mengkombinasikan atau memadukan. Dalam pelajaran 
bahasa, anak lebih mudah mengembangkan kemampuannya dalam 
berkomunikasi bila fokus pembicaraan mengenai hal-hal yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Di samping teknik-teknik di atas terdapat beberapa teknik lain yang dapat 
digunakan, yaitu: 
a. Choice making. Meminta anak untuk membuat pilihan dan mengungkapkannya 
secara lisan. Misalnya dengan meminta anak untuk memilih salah satu dari 
beberapa aktivitas, mainan, makanan/minuman, benda, foto, atau gambar, dan 
sebagainya. Bila anak hanya menunjuk, berikan dorongan agar anak 
mengucapkannya secara lisan. 
b. Cueing. Membantu anak menghasilkan respons tertentu yang sesuai. Misal, 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan anak untuk 
menjawabnya atau dengan mengucapkan kata pertama dari kata yang 
dimaksud. 
c. Scaffolding. Yaitu suatu prosedur yang memberikan struktur kepada anak untuk 
berespons. Misalnya, saat bermain dengan lego, terapis/orang tua 
membicarakan bentuk dan ukuran dari balok untuk dipilih, dengan memberikan 
informasi secukupnya agar anak dapat merespon. 









d. Modeling. Yaitu dengan mendemonstrasikan pelaksanaan tindakan tertentu 
atau respons yang diinginkan setingkat lebih tinggi dari apa yang sudah bisa 
dilakukan anak. Missal, menggunakan komentar saat bermain bersama anak 
untuk mendorong anak merespons dalam bahasa lain. 
e. Aided Language Stimulation (ALS). Yaitu melalui penggunaan alat-alat bantu 
yang mampu menstimulasi bahasa anak (augmentative communication) seperti 
penggunaan bahasa isyarat, gambar, media sentuh bunyi, computer, dan yang 
lainnya yang dapat memfasilitasi komunikasi anak. 
f. PECS (Picture Exchange Communication System) yaitu suatu teknik, strategi, 
atau sistem yang mencakup penukaran gambar simbol untuk mendapatkan 
hasil yang diinginkan (misalnya: benda atau kegiatan). PECS umumnya 
digunakan untuk mendorong dimuatnya komunikasi, karena memberikan 
sebuah simbol dianggap lebih efektif daripada sekedar menunjuk, sehingga 
dapat membantu anak dalam mengekspresikan diri dalam bentuk yang sangat 
universal, dimengerti oleh semua orang, tanpa ia harus mengucapkan kata-
kata. PECS biasanya dipakai dalam melatih komunikasi anak autis, tetapi 
sebetulnya dapat dipakai untuk gangguan lainnya. 
Sementara itu, MacDonald dan Gillete (Kofi Marfo, 1989) menegaskan bahwa 
belajar komunikasi merupakan fungsi dari interaksi antara anak dan orang dewasa 
(apakah orang tua atau professional) atau fungsi dari aktivitas, harapan, 
ketergantungan, tujuan, dan motivasi bersama yang unik dan berlangsung dalam 
hubungan yang terus menerus.  
Berdasar hal di atas, sesuai dengan tahapan komunikasi anak program intervensi 
dalam model percakapan adalah bagaimana menjadikan orang tua atau kaum 
professional dalam beberapa disiplin ilmu mampu:  
a. menjadi partner bermain sosial; 
b. menjadi komunikator; 
c. mengajarkan bicara dengan membangun makna dan topik baru; dan 
d. membangun percakapan yang melebihi kebutuhan dasar anak dan memiliki 
alasan tentang perlunya kemajuan dalam dunia belajar, sosialisasi, dan 
pekerjaan anak. 
Dalam tahapan social play, keberhasilan intervensi sangat tergantung kepada 
peran orang tua untuk menjadi partner bermain anak. Diasumsikan bahwa 
sebelum anak belajar berkomunikasi, dalam tahap ini anak membutuhkan 








pengembangan kemampuan untuk berhubungan secara timbal balik. Bahasa 
berkembang dalam konteks bermain, dan keterampilan interaksi merupakan aspek 
kritis dari anak-anak yang mengalami hambatan perkembangan bahasa. Karena 
itu anak-anak tidak dapat belajar berkomunikasi atau menggunakan bahasanya, 
jika mereka tidak memiliki keterampilan dasar yang diperlukan untuk memelihara 
hubungannya. 
Tujuan khusus intervensi pada anak dalam tahapan social play adalah agar anak 
secara sosial menjadi pramakarsa dan mau mendengarkan, secara fungsional 
mampu bermain dengan anak lain dan belajar aturan-aturan sosial tentang 
memberi dan menerima. Salah satu alat untuk membangun interaksi adalah 
turntaking, yaitu keterampilan bertindak, kemudian menunggu orang lain untuk 
melakukan sesuatu, dan bertindak kembali melalui tanda terhadapnya untuk 
melanjutkan interaksi.  
Anak juga membutuhkan kesadaran untuk belajar dari orang lain dengan meniru 
apa yang mereka lakukan dan menggunakannya sebagai model dari keterampilan 
baru dalam partner bermain. Seringkali disebutkan bahwa permainan dibutuhkan 
dalam perkembangan kognisi. Dalam konteks ini permainan merupakan aspek 
kritis dari perkembangan bahasa dan komunikasi. 
Problem yang sering ditemui pada orang tua adalah mengabaikan peran sendiri, 
menganggap permainan tidak penting, mengabaikan tindakan dan komunikasi 
primitif anak, bermain seperti orang dewasa (tidak melakukan seperti apa yang 
dapat dilakukan anak), mendominasi interaksi (melakukan sesuatu terlalu banyak 
tanpa memberi kesempatan anak untuk merespon), lebih banyak berbicara dari 
pada berpartisipasi dalam permainan anak, serta lebih banyak menekankan 
penegakan aturan tentang “kebenaran” dan alasan dalam membangun 
komunikasi. 
Strategi untuk menerapkan model percakapan di atas perlu dijelaskan di sini. 
Terdapat 3 (tiga) strategi besar untuk mengimplementasikan model percakapan di 
atas, antara lain Strategi Intervensi dalam Membangun Komunikasi pada Tahap 
Social Play, Strategi Intervensi dalam Membangun Komunikasipada Tahap 
Komunikasi, dan Strategi Intervensi dalam Membangun Komunikasi pada Tahap 
Bahasa dan Komunikasi. 
a. Strategi Intervensi dalam Membangun Komunikasi pada Tahap Social Play 









Strategi intervensi dalam membangun komunikasi pada tahap social play 
merupakan strategi untuk mengoptimalkan kemampuan berkomunikasi. 
Tahapan-tahapannya sebagai berikut: 
1) Pahami diri sendiri tentang pentingnya anda, karena tidak ada tenaga 
profesional yang sebaik orangtua dalam mengajarkan berbagai 
keterampilan pada anaknya. 
2) Bermain secara rutin, karena tahapan permainan anak dapat diprediksikan 
untuk belajar sesuatu yang baru dalam usianya. Jaga kontak. Anak dapat 
belajar terbaik dari melihat dan bertindak, tidak dalam kesendirian. 
3) Ambil giliran, karena kebiasaanmemberi dan dapat menerima dapat 
digunakan dalam seluruh lintas belajar, untuk itu ajarkan anak bagaimana 
untuk bersosialisai dengan menggunakan pengetahuan barunya. 
4) Tunggu setelah berprilaku, kemudian tunggu dan tunjukkan harapaan, 
karena anak berkebutuhan khusus memerlukan waktu untuk merespon. 
Tunggu, kemudian tunjukkan sesuatu yang baru pada anak. 
5) Menirukan: tindakan dan suara, karena menirukan memerlukan perhatian 
anak dan jadikan sebagai suatu kesiapan untuk memulai berinteraksi. 
Tirukan tindakan anak dan kemudian belajar lebih banyak pada anak. 
6) Maju berkelanjutan: bertindak sesuai anak, kemudian maju satu tahap, 
karena anak belajar terbaik dari model. 
7) Menjadi seperti anak: bermain dalam dunia anak sebagaimana dilakukan 
anak, karena anak dapat menirukan dan memahami lebih baik jika anda 
bertindak seperti anak. Orang dewasa dapat lebih memahami anak, kalau 
anak melakukan suatu tindakan. 
8) Menjadikan hidup dan tertarik, karena orangtua harus berlomba dengan 
gangguannya dan menjadi lebih tertarik dari pada godaan terdekat. 
9) Memberikan respon yang dapat diterima kontak anak, karena anak akan 
bertahan dengan anda, jika anda menerimanya. 
10) Menunjukkan keaslian emosi: afeksi dan ketidakpuasan, karena belajar 
social dapat maju bila interaksi tidak motivasi secara personal. 
11) Senang bermain dengan anak. 
 
Sedangkan dalam tahap komunikasi, MacDonald dan Gillete (Kofi Marfo, 1989) 
menyebutkan bahwa tahap komunikasi dimulai pada awal komunikasi non 
verbal yang terjadi dalam suatu interaksi. Atas dasar ini tugas orang tua harus 








secara sengaja mengembangkan komunikasi berdasar atas tindakan-tindakan 
anak, sehingga secara terus menerus anak dapat mengembangkan 
interaksinya tersebut kedalam komunikasi non verbal dan selanjutnya 
menjadikan beberapa komunikasi non verbal tersebut dalam bentuk kata-kata. 
Jika orang tua mampu merealisasikan setiap tindakan menjadi proses 
komunikasi, maka anak akan lebih responsif dalam cara-cara menerjemahkan 
tindakan anak kedalam komunikasi. 
Masalahnya, dalam tahap tahapan komunikasi orang tua sering dihadapkan 
kepada berbagai problem. Seperti ketidaksesuaian (tidak dapat sebagai model), 
hanya menggunakan kata-kata dalam komunikasinya, tidak disertai kontak, 
terlalu dominan, dan mengesampingkan komunikasi non verbal serta 
komunikasi yang tidak sempurna.  
b. Strategi Intervensi dalam Membangun Komunikasipada Tahap Komunikasi  
Strategi intervensi dan alasan dalam membangun komunikasi dalam tahap 
komunikasi seperti diuraikan berikut: 
1) Merespon setiap tindakan anak sebagai suatu komunikasi, karena untuk 
mengajarkan anak bahwa tindakannya dapat berpengaruh kepada orang 
lain. 
2) Menggunakan tindakan yang makin lama makin sesuai: menempatkan 
komunikasi pada tindakan, karena menunjukkan kepada anak bagaimana 
suatu tindakan dapat berhubungan berpengaruh kepada orang lain. 
3) Menggunakan ucapan yang makin lama makin sesuai: menempatkan 
komunikasi pada tindakan, karena peningkatan ucapan sapat diukur dan di 
tunjukan bagaimana suara dapat berhubungan kepada orang lain. 
 
Dalam tahapan berikutnya, yaitu tahapan bahasa dan komunikasi, diasumsikan 
bahwa bahasa digunakan untuk menyatakan pengetahuan dan menjalankan 
kebutuhan komunikasi alamiah anak, karena itu target intervensi adalah 
bagaimana agar anak dapat menggunakan kosa kata yang dimilikinya untuk 
menyatakan secara bermakna dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan sosialnya. 
Untuk itu orang tua dapat menggunakan tindakan atau komunikasi non verbal 
anak untuk mengidentifikasi kata-kata atau kalimat yang dapat membantu anak 
mengekspresikan apa yang diketahui atau yang dibutuhkannya melalui 
percakapannya. Dalam konteks ini pendekatan-pendekatan kognitif dan 









pragmatis dapat dipandang lebih efektif untuk meningkatkan motivasi internal 
anak, sehingga mampu menggunakan keterampilan percakapannya dalam 
berkomunikasi secara sosial. 
Pada tahap bahasa dan komunikasi, anak sering tidak dapat menirukan model 
sehingga sering tidak berminat dan tidak mau belajar mendengarkan, anak 
lebih termotivasi bila apa yang dipelajari dapat fungsional dalam kehidupan 
sehati-hari, anak membutuhkan bahasa yang spontan, serta senang belajar 
tentang topik-topik baru. Atas dasar ini strategi yang dapat dikembangkan dan 
alasannya adalah: 
c. Strategi Intervensi dalam Membangun Komunikasi pada Tahap Bahasa dan 
Komunikasi  
Strategi ini dikembangkan untuk membangun komunikasi pada tahap 
penggunaan bahasa dalam berkomunikasi. Rincian tahapannya adalah sebagai 
berikut: 
1) Referensi: menanamkan pengalaman-pengalaman anak dalam bentuk kata-
kata, karena anak dapat belajar terbaik dari kata-kata yang 
mempresentasikan dari apa yang ia lihat atau ia lakukan. 
2) Berikan kata-kata terhadap pesan-pesan non verbal anak, karena ketikaanak 
mengkomunikasikan ide-idenya tanpa kata-kata, ia dapat termotivasi untuk 
belajar kata-kata yang dimaksudkan. 
3) Bertahap kepada topic pembicaaraan anak, karena anak sering lebih 
termotivasi untuk belajar bahasa kepada topik yang dipilihnya. 
4) Bertahap kepada topik anda: menjaga keseimbangan antara topik anak dan 
anda, karena anak perlu belajar dari persfektif lain. 
5) Tunjukkan harapan aanda kepada anak yang memengaruhi, karena anak 
seringkali tampak pasif sehingga tidak dapat dipengaruhi. 
6) Gunakan komentar terbuka, karena anak belajar bicara dari ide-idenya 
sendiri serta untuk mencegah situasi komunikasi menjadi semacam tes. 
7) Berkomunikasi untuk tujuan-tujuan yang menyenangkan atau melucu, 
karena untuk mendorong agar anak lebihtermotivasi dan tidak tertekan, 
sehingga mampu mengomunikasikan apa yang ia ketahui. Setiap interaksi 
selalu memberi kesempatan pada anak untuk belajar. 








8) Gunakan percakapan selama interaksi dalam pengasuhan, karena 
mengajarkan anak bahwa percakapan adalah untuk menjaga saling 
hubungan, bukan sekedar untuk menyuruh atau agar patuh. 
9) Kembangkan percakapan yang penuh persahabatan, karena anak perlu 
mengetahui bahwa percakapan adalah untuk menjadi persahabatan. 
 
Percakapan adalah poros dari perkembangan bahasa lisan pada anak, sehingga 
strategi yang mengutamakan pentingnya komunikasi timbal balik antara anak 
dengan lawan bicaranya. Ini diyakini efektif untuk mengembangkan komunikasi 
lisan pada anak. 
Dalam penerapannya, perlu ditekankan bahwa guru hendaknya mampu 
menciptakan situasi agar komunikasi yang terjadi dapat berkembang secara 
maksimal, dan tidak terhenti atau terhambat faktor-faktor psikologis atau sosial. 
Misalnya anak menjadi tersinggung, curiga, sombong, takut, dan sebagainya. 
Untuk itu agar dialog tersebut mampu merangsang perkembangan bicara anak, 
perlu dibarengi dengan penerapan-penerapan perhatian, motivasi, ganjaran, 
empati, dan sebagainya. 
Pengajaran harus berangkat dari pengalaman anak dan terus dikembangkan 
melalui strategi percakapan atau dialog menuju tercapainya sasaran belajar yang 
diinginkan. Karena itu guru harus bersikap aktif dan responsif, artinya mampu 
merespon secara tepat agar anak mampu melanjutkan atau mengembangkan 
komunikasinya sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan lebih bayak berperan 
sebagai pendengar dari pada pembicara. 
 
3. Model Transaksional 
Model transaksional dalam perkembangan telah memberikan pengaruh kuat 
terhadap cara pandang terhadap kaum intervionis dalam intervensi dini. Sekalipun 
model percakapan dan transaksional menempatkan orang tua sebagai faktor 
determinan utama dalam perkembangan anak, namun dalam model transaksional 
hubungan orang tua atau orang dewasa dengan anak tidak berlangsung dalam 
kontes interaksi tunggal dan berlangsung sesaat atau sementara tetapi 
berkelanjutan sejak anak dilahirkan.  









Perkembangan adalah hasil transaksi antara anak dan orang tua secara terus 
menerus dan kemampuan orang tua untuk berinteraksi secara efektif merupakan 
proses yang kompleks yang dipengaruhi oleh faktor psikologis, ekonomi, sosial, 
dan dukungan keluarga terhadap orang tua. Misalnya, dalam kaitannya dengan 
emosi adalah bagaimana kualitas interaksi antara orang tua dan anak sehingga 
terjadi “intersubyektivitas”. 
Gerald Mahoney (Kofi Marfo, 1989)  menjelaskan bahwa model intervensi 
transaksional dibangun berdasar ata dua paradigma dengan maksud orang tua 
dapat lebih responsif terhadap perilaku anaknya, tidak dominan dan tidak menjadi 
partner interaksi langsung, dapat mengembangkan nilai philosofi yang berpusat 
kepada anak dan menjadikannya sebagai prinsip dalam interaksi rutin dengan 
anak. 
Pertama, paradigma turntaking (pergiliran atau timbal balik) yaitu beberapa 
perilaku yang dihasilkan oleh masing-masing orang tua atau anak selama interaksi 
berlangsung, yang dapat berupa ucapan tunggal yang disertai gesti ataupun dua 
atau lebih rentetan ucapan tanpa saling menghentikan, atau sekedar tindakan non 
verbal. Tujuan turntaking adalah memodifikasi struktur interaksi antara orang tua 
dan anak sehingga dapat diperoleh pola interaksi khusus yang selaras dengan 
perkembangan anak, serta terjadi keseimbangan pergiliran sehingga masing-
masing memiliki kesempatan yang sama untuk mengontrol terhadap fokus dari 
aktivitas interaksi. 
Kedua, paradigma kecocokan interaksi (interaktional match), paradigma ini 
berangkat dari konsep bahwa kemampuan anak untuk berpartisipasi dalam 
interaksi sosial tergantung kepada kualitas interaksi yang dibangun oleh 
lingkungannya. Terutama keselarasan gaya interaksi, topik interaksi, kapasitas 
dan kompetensi anak. Hal ini berarti bahwa orang tua dalam gaya intervensi yang 
dikembangkan harus menyesuaikan dengan gaya interaksi anak, topik interaksi 
harus sesuai dengan minat anak, kompleksitas perilaku interaksi tidak melebihi 
kapabilitas pemrosesan informasi anak, dan tingkat kesulitan aktivitas tidak 
melebihi kompetensi atau kemampuan mental anak. 
Untuk membantu orang tua, guru, atau terapis dalam mengimplementasikan 
model diatas telah dikembangkan dua sistem pendukung pengajaran. Pertama, 14 
hirarki tujuan transaksional yang dapat digunakan dalam pembuatan rencana 
pembelajaran individual, mulai dari sering bermain dengan anak, masuk dalam 








dunia anak, mengurangi perumitan dalam pergiliran, membaca perilaku anak, 
menginter-prestasikan perkembangan perilaku anak, meningkatkan kemampuan 
mendengarkan, meningkatkan hubungan yang menyenangkan, menyesuaikan 
dengan minat anak, meningkatkan lama pergiliran, menyesuaikan dengan gaya 
perilaku anak, mengetahui lintas keterampilan anak, menyesuaikan dengan gaya 
perkembangan anak, dan terakhir pergiliran sebagai rutinitas sehari-hari.  
Berkaitan dengan kemampuan mendengarkan, Gerald Mahoney (Kofi Marfo, 
1989) menyatakan bahwa anak-anak berkebutuhan khusus yang dapat mencapai 
level komunikasi paling tinggi cenderung memiliki ibu yang mau mendengarkan 
komunikasi anaknya, sedangkan interaksi yang efektif dicirikan dengan 
kemampuan ibunya untuk menerima dan merespon terhadap perilaku yang 
diprakarsai anak. Sistem pendukung yang kedua, adalah paket software computer 
yang berupa program panduan bagi orang tua dalam membina komunikasi anak di 
rumah. 
 
4. Keterampilan Berkomunikasi 
Komunikasi merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa 
untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Proses ini dapat mencakup 
keterampilan verbal dan non verbal, serta berbagai jenis simbol (kata, foto, 
gambar). Komunikasi meliputi baik menerima maupun memberikan informasi. 
Dalam membantu anak yang mengalami hambatan komunikasi, sorang guru, 
terapis, atau orang tua perlu melaksanakan tindakan-tindakan praktis sebagai 
berikut, di antaranya: 
a. Saat berbicara dengan anak, wajah harus sejajar/berhadapan langsung. 
b. Sebelum bicara dipastikan anak memperhatikan kita. 
c. Isi atau materi komunikasi hendaknya berfokus kepada pengalaman anak 
dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Dalam berbicara atau memberikan instruksi, sebaiknya gunakan kata-kata atau 
kalimat yang sederhana, singkat tepat serta diikuti dengan isyarat tambahan 
(mimik, gesti, gerakan tangan) atau visualisasi agar anak dapat lebih mudah 
memahami. 
e. Dalam berbicara gunakan volume atau intonasi yang sedang, dengan artikulasi 
yang jelas dan perlahan. 
f. Bila perlu, ulangi pesan atau kata-kata yang dianggap penting. 









g. Bila anak tidak merespon, gunakan promt atau ajari dengan memberikan 
contoh, agar dapat merespon sesuai yang kita inginkan. 
h. Beri dorongan agar anak mau dan mampu memberikan respon yang diinginkan. 
i. Beri kesempatan kepada anak waktu secukupnya untuk merespon dan 
mengambil giliran. 
j. Dalam situasi kelompok, anak sering tidak selalu sadar bahwa intruksi juga 
ditunjukan kepadanya, karena itu perlu diulang secara individual. 
k. Selalu usahakan untuk memberikan penguatan terhadap setiap upaya anak. 
Sesuai dengan lingkup permasalahan dalam pembahasan sebelumnya, berikut 
dipaparkan tentang beberapa panduan praktis, sebagai berikut: 
a. Menciptakan “functional communication” 
Functional communication mengandung arti bahwa komunikasi yang akan 
dikembangkan pada anak harus dapat berfungsi, digunakan, dan diperlukan 
dalam kehidupan anak sehari-hari, baik dalam menyatakan keinginan, 
perasaan, atau pikiran-pikirannya. Functional communication juga merujuk 
kepada prinsip bahwa intervensi gangguan komunikasi pada anak harus 
bersifat pragmatis dan kontekstual. Implikasinya, terapis dan khususnya orang 
tua harus mampu men-set, mendesain, atau menciptakan lingkungan yang 
lebih kondusif bagi terciptanya functional communication tersebut. Dibawah ini 
disajikan beberapa cara untuk membangun functional communication, sebagai 
berikut: 
1) Pahami kemampuan anak dan kemudian tetapkan tergetnya. Misalnya, bila 
anak belum mampu berkomunikasi lisan, targetnya anak dapat menunjuk 
atau berkomunikasi secara non verbal dan bila sudah dapat berbicara 
targetnya mampu mengucapkan kata-kata dengan benar. 
2) Gunakan aktivitas sehari-hari dan aktivitas yang disenangi anak untuk 
menjalin komunikasi dan mengajarkan target yang ingin dicapai. 
3) Ciptakan situasi yang memungkinkan anak untuk berkomunikasi dalam 
memenuhi kebutuhannya. Misalnya, anak senang mainan mobil-mobilan, 
maka teruhlah mobil di tempat yang dekat dengan anak tetapi susah 
dijangkau, sehingga “memaksa” anak untuk meminta bantuan kepada kita. 
Pada saat itu gunakan kesempatan untuk mengajarkan bagaimana pesan-








pesan komunikasi itu sebaiknya dilakukan. Dalam konteks ini gunakan 
prompting dan reward terhadap kemajuan yang dicapai anak. 
4) Pastikan bahwa setiap upaya komunikasi yang dilakukan anak, 
menghasilkan respon yang menyenangkan. 
5) Lakukan evaluasi secara terus menerus gunan mengembangkan “functional 
communication” selanjutnya. Misalnya setelah anak dapat mencapai target 
(menunjuk), maka tingkatkan anak pada target berikutnya (dengan 
mengucapkan), sehingga anak merasa tertantang untuk terus 
berkomunikasi. 
6) Pastikan bahwa lingkungan bersikap proaktif dan konsisten dalam 
membantu pengembangan komunikasi anak. 
b. Mendorong anak untuk berkomunikasi 
Untuk mendorong anak agar berkomunikasi, beberapa hal yang dapat 
dilakukan antara lain: 
1) Berusaha untuk akrab dengan anak. Misal, dalam setiap pembicaraan 
dengan memanggil namanya. 
2) Jangan membicarakan sifat-sifat pribadi anak yang dianggap kurang baik. 
3) Ajaklah anak untuk melakukan kegiatan sesuai dengan keinginan ata 
kesenangannya. 
4) Gunakan selalu permainan dan jadikan permainan tersebut sebagai untuk 
merangsang anak untuk berkomunikasi. Misalnya: 
a) Tempatkan mainan/benda diluar jangkauan anak sehingga ia harus 
meminta. 
b) Dalam bermain puzzle, letakan kepingan dihadapan kita, kemudian anak 
diminta untuk menyebutkan warna atau bentuk yang diinginkan. 
c) Buat seolah-olah kita “lupa” terhadap salah satu kelengkapan 
permainan. Contoh, dalam melukis, sediakan kuas dan kertasnya, tetapi 
catnya tidak. 
d) Dengan sengaja kita berbuat salah (misal dengan meletakkan sesuatu 
secara terbalik) agar anak memberi respon. 
e) Tawarkan suatu permainan yang sebenarnya ia tidak suka, kemudian 
tanyakan alasannya. 
f) Berpura-pura salah mengerti pesan anak, agar anak berusaha 
menjelaskan pesannya dengan lebih detail. 









c. Mempertahankan Percakapan 
Agar percakapan dapat menjadi pengalaman yang menyenangkan dalam 
belajar berkomunikasi, maka percakapan yang sudah mulai terbina perlu terus 
di pertahankan dan dikembangkan. Pada anak yang masih kecil dapat berpikir 
paling tepat hanya tentang kegiatan yang sedang dilakukannya pada saat itu. 
Perhatianya terpusat pada apa yang dapat disentuh, dilihat, dan dirasakannya 
saat itu. Oleh karena itu, untuk mempertahankan percakapan hendaknya 
menggunakan kata-kata atau penjelasan atau pertanyaan yang sederhana, 
serta arahkan kepada apa yang sedang disentuh, dilihat, dan yang sedang 
dirasakan oleh anak. Ikuti topik pembicaraan anak, jangan terlalu banyak 
komentar, perintah, atau bertanya. Tunjukkan bahwa kita serius atau seksama 
dalam mendengarkan apa yang dibicarakan anak. 
Anak yang masih kecil dapat memberikan tanggapan yang hangat kepada 
orang-orang dewasa yang mau mendengarkan, karena itu orang dewasa perlu 
untuk belajar menjadi pendengar yang baik bagi anak, diikuti dengan respon 
yang menyenangkan seperti tersenyum, sentuhan lembut, pandangan mata, 
tertawa, sekali bertanya, sehingga disamping anak dapat merasakan bahwa 
percakapannya dipahami dan dapat menyenangkan orang lain, anak juga dapat 
lebih termotivasi untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, atau keinginan-
keinginannya. 
Percakapan akan lebih intensif jika dilakukan dalam situasi yang alamiah dan 
wajar, karena itu lakukanlah sambil bermain. Jangan terlalu kaku dan bersikap 
tenang. Dalam mengajarkan sesuatu jangan memandang bahwa anak teah 
berbuat kesalahan, serta gunakan nama panggilan anak sesering mungkin 
selama proses interaksi. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Kegiatan individual 
1. Peserta membaca uraian materi tentang model-model  pengembangan 
komuniksiseraya memberi tanda (highlight) pada kata-kata atau kalimat-kalimat 
penting dengan menggunakan stabillo. Pindahkan kata-kata atau kalimat-kalimat 
tersebut ke dalam selembar kertas HVS berwarna. 








2. Diskusikan hasil bacaan di dalam setiap kelompok. 
3. Buat rangkuman yang menggambarkan hasil diskusi kelompok pada kertas 
berwarna dan bacakan oleh salah seorang perwakilan kelompok. 
4. Selanjutnya tempelkan pada dinding yang tersedia. 
Aktivitas #: Diskusi panel model komunikasi 
Kegiatan kelompok 
1. Fasilitator menunjuk 5 (lima) kelompok (misalnya kelompok A, B, C, D, dan E) 
untuk membahas lima kelompok materi, yaitu: 
a. Model ekologis 
b. Model percakapan 
c. Model transaksional 
d. Keterampilan berkomunikasi 
e. Mengatasi anak gagap (Suttering) 
Setiap kelompok mendiskusikan secara mendalam kelima materi tersebut. 
penetuan materi untuk setiap kelompok diundi. 
2. Alokasi waktu kelompok untuk melakukan diskusi di setiap kelompok tidak lebih 
dari 10 menit.  
3. Setiap kelompok membuat rangkuman hasil diskusi pada kertas HVS warna dan 
kertas plano. 
4. Selajutnya setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya secara panel di 
depan kelas dengan menggunakan kertas plano.  
5. Alokasi presentasi setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya 10 
menit.  
6. Rangkuman yang disusun pada kertas HVS warna ditempel pada diding 
kelompok masing-masing. 
E. Latihan/ Kasus /Tugas 
Untuk memperkuat pemahaman Anda tentang model pengembangan komunikasi. 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. Bilamana perlu cari di luar modul yang 
Anda miliki. 
1. Jelaskan istilah-istilah yang terkait dengan teknik-teknik pengembangan model 
komunikasi berikut: 









a. Self talk : ________________________________________________ 
                                                     _____________________________________________________ 
b. Parrarel talk :________________________________________________ 
_______________________________________________________ 
c. Reflecting :________________________________________________ 
                                                    _____________________________________________________ 
d. Expansion :________________________________________________ 
                                       _____________________________________________________ 
e. Expatiation : ________________________________________________ 
                                                     _____________________________________________________ 
2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan keterampilan komunikasi. Berdasarkan 
pengalaman Anda, berikan contoh-contoh praktis upaya untuk meningkatkan 
keterampilan komunikasi bagi anak tunagrahita. 
Keterampilan komunikasi: _________________________________________ 
                _____________________________________________________________________ 
                _____________________________________________________________________ 
                _____________________________________________________________________ 
Contoh upaya meningkatkan keterampilan komunikasi bagi anak tunagrahita:  
                _______________________________________________________________________ 
                _______________________________________________________________________ 
                _______________________________________________________________________ 
F. Rangkuman 
Cara terbaik dalam pengembangan bahasa sebagai media komunikasi utama sehari-
hari adalah melalui interaksi. Terdapat 3 (tiga) model pengembangan komunikasi 
bagi anak tunagrahita, yaitu model ekologis, model percakapan, dan model 
transaksional. 
Komunikasi merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa untuk 
berinteraksi dengan lingkungannya. Untuk mendorong anak agar berkomunikasi, 
beberapa hal yang dapat dilakukan antara lain: 








a. Berusaha untuk akrab dengan anak. Misal, dalam setiap pembicaraan dengan 
memanggil namanya. 
b. Jangan membicarakan sifat-sifat pribadi anak yang dianggap kurang baik. 
c. Ajaklah anak untuk melakukan kegiatan sesuai dengan keinginan ata 
kesenangannya. 
Gunakan selalu permainan dan jadikan permainan tersebut sebagai untuk 
merangsang anak untuk berkomunikasi. Gagap (stuttering) adalah masalah 
gangguan bicara yang mempengaruhi kepasihan bicara. Gagap ditandai 
pengulangan bagian pertama dari kata yang hendak diucapkannya (seperti mi-mi-
minum), atau menahan bunyi tunggal ditengah kata (begggggini). Ada beberapa cara 
praktis dalam membantu mengatasi kegagapan anak, yaitu: 
a. Buat situasi pembicaraan yang lebih nyaman dan santai, sehingga kondusif bagi 
anak berbicara. 
b. Jangan memotong pembicaraan anak, coba dengarkan dengan sabar. 
c. Jangan menirukan kegagapannya, tetapi dituntun bagaimana mengucapkannya 
secara benar dengan memintanya mengulangi lagi setelah tenang. 
d. Berikan perhatian ketika anak bicara. 
e. Berikan latihan-latihan khusus, terutama latihan pernapasan dan latihan 
relaksasi. 
f. Merekam ucapan anak dan memintanya untuk mendengarkanya kembali, 
sehingga anak tahu letak kesalahannya. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setalah Anda mempelajari seluruh uraian materi pembelajaran 5 di atas, pasti Anda 
dapat menjawab soal-soal latihan/tugas dengan baik dan benar. Namun, seandainya 
masih ada keraguan untuk menyelesaikan soal-soal latihan/tugas tersebut sebaiknya 
Anda mengulang kembali mempelajari uraian materi di atas.  
Selanjutnya jika tingkat pemahaman Anda terhadap materi di atas mencapai kira-kira 
80% atau lebih, maka Anda dapat meneruskan pada materi pembelajaran berikutnya. 
Tetapi Jika tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda harus 
mempelajarinya kembali hingga benar-benar faham dan menguasai, terutama 
terhadap materi-materi yang belum dikuasai hingga pemahaman dan penguasaan 
Anda terhadap kegiatan pembelajaran ini minimal mencapai 80%. 



















KEGIATAN PEMBELAJARAN 6 
PERKEMBANGAN BAHASA DAN KOMUNIKASI ANAK TUNAGRAHITA 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 6 ini, Anda diharapkan dapat memahami 
perkembangan bahasa dan komunikasi pada anak tunagrahita meliputi 
perkembangan bahasa pada anak tunagrahita dan komunikasi pada anak 
tunagrahita. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menjelaskan perkembangan bahasa pada anak tunagrahita. 
2. Menguraikan perkembangan komunikasi anak tunagrahita 
C. Uraian Materi 
1. Perkembangan Bahasa pada Anak Tunagrahita 
Kemampuan bahasa pada anak-anak diperoleh dengan sangat menakjubkan 
melalui beberapa cara. Pertama, anak dapat belajar bahasa apa saja yang mereka 
dengar sehari-hari dengan cepat. Hampir semua anak pada umumnya dapat 
menguasai aturan dasar bahasa kurang lebih pada usia 3 – 4 tahun (Gauri, 2007). 
Kedua, bahasa apapun memiliki kalimat yang tidak terbatas, dan kalimat-kalimat 
dari bahasa yang mereka dengar dan mereka ucapkan, belum pernah ia dengar 
sebelumnya. Hal ini berarti anak-anak belajar bahasa tidak sekedar meniru 
ucapan yang mereka dengar, anak-anak harus belajar konsep gramatikal yang 
abstrak dalam menghubungkan kata-kata menjadi kalimat. 
Anak-anak belajar bahasa erat kaitannya dengan perkembangan kognitif, 
sehingga perkembangan bahasa akan sejalan dengan perkembangan kognitifnya. 
Pada kenyataanya, anak tunagrahita mengalami hambatan dalam perkembangan 
kognitifnya sehingga perkembangan bahasanya juga terhambat. Hambatan 
tersebut ditunjukkan dengan tidak seiramanya antara perkembangan bahasa 
dengan usia kalendernya (cronolical age), tetapi lebih seirama dengan usia 
mentalnya (mental age). 









Hasil penelitian Robert Ingall (Rochyadi, 2005) tentang kemampuan berbahasa 
anak tunagrahita dengan menggunakan ITPA (Illionis Test of Psycholinguistic 
Abilities), menunjukkan bahwa 
1) anak tunagrahita memperoleh keterampilan berbahasa pada dasarnya sama 
seperti anak normal,  
2) kecepatan anak tunagrahita dalam memperoleh keterampilan berbahasa jauh 
lebih rendah dari pada anak normal, 
3) kebanyakan anak tunagrahita tidak dapat mencapai keterampilan bahasa yang 
sempurna, 
4) perkembangan bahasa anak tunagrahita sangat terlambat dibandingkan 
dengan anak normal, sekalipun pada MA yang sama, 
5) anak tunagrahita mengalami kesulitan tertentu dalam menguasai gramatikal, 
6) bahasa tunagrahita bersifat kongkrit, 
7) anak tunagrahita tidak dapat dapat menggunakan kalimat majemuk.  
Secara lebih teperinci Gauri (2007) memaparkan perkembangan bahasa pada 
anak tunagrahita. Dalam penjelasannya ini Gauri Pruthi menyajikan hasil 
penelitian perkembangan bahasa pada anak Down syndrome. 
a. Perkembangan pra bahasa 
Perkembangan ini dimulai dari bayi baru lahir. Jika dilihat dari masa ini maka 
antara bayi norma dan bayi Down syndrome hampir memiliki perkembangan 
yang sama (Gauri, 2007). Hanya saja bayi normal lebih aktif dan menunjukkan 
perilaku tangisan yang lebih keras/lepas. 
Bellugi (Gauri, 2007) meneliti perkembangan pra bahasa pada populasi 
tunagrahita dari kelompok syndrome yang lain, misalnya fragile X, mereka 
sangat miskin kontak mata sehingga mereka ini sulit memperoleh pengalaman 
berbahasa lewat imitasi visual. Sedangkan, itu anak-anak Williams syndrome 
lebih banyak tertarik mengamati wajah dan sepanjang hari lebih banyak 
menghabiskan waktu dengan mengamati wajah seseorang. 
b. Perkembangan vokal 
Hasil penelitian Oller dkk (Gauri, 2007) terhadap anak-anak Down syndrome 
usia 0 – 2 tahun menunjukkan bahwa perkembangan vocal (babbling) anak-








anak ini tertinggal 2 bulan dibandingkan dengan anak normal. Anak Down 
syndrome usia ini juga tidak stabil dalam perkembangan babbling/merabannya 
atau cenderung kurang aktif melakukannya dibanding anak- anak normal. 
Lynch (Gauri, 2007) menyebutkanpula, “…selain persoalan tersebut mereka 
menunjukkan keterlam-batan perkembangan motoriknya serta memiliki 
hipotonus”. 
c. Perkembangan Sosial dan Komunikasi 
Bayi Down syndrome (0-18 bulan) memperlihatkan keterlambatan 
perkembangan kontak mata, begitu pula dalam perkembangan merabanya 
(Berger & Cunninghan dalam Gauri, 2007). Sejalan dengan itu Jasnow dan 
kawan-kawan (Gauri, 2007) menyatakan mereka juga kurang memiliki interaksi 
dengan ibunya. Pada usia satu tahun lebih mereka mulai lebih dominan 
menggunakan penglihatannya dibandingkan menggunakan anggota tubuh 
lainnya untuk mengeksplorasi lingkungan. Bayi Down syndrome (18 bulan) juga 
menunjukkan ketertarikan dengan ibunya atau orang lain dengan kontak mata, 
namun mereka kesulitan berinteraksi dengan ibunya dan mainannya dalam 
waktu bersamaan. Komuniksi yang terjalin dengan ibu lebih banyak 
menggunakan kontak mata dibanding vokalisasi ucapannya. Perbedaan 
perkembangan pola interaksi semakin terlihat jelas ketika bayi Down syndrome 
memasuki usia dua tahun lebih. Perbedaan tersebut direfleksikan dalam bentuk 
bermain dan komunikasi. 
Anak-anak Down syndrome juga lebih fokus kepada orang-orang di sekitar dari 
pada objek bendanya ketika menginginkan sesuatu. Kondisi tersebut 
merefeksikan keterlabatan perkembangan bahasanya. Mereka lebih suka 
menarik tangan, menujuk, atau melakukan gesture tertentu kepada orang 
sekitar ketika menginginkan sesuatu dari pada meminta objek dengan ucapan. 
Anak-anak Down syndrome ini semakin bertambah usia maka ia semakin 
bertambah ramah (friendly) kepada orang-orang disekitarnya. 
d. Perkembangan Semantik 
Semantik adalah bagian dari struktur bahasa yang lebih menekan pada 
perkembangan pemahaman makna kata dan makna kata dalam satu kelompok/ 
kalimat.Perkembangan bahasa anak-anak normal mulai menunjukkan 
perkembangan yang sangat pesat ketika mereka mulai berusia satu tahun. 
Perkembangan bahasanya terlihat pada perbendaharaaan kata yang 









dimilikinya. Semakin berkembang ketika usia 36 bulan, mereka menguasai 
lebih dari 500 kata dan mereka memahami kata-kata tersebut (Fenson, 1994 
dalam Gauri, 2007). 
Penelitian terakhir tentang penggunaan kata benda (kaitannya dalam masalah 
semantik) pada anak Down syndrome ternyata mereka ini lebih menggunakan 
kata dasarnya atau pada tingkat dasar (misalnya mobil, kuda) tidak mencapai 
tingkat subordinatnya (contoh Mercedes, zebra) atau tingkat superordinat 
(misalnya, kendaraan, hewan). Semua objek dipilih karena kelompok dasarnya 
misalnya anak tidak mempertimbangkan mobil sedan, truk, atau bis, semua itu 
akan dilabel sebagai mobil. Anak kesulitan jika harus melabel hingga subordinat 
dan superordinat. Begitu pula dengan kuda, maka anak tidak akan 
mempertimbangkan kuda zebra, kuda stallion dll. Mereka hanya akan melabel 
pada tingkat dasar, yaitu kuda. 
e. Perkembangan Fonologis (Bunyi Bahasa) 
Sejalan dengan peroleh makna kata, mereka juga belajar bagaimana 
mengartikulasikannya (mengucapkannya) sesuai dengan aturan bahasa yang 
berlaku. Hampir semua perkembangan fonologis semakin sempurna ketika 
anak-anak mulai masuk sekolah. Namun, mereka terkadang harus berhadapan 
dengan kesalahan-kesalahan pengucapan. 
Anak-anak tunagrahita cenderung memperlihatkan adanya gangguan artikulasi. 
Anak-anak Down syndrome menunjukkan kesulitan pada aspek fonologis yang 
dapat berkaitan dengan keterlabatan perkembangan merabannya dan bisa juga 
diakibatkan keterlabatan perkembangan bahasanya secara umum. 
Penelitian Dodd (Gauri, 2007) membandingkan kesalahan fonologi pada anak-
anak Down syndrome berat dengan anak tunagrahita ringan, dan anak-anak 
normal, mereka itu memiliki usia mental yang sama. Hasilnya, anak-anak Down 
syndrome lebih banyak memiliki kesalahan fonologis dan memiliki berbagai 
variasi kesalahan yang sangat berbeda dibandingkan dengan dua kelompok 
lainnya, serta anak-anak Down syndrome perkembangan fonologi jauh 
tertinggal secara signifikan dari level kognitifmya. 
f. Perkembangan Tata Bahasa Awal 
Setelah kemampuan melabel/member nama suatu objek dikuasai, kemudian 
anak-anak biasanya mencoba mengkombinasikan kata-kata yang sudah 








dipahami dirangkai menjadi dua-tiga kata sehingga membentuk 
ucapan/perkataan sederhana yang juga disebut ucapan telegrafik. Secara 
beratahap kemampuan anak-anak dalam membuat kalimat semakin bertambah 
panjang, seiring dengan bertambahnya pemahaman makna kata dan elemen-
elemen gramatikal. pertumbuhan seperti itu dapat diukur dengan Mean Length 
Utterances (MLU) (Brown, 1973 dalam Gauri, 2007). 
Perkembangan tata bahasa awal juga ditemukan pada anak-anak tunagrahita. 
Tapi perkembangannya terlambat dibandingkan dengan anak-anak pada 
umumnya. Berbegai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji masalah tersebut 
terhadap anak-anak Down syndrome. Hasilnya jika diukur dengan MLU maka 
pada mereka itu akan ditemukan penyebaran perubahan rata-ratanya sangat 
bervariasi. 
Contoh, hasil penelitian terhadap anak perempuan Down syndrome yang belum 
menunjukkan kemampuan menyusun ucapan yang terdiri dari dua kata, 
sedangkan usianya 4 tahun. Namun rata-rata MLU nya sama dengan anak-
anak normal ketika ia usia 5 tahun 6 bulan. 
g. Perkembangan Pragmatik 
Selain, fonologi, kosa kata dan tata bahasa, anak-anak juga harus belajar 
menggunakan bahasa secara efektif sesuai dengan konteks sosialnya.  Dalam 
percakapan normal partisipan harus saling berbagi giliran, berada ada dalam 
topic pembicaraan yang sama, pernyataan dari pesan yang disampaikan harus 
jelas dan sesuai aturan budayanya sehingga mendukung setiap individu dalam 
percakapan tersebut. 
Dalam penelitian terhadap perkembangan pada anak-anak normal yang 
menyelidiki beberapa aspek perkembangan pragmatic, di dalam tersusun atas 
perkembangan perilaku bicara, kompetensi percakapan, dan sensitifitas 
terhadap kebutuhan pendengar. Perkembangan perilaku bicara tersusun atas 
perilaku ketika meminta, perintah, mengeluh, menolak, interaksi, dan lain-lain; 
kompetensi percakapan terdiri dari mampu mengelola topi percakapan dalam 
waktu yang lama, saling bergiliran bicara, dan mampu menambahkan informasi 
baru sesuai dengan topik yang sedang berlangsung; sensitive terhadap 
kebutuhan pendengar/lawan bicara dengan cara merespon dengan tepat 
terhadap apa yang diminta. 









h. Perkembangan Perilaku Bicara 
Sangat kontras sekali antara kemampuan sintaksisdan kemampuan pragmatis 
anak-anak Down syndrome ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan pragmatis anak-anak Down syndrome, setelah diukur melalui 
MLU, ternyata sama dengan anak-anak normal, yaitu berada pada rentang 1,7 
hingga 2,0.  Namun secara fungsional tetap tertinggal dibandingkan dengan 
anak normal meskipun dengan usia mental yang sama. 
Dari aspek functional lainnya ketika meminta, anak-anak Down syndrome lebih 
banyak menggunakan satu kata. Begitu pula dengan yang lainnya. 
i. Kompetensi Percakapan 
Anak-anak pada umumnya mampu berbagi giliran untuk bercakap-cakap sebab 
mereka sejak awal perkembangan bahasa sudah memiliki pengalaman belajar 
berintekasi bahasa dengan ibunya. Berbeda dengan anak-anak Down 
syndrome mereka sedikit mengambil pengalaman berbahasa sejak awal 
sehingga kesulitan untuk kesulitan untuk berbagi giliran bicara, kesulitan 
melakukan percakapan sesuai topik, sering beralih topik pembicaraan bukan 
menambah informasi untuk memperkuat topic perbincangan. 
j. Sensitifitas Terhadap Kebutuhan Pendengar 
Lawan bicara terkadang membutuhkan informasi tambahan, meminta 
pengulangan ucapan/pembicaraan, atau minta penjelasan. Jika itu bisa 
dipahami maka perbincangan akan semakin menarik. Hanya saja itu sulit bagi 
anak-anak Down syndrome. Mereka lebih fokus pada perbincangannya sendiri. 
Namun demikian, penelitian pada anak-anak Down syndrome usia 10 tahun ke 
atas, mereka lebih mampu melakukan itu walau pun sebatas mengulang 
pembicaraan. 
Berdasarkan perkembangan bahasa di atas maka kemampuan bahasa anak 
tunagrahita cukup rendah. Masalah kemampuan bahasa yang rendah pada 
anak tunagrahita mengisyaratkan bahwa pendidikan yang diberikan kepada 
mereka seyogianya dirancang sebaik mungkin dengan menghindari 
penggunaan bahasa yang kompleks (rumit). “Bahasa yang digunakan 
hendaknya berbentuk kalimat tunggal yang pendek, gunakan media atau alat 
peraga untuk mengkongkritkan konsep-konsep abstrak agar ia memahaminya.” 
(Rochyadi, 2005:24). 
 








2. Komunikasi bagi Anak Tunagrahita 
Awal untuk berkomunikasi dengan anak tunagrahita adalah kesepakatan antara 
orang tua dan guru dalam menggunakan bahasa. Dengan bahasa yang sama 
anak belajar dengan konsisten dan tidak bingung. Akan tetapi bahasa yang 
digunakan di lingkungan terdekat anak tunagrahita juga akan mempengaruhi 
bahasa yang anak tunagrahita gunakan dalam kesehariannya. Misalnya dalam 
lingkungan keseharian anak tunagrahita orang-orang sekitarnya terbiasa dengan 
bahasa Indonesia yang tidak baik, maka anak tunagrahita bisa mengikuti bahasa 
yang tidak baik tersebut. Untuk itu peran orang terdekat khususnya orang tua dan 
guru di sekolah sangat berpengaruh dalam tumbuh kembang anak tunagrahita 
termasuk dalam penggunaan bahasa dalam berinteraksi dan berkomunikasi. 
Untuk memotivasi anak tunagrahita berkomunikasi baik orang tua maupun guru 
tidak ada yang menggunakan bahasa selain bahasa Indonesia. 
Karena penggunaan bahasa Indonesia yang merupakan bahasa kesehariannya 
dianggap bahasa yang paling mudah dimengerti oleh anak tunagrahita.Mengenai 
kata-kata yang sering diucapkan orang tua dan guru dalam memotivasi anak 
tunagrahita. Untuk kata-kata yang sering digunakan orang tua dalam memotivasi 
anak tunagrahita yaitu kata-kata yang dapat meningkatkan semangat mereka. 
Misalnya “ayo kamu jangan putus asa ya nak”, “de ayo belajar, abang aja pinter” 
atau “aduh pinter, aduh bagus itu baru anak Ibu” contoh tersebut adalah kata-kata 
yang sering orang tua dan guru ucapkan untuk memotivasi anak tunagrahitanya.  
Pada dasarnya kata-kata yang sering digunakan baik oleh orang tua dan guru 
adalah kata-kata yang tidak asing bagi anak normal umumnya. Hanya saja dalam 
penggunaan kata-kata tersebut baik orang tua dan guru mereka menambahkan 
sedikit pujian kepada anak tunagrahita, tujuannya adalah agar mereka merasa 
senang dan bergairah dalam belajar.  
Alasannya adalah bahwa banyak anak tunagrahita yang tidak bisa menulis, dan 
banyak juga anak tunagrahita yang kesulitan dalam membaca. Untuk urusan 
menulis anak tunagrahita melakukannya sesuka hati mereka. Maksudnya adalah 
jika mereka merasa sudah lelah dalam menulis yang sudah diperintahkan oleh 
gurunya maka mereka akan bilang secara jujur bahwa mereka lelah untuk 
menulis. Berbeda dengan menulis, dalam membaca anak tunagrahita yang masuk 
dalam klasifikasi ringan atau sedang mereka dapat membaca dengan benar tetapi 









ada juga dengan kondisi fisik yang tidak sempurna mereka sulit untuk 
menyebutkannya. Dalam membaca mereka hanya benar-benar “membaca”.  
Maksudnya adalah bahwa apa yang mereka baca tidak sampai mereka resapi 
sampai kepikiran mereka. Sebagai contoh ketika mereka diberikan soal oleh guru 
mengenai soal matematika dengan format soal cerita, mereka membaca dengan 
benar disoal itu, tetapi mereka tidak paham apa maksud dari soal tersebut. Jadi 
dengan situasi yang seperti itu sulit rasanya baik bagi orang tua ataupun guru 
dalam menyampaikan motivasi lewat tulisan.  
Orang tua dan guru merasa lebih efektif jika mereka berkomunikasi dengan 
bahasa dan kata-kata dibanding dengan menggunakan tulisan.Setelah membahas 
mengenai komunikasi verbal yang digunakan orang tua dan guru dalam 
memotivasi anak tunagrahita, selanjutnya  akan membahas mengenai komunikasi 
nonverbal yang digunakan orang tua dan guru dalam berkomunikasi dengan anak 
tunagrahita. Sebuah contoh bagaimana cara guru memberi motivasi pada anak 
tunagrahita .Untuk membuktikan bahwa mereka senang dengan motivasi yang 
diberikan, dapat dilihat efeknya dari ekspresi wajah mereka sebelum dan sesudah 
diberikan motivasi.Jika sebelum diberikan motivasi ekspresi wajah mereka datar 
atau biasa saja tetapi setelah diberikan motivasi oleh guru ekspresi wajah anak 
tunagrahita mengalami perubahan yaitu dengan senyum dan wajah senang.  
Sedangkan untuk komunikasi nonverbal lainnya seperti gerakan, baik orang tua 
dan guru mereka menyatakan tidak ada gerakan khusus yang digunakan dalam 
memotivasi anak tunagrahita. Mereka menyatakan bahwa untuk gerakan sama 
halnya dengan anak normal umumnya yang biasa digunakan. Misalnya ketika 
mereka menyatakan “tidak” maka mereka akan menggelengkan kepalanya atau 
melayangkan tangannya ke kiri dan ke kanan dan menyatakan “iya” dengan 
menganggukan kepalanya. 
Dalam memotivasi anak tunagrahita, untuk orang tua mereka tidak menggunakan 
komunikasi nonverbal.Karena orang tua menganggap bahwa jika banyak 
menggunakan komunikasi nonverbal akan membuat mereka malas berbicara dan 
menjadi tidak aktif untuk berkomunikasi. Hanya saja dalam memberikan motivasi 
orang tua menggunakan ekspresi wajah yang senang untuk membantu 
komunikasi verbal. Misalnya orang tua memberikan motivasi dengan kata-kata 
kemudian diiringi dengan ekspresi wajah yang senang dan gembira. Tujuannya 
adalah agar anak tunagrahita merasa senang dan nyaman. Berbanding terbalik 








jika orang tua memberikan motivasi tetapi dengan wajah yang galak dan melotot, 
maka anak tunagrahita akan marah.Karena mereka akan menganggap orang 
tuanya sedang memarahinya dan mereka tidak senang dengan hal tersebut. Untuk 
guru, mereka menggunakan komunikasi nonverbal dalam memotivasi sebagai 
bentuk pendekatan kepada anak tunagrahita agar mereka merasa nyaman ketika 
diberikan motivasi. Dan ketika anak tunagrahita tersebut merasa nyaman dengan 
keadaan yang diciptakan guru tersebut, maka mereka akan lebih mudah dalam 
mencerna pesan motivasi yang disampaikan oleh guru.  
Pada dasarnya untuk penggunaan komunikasi nonverbal dalam memotivasi anak 
tunagrahita kembali lagi kepada situasi dan kondisi anak tunagrahita tersebut. 
Artinya adalah bahwa tidak semua anak tunagrahita lebih mengerti dengan 
penggunaan komunikasi verbal saja, tetapi ada suatu kondisi dan situasi dimana 
komunikasi nonverbal lebih berjalan efektif dibandingkan dengan komunikasi 
verbal dalam memotivasi anak tunagrahita tersebut.  
Memotivasi anak tunagrahita komunikasi nonverbal juga digunakan sebagai 
pelengkap komunikasi verbal oleh guru.Misalnya dalam memotivasi guru 
memberikan kata-kata motivasi “ayo nak kamu harus bisa” kemudian guru tersebut 
diwaktu yang bersamaan juga mengempalkan tangannya didekat anak tunagrahita 
tersebut. Tujuannya adalah untuk memperkuat komunikasi verbal yang sudah 
diberikan oleh guru tersebut.  
Mengenai komunikasi nonverbal yang satu ini yaitu sentuhan, bagi guru hal ini 
adalah hal yang penting. Karena dengan sentuhan anak tunagrahita akan 
merasakan kedekatan yang guru berikan lewat sentuhan tersebut.Bahwa 
sentuhan yang guru berikan adalah bentuk perhatian dan kasih sayang kepada 
anak tunagrahita, sehingga mereka akan lebih mudah menuruti semua perintah 
yang sudah guru instruksikan. Dalam memberikan motivasi terhadap anak 
tunagrahita, penciptaan suasana yang nyaman juga mempengaruhi berhasil atau 
tidaknya motivasi yang sudah disampaikan oleh orang tua ataupun guru.  
Dalam memotivasi anak tunagrahita hambatan yang biasa ditemui adalah 
hambatan psikologi. Dimana psikologi anak tunagrahita dengan anak normal 
umumnya tentu berbeda sehingga diperlukan perlakuan yang lebih untuk 
memahami psikologi mereka. Perbedaan psikologi ini terjadi karena IQ mereka 
yang dibawah rata-rata sehingga pemikiran mereka sulit untuk ditebak. 









Orang tua menganggap hambatan psikologi inibukanlah suatu hambatan yang 
besar. Karena orang tua sudah terbiasa bersama anak tunagrahitanya, sehingga 
sangat memahami apa yang ingin mereka sampaikan. Hambatan itulah yang 
dihadapi orang tua. Sehingga orang tua harus lebih bersabar dalam menghadapi 
anak tunagrahitanya.  
Ketika hal tersebut sudah dilakukan dan berhasil membuat anak tunagrahitanya 
senang maka memberikan motivasi kembali dapat dilakukan. Hambatan lain yang 
ditemui ketika orang tua memberikan motivasi kepada anak tunagrahita adalah 
pesan motivasi yang disampaikan oleh orang tua tidak dapat dicerna dengan baik 
oleh anak tunagrahita sehingga terjadi miss interpretative dan perbedaan persepsi. 
Misalnya orang tua memberikan pesan atau kata-kata motivasi namun tanggapan 
dari anak tunagrahita adalah sebuah pembicaraan biasa, sehingga terjadi 
perbedaan persepsi antara orang tua dan anak tunagrahita.  
Oleh karena itu orang tua harus memahami betul situasi yang tepat dan 
penggunaan bahasa atau kata-kata yang tepat untuk anak tunagrahita sehingga 
apa yang orang tua sampaikan kepada anak tunagrahita dapat dicerna dengan 
baik dan menghasilkan efek sesuai yang orang tua harapkan. Untuk orang tua 
yang memiliki anak tunagrahita dengan klasifikasi ringan, mereka hampir tidak 
menemui hambatan dalam memotivasi anak tunagrahitanya. Karena anak dengan 
tunagrahita ringan hanya mengalami hambatan psikologi yang sedikit dan mereka 
juga sempurna secara fisik sehingga hampir tidak menemui kesulitan dalam 
berkomunikasi.  
Berbeda dengan orang tua yang memiliki anak tunagrahita sedang atau berat dan 
mengalami cacad fisik sehingga untuk berbicara dan mendengarpun mereka agak 
kurang jelas. Di dalam situasi seperti ini tentu orang tua mengalami hambatan 
dalam memberikan motivasi kepada anak tunagrahitanya. Apa yang orang tua 
katakana kepada anak tunagrahita belum tentu mereka mendengarnya dengan 
baik. Hal inilah yang membuat orang tua harus memastikan apa yang 
disampaikannya benar-benar dapat diterima baik oleh anak tunagrahita. 
Bagi guru hambatan psikologi banyak ditemui ketika memotivasi anak tunagrahita. 
Karena anak tunagrahita yang suka bertindak semau mereka. Dan jika dilarang 
mereka justru akan semakin melawan, untuk itu guru harus melakukan 
pendekatan yang selembut dan sehalus mungkin agar mereka mau mengikuti apa 








yang sudah guru perintahkan. Tetapi semua itu kembali lagi kepada kondisi dari 
masing-masing anak tunagrahita.  
Ada anak tunagrahita yang hambatan psikologinya sedikit sehingga bagi guru itu 
adalah hal yang lebih mudah dilakukan dalam memotivasi anak tunagrahita. 
Berbeda dengan anak tunagrahita yang mengalami banyak hambatan psikologi 
seperti anak tunagrahita yang temperamental dan bersifat Hyperaktif. Anak 
tunagrahita yang mengalami hal tersebut lebih sulit untuk diberikan motivasi. 
Jangankan untuk diberikan motivasi untuk mengikuti perintah guru yang mudah 
saja mereka belum tentu akan melakukannya.  
D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas: Perkembangan berbahasa pada anak tunagrahita 
Kegiatan individual 
1. Peserta membaca uraian materi perkembangan bahasa pada anak tunagrahita 
seraya memberi tanda (highlight) pada kata-kata atau kalimat-kalimat penting 
dengan menggunakan stabillo. Mulai dari halaman 118 sampai dengan halaman 
130. 
2. Pindahkan kata-kata atau kalimat-kalimat tersebut ke dalam selembar kertas HVS 
berwarna. 
3. Diskusikan hasil bacaan di dalam setiap kelompok. 
4. Buat rangkuman yang menggambarkan hasil diskusi kelompok pada kertas 
berwarna dan bacakan oleh salah seorang perwakilan kelompok. 
5. Selanjutnya tempelkan pada dinding yang tersedia. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Untuk memperkuat pemahaman Anda tentang perkembangan bahasa pada anak 
tunagrahita. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. Bilamana perlu cari di luar 
modul yang Anda miliki. 
1. Jelaskan secara singkat mengenai perkembangan bahasa pada anak 
tunagrahita!  
_______________________________________________________________________ 
        _______________________________________________________________________ 










2. Pada usia berapa anak belajar bahasa paling cepat? Jelaskan secara singkat 
alasannya! 
_______________________________________________________________________ 
        _______________________________________________________________________ 
_______________________________________________________________________ 
3. Jelaskan secara singkat mengenai perkembangan komunikasi pada anak 
tunagrahita! 
_______________________________________________________________________ 




Anak tunagrahita mengalami hambatan dalam perkembangan kognitifnya sehingga 
perkembangan bahasanya juga terhambat. perkembangan bahasa akan sejalan 
dengan perkembangan kognitifnya. Perkembangan kemampuan berbahasa anak 
tunagrahita menunjukkan bahwa: 
1. Anak tunagrahita memperoleh keterampilan berbahasa pada dasarnya sama 
seperti anak normal,.. 
2. Kecepatan anak tunagrahita dalam memperoleh keterampilan berbahasa jauh 
lebih rendah dari pada anak normal. 
3. Kebanyakan anak tunagrahita tidak dapat mencapai keterampilan bahasa yang 
sempurna. 
4. Perkembangan bahasa anak tunagrahita sangat terlambat dibandingkan dengan 
anak normal, sekalipun pada MA yang sama. 
5. Anak tunagrahita mengalami kesulitan tertentu dalam menguasai gramatikal. 
6. Bahasa tunagrahita bersifat kongkrit. 
7. Anak tunagrahita tidak dapat dapat menggunakan kalimat majemuk. Ia akan 
banyak menggunakan kalimat tunggal. 
Komunikasi orang tua dan guru dalam memotivasi anak tunagrahita memfokuskan 
masalah pada komunikasi verbal. Anak tunagrahita mengalami keterlambatan dalam 
perkembangan komunikasi yang dikarenakan tingkat kecerdasan yang rendah dan 








ketidaksempurnaan organ bicara,jadi memerlukan tahapan perlakuan untuk 
mengoptimalkan kemampuan yang mereka miliki.  
Bahasa yang digunakan dilingkungan terdekat anak tunagrahita juga akan 
mempengaruhi bahasa yang anak tunagrahita gunakan dalam kesehariannya. 
Misalnya dalam lingkungan keseharian anak tunagrahita orang-orang sekitarnya 
terbiasa dengan bahasa Indonesia yang tidak baik, maka anak tunagrahita bisa 
mengikuti bahasa yang tidak baik tersebut. 
Pujian juga sangat penting untuk memotivasi anak tunagrahita, karena dengan pujian 
mereka merasa apa yang sudah mereka kerjakan dihargai dan diperhatikan. Oleh 
karena itu baik orang tua dan guru ketika mereka memberikan perintah kemudian 
dikerjakan oleh anak tunagrahita, maka mereka akan memberikan pujian. 
Bagi guru hambatan psikologi banyak ditemui ketika memotivasi anak tunagrahita. 
Karena anak tunagrahita yang suka bertindak semau mereka. Dan jika dilarang 
mereka justru akan semakin melawan, untuk itu guru harus melakukan pendekatan 
yang selembut dan sehalus mungkin agar mereka mau mengikuti apa yang sudah 
guru perintahkan. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setalah Anda mempelajari seluruh uraian materi pembelajaran 6 ini, pasti Anda dapat 
menjawab soal-soal latihan/tugas dengan baik dan benar. Namun, seandainya masih 
ada keraguan untuk menyelesaikan soal-soal latihan/tugas tersebut sebaiknya Anda 
mengulang kembali mempelajari uraian materi di atas. Untuk menjawab soal nomor 1 
sampai 3 pelajari lagi materi halaman 100 sampai dengan halaman 110, yaitu tentang 
perkembangan bahasa pada anak tunagrahita dan perkembangan komunikasi pada 
anak tunagrahita.  
Jika tingkat pemahaman Anda terhadap materi di atas mencapai kira-kira 80% atau 
lebih, maka Anda dapat meneruskan pada materi pembelajaran berikutnya. Tetapi 
Jika tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda harus 
mempelajarinya kembali hingga benar-benar faham dan menguasai, terutama 
terhadap materi-materi yang belum dikuasai hingga pemahaman dan penguasaan 
Anda terhadap kegiatan pembelajaran ini minimal mencapai 80%. 
 



















KEGIATAN PEMBELAJARAN 7 
REFLEKSI DAN PENGEMBANGAN AKTIFITAS PEMBELAJARAN 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 7 ini, Anda diharapkan dapat 
menjelaskan konsep dasar, hubungan refleksi dan profesionalme guru, dan 
pengembangan aktivitas pembelajaran, merumuskan, menganalisis, menentukan, 
merencanakan dan mengevaluasi hasil refleksi dalam rangka meningkatkan 
keprofesionalan guru. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menyusun rencana kegiatan untuk memperbaiki kinerja sendiri 
2. Melaksanakan kegiatan untuk memperbaiki kinerja sendiri 
3. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan untuk memperbaiki kinerja sendiri 
4. Menganalisis hasil refleksi dalam rangka meningkatkan keprofesionalan 
5. Mengevaluasi hasil refleksi dalam rangka meningkatkan keprofesionalan 
 
C. Uraian Materi 
1. Konsep Dasar Refleksi 
Profesionalisme guru berkaitan dengan kompetensi guru. Guru yang profesional 
adalah guru yang mempunyai kompeten atau kemampuan dalam menjalankan 
profesi keguruannya dengan baik. Keefektifan tugas guru sebagai agen 
pembelajaran tergantung pada tingkat kompetensi guru yang bersangkutan, yang 
mencakup kompetensi pedagogik,kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi professional, menurut Kepmendiknas 16 tahun 2007, kompetensi guru 
terdiri dari: 
a. Kompetensi pedagogik yang meliputi 10 kompetensi inti, yaitu: 
1) Menguasai karakteristik peserta didik, 
2) Menguasaiteori dan prinsip-prinsip pembelajaran 
3) Mengembangkan kurikulum 









4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 
5) Memanfaatkan ilmu teknologi dan komunikasi 
6) Memfasilitasi potensi peserta didik 
7) Menilai proses dan hasil belajar 
8) Melakukan komunikasi secara efektif (simpati, empati, spontan) 
9) Memanfaatkan hasil untuk kepentingan pembelajaran, dan 
10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 
b. Kompetensi kepribadian yang meliputi 5 kompetensi inti, yaitu: 
1) Bertindak sesuai norma, agama, hukum, social dan budaya. 
2) Menampilkan pribadi jujur, berahlak mulia dan teladan. 
3) Menampilkan pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. 
4) Menunjukkan etos kerja yang tinggi, rasa bangga dan percaya diri sebagai 
guru. 
5) Menjungjung tinggi kode etik profesi guru. 
c. Kompetensi sosial yang meliputi 4 kompetensi inti, yaitu: 
1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang 
keluarga, dan status sosial ekonomi. 
2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 
3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang 
memiliki keragaman sosial budaya.  
4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara 
lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
d. Kompetensi professional yang meliputi 
1) Menguasai materi, konsep, pola pikir keilmuan. 
2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
3) Mengembangkan materi pembelajaran. 
4) Mengembangkan keprofesian secara berkelanjutan dengan tindakan 
reflektif. 
5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
Guru sebagai agen pembelajaran, oleh sebab itu, ujung tombak profesionalisme guru 
terletak pada pembelajaran. Jadi, sudah seharusnya guru meningkatkan kualitas 
pembelajarannya, yang salah satunya melakukan refeksi terhadap kinerjanya. 








Kegiatan refleksi merupakan kegiatan yang sangat penting untuk dilaksanakan sebab 
akan mengontrol tindakan guru, guru dapat melihat apa yang masih perlu diperbaiki, 
ditingkatkan atau dipertahankan. Refleksi merupakan kegiatan yang perlu dilakukan 
ketika guru sebagai praktisi lapangan telah selesai melakukan tindakan, ini 
merupakan suatu bentuk dari evaluasi terhadap diri sendiri. Guru menyampaikan 
segala kegiatan atau pengalaman yang telah dilakukan untuk didiskusikan dengan 
peneliti, guru menyampaikan segala kegiatan atau pengalaman yang telah dirasakan 
dan menyampaikan sejauh mana progres atau kemajuan dari tindakan yang 
dilakukannya (Arikunto,dkk. 2009: 19-20). 
Refleksi merupakan proses pemikiran yang aktif dan dilaksanakan secara sadar 
untuk seseorang menyelesaikan masalah dan memahaminya secara lebih bermakna. 
Pemikiran dan penulisan reflektif ini penting bagi  pelajar menjadi membuat refleksi 
demi meningkatkan perkembangan kognitif dalam profesional guru. Refleksi adalah 
cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa 
yang sudah dilakukan dimasa lalu. Refleksi merupakan respon atau kejadian, 
aktivitas atau pengetahuan yang baru diterima.Kegiatan mengevaluasi diri sendiri 
baik dilakukan karena itulah siklus kehidupan yang nyata. Mengalami umpan balik 
dan berusaha kembali berkali-kali akan lebih efektif dari pada jika dibiarkan 
memahami pengetahuan secara sepotong-sepotong dan mengandalkan penilaian 
orang lain. 
Refleksi ialah bergerak mundur untuk merenungkan kembali apa yang sudah terjadi 
dan dilakukan. Ini adalah suatu yang harus dilakukan dengan sadar dan terencana. 
Tidak spontan. Untuk itu perlu diberi ruang dan peluang. Di sana orang merenungkan 
apa yang sudah dilakukannya. 
Jadi dapat disimpulkan refleksi adalah suatu proses berfikir secara aktif dan penuh 
sadar dalam membuat penilaian terhadap kinerja diri sendiri, mengetahui kelemahan 
dan kekuatan diri sendiri serta mencari solusi untuk memperbaiki diri sendiri. Refleksi 
juga dapat dilihat sebagai suatu respon pemikiran terhadap tindakan seseorang untuk 
mendapatkan makna dan pemahamanyang mendalam mengenai tindakan yang telah 
dilakukan dengan tujuan melakukan tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas diri. 
Penulisan refleksi bertujuan untuk membantu melatih guru: 









a. membentuk sikap keterbukaan, meningkatkan  kemampuan  berfikir serta  
berusaha meningkatkan kualitas diri dan profesional;  
b. melihat sesuatu permasalahan secara mendalam serta kesediaan untuk 
mempersoalkan, menilai dan mengkritik diri sendiri. 
c. menggunakan ilmu yang diperoleh (received knowledge) dan ilmu dari 
pengalaman masa lalu (previous experiential knowledge) untuk diingat, 
merenung kembali aktivitas pendidikan yang dialaminya serta menganalisis dan 
menilai peristiwanya. 
d. menyelesaikan sesuatu masalah yang berlaku dalam konteks sosial yang 
melibatkan dirinya sendiri dan cara penyelesaian itu diperoleh dari pengalaman 
peserta didik itu sendiri. 
e. Membina pemikiran sendiri (independent thought). 
 
2. Model Refleksi 
Terdapat banyak model yang boleh digunakan sebagai panduan untuk menulis 
refleksi. Antara model refleksi yang sering dirujuk dalam membuat refleksi ialah 
model Schon (1987). 
 




a. Mengikut Schon (1987) refleksi terjadi ketika kita berada dalam situasi berkenaan 
(reflection-in action) atau mengingat kembali situasi yang telah berlaku 
(reflection-on action). 
b. Refleksi yang dilakukan semasa menghadapi sesuatu masalah (reflection-in 
action) melibatkan proses membentuk  tindakannya secara sadar dan berterus- 
menerus dalam mencari cara penyelesaian masalah. 








c. Refleksi pengalaman merujuk pula kepada proses menilai semula bagaimana 
pemahaman ketika melakukan tindakan berlangsung (knowing-in-action) telah 
memberi kesan yang tidak terbatas dalam menyelesaian masalah yang dihadapi. 
d. Refleksi adalah satu proses yang dinamik. Layaknya pemikiran reflektif terhadap 
sesuatu pengalaman akan berawal dengan mengingat, memahami dan menilai 
keberkesanan sesuatu pengalaman atau tindakannya dalam mencapai sesuatu 
objek. Fokus proses berfikir pada peringkat ini untuk menilai sejauh mana 
kemampuan dan strategi yang digunakan sesuai dan berkesan. 
Pada tahap selanjutnya, tindakan refleksi akan mengaitkan kesan sesuatu tindakan 
atau perbuatannya kepada konteks atau situasi. Pemikiran pada peringkat ini lebih 
meluas karena kita perlu menilai situasi berkenaan dan memikirkan kesesuaian 
sesuatu tindakan atau perbuatan itu berdasarkan konteks dan situasi berkenaan, 
keterampilan diri dan bagaimana merapatkan jurang antara teori dan realitas. Aspek 
kreativitas dan inovasi menjadi sebagian yang penting dalam proses refleksi ini. 
Pada peringkat refleksi yang lebih tinggi, pengamal refleksi akan mengaitkan 
amalannya dengan aspek-aspek moral, nilai dan etika. Pemikiran emosional 
(emotional minds) digembleng bagi memberi makna dan mengaitkan peristiwa yang 
dialami dengan nilai-nilai moral, ketuhanan, falsafah, sosial dan politik. Pada 
peringkat ini juga, seseorang akan menanyakan apakah makna peristiwa tersebut ke 
atas dirinya dan kaitan dengan peranannya sebagai seorang pendidik.  
Dengan kesadaran dan pembentukan perspektif baru dari pada pengalaman ini dan 
kaitannya dengan aspek ketuhanan, nilai, moral dan etika akan menggerakkan 
kesediaan seseorang untuk bertindak dan melakukan perubahan.Kegiatan 
mengingat,merenungkan,mencermati, dan menganalisis kembali apa yang telah 
dilakukan guru dalam proses pembelajaran. Bentuk refeksi ini di antaranya: 
a. Guru membuat sendiri format penilaian tentang perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran. 
b. Guru membuat sendiri format penilaian yang di nilai oleh peserta didik. 
c. Guru membuat sendiri format penilaian yang di nilai oleh rekan sejawat. 
d. Guru mengisi evaluasi diri yang telah tersedia untuk kepentingan kenaikan 
jabatan. 
  













 Perencanaan Pembelajaran 
  
1. Tujuan pembelajaran yang saya buat jelas, relevan, realistis dan sesuai 
dengan kurikulum, silabus dan kelas peserta didik 
  
2. Kegiatan yang saya rencanakan dipilih dan susun untuk 
memaksimalkan partisipasi dan kerjasama semua peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran yang efektif. 
  
3. Saya menyusun materi dan memilih atau membuat media 
pembelajaran yang digunakan dipilih dan dipersiapkan untuk 
memastikan pencapaian hasil belajar sesuai dengan karakteristik 
peserta didik 
  
4. Semua komponen rencana pembelajaran menunjukkan bahwa saya 
telah memahami semua hasil akhir yang akan dicapai (kompetensi inti 
& kompetensi dasar: sikap, keterampilan & aplikasi, dan pengetahuan) 
serta cara pencapaiannya untuk tingkatan kelas tertentu 
  
 Pelaksanaan Pembelajaran   
1. Kegiatan pendahuluan yang saya buat menunjukkan relevansi dampak 
pembelajaran dan mampu membangkitkan minat belajar peserta didik 
terhadap materi dan atau tujuan pembelajaran  
  
2. Saya melaksanakan RPP secara fleksibel dan efektif sesuai respon 
peserta didik terhadap materi pembelajaran 
  
3. Saya berinteraksi dengan peserta didik secara klasikal dan individual 
secara positif dan yang mendukung, untuk meningkatkan partisipasi 
peserta didik, kerjasama antarpeserta didik, kontribusi aktif terhadap 
pembelajaran yang efektif. 
  
4. Saya memastikan bahwa semua peserta didik memahami dan 
memperoleh manfaat dari semua kegiatan pembelajaran dengan 
memperhatikan perbedaan, kebutuhan dan keinginan setiap peserta 
didik. 
  
5. Saya memastikan semua peserta didik berpartisipasi aktif dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (aplikasi, analisis, evaluasi, dan kreativitas) sesuai usia 
sebagai bagian dari proses belajar. 
  
6. Saya mengelola setiap aspek kegiatan kelas (administrasi, partisipasi 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, kedisiplinan peserta didik, 
dan proses pembelajaran) secara efektif dan efisien. 
  
7. Di akhir kegiatan pembelajaran saya mengetahui tingkat pencapaian 
tujuan pembelajaran, manfaat kegiatan pembelajaran dan memastikan 
peserta didik memahami kesesuaian materi yang telah dipelajari 
dengan mata pelajaran lain dan  kehidupan sehari-hari 
  
 Penilaian Pembelajaran   
1. Saya menggunakan berbagai teknik  penilaian yang mengukur  proses 
dan pencapaian hasil pembelajaran  setiap peserta didik 
  
2. Saya mengindentifikasi kesulitan yang dihadapi    
3. Efektivitas kegiatan dan materi pembelajaran melaksanakan RPP 
secara fleksibel dan efektif sesuai respon peserta didik terhadap materi 
pembelajaran 
  
4. Saya menggunakan hasil penilaian kelas dan umpan balik dari peserta   











didik untuk merencanakan kegiatan tindak lanjut dan untuk peningkatan 
rencana pembelajaran berikutnya 
5. Saya mengindentifikasi dan memastikan ketersediaan materi pelajaran 
yang diperlukan dan berguna bagi peserta didik dalam menghadapi 
ujian formal (ujian sekolah dan ujian nasional) 
  
6. Saya menunjukkan  tanggung jawab yang tinggi terhadap peranannya 
sebagai guru kepada peserta didik, orang tua peserta didik, teman 
sejawat, profesi pendidikan dan komunitas sekolah. 
  
 
Setelah guru membuat format untuk refleksi diri sendiri, sebaiknya bandingkanlah 
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Dengan penilaian rekan sejawat ini,guru bisa melihat kembali seluruh aspek yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran. Guru bisa berusaha untuk terus 
meningkatkan kompetensinya. 
  








3. Refleksi peserta didik 
Refleksi adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar mengajar 
berupa penilaian tertulis maupun lisan (umumnya tulisan) oleh anak didik kepada 
guru, berisi ungkapan kesan, pesan, harapan serta kritik membangun atas 
pembelajaran yang diterimanya. Bahasa yang paling sederhana dan mudah 
dipahami dari refleksi ini sangat mirip dengan curhatan anak didik terhadap guru 
tentang hal-hal yang dialami dalam kelas sejak dimulai hingga berakhirnya 
pembelajaran. 
Melalui refleksi dapat diperoleh informasi positif tentang bagaimana cara guru 
meningkatkan kualitas pembelajarannya sekaligus sebagai bahan observasi untuk 
mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran itu tercapai. Selain itu, melalui 
kegiatan ini dapat tercapai kepuasan dalam diri peserta didik yaitu memperoleh 
wadah yang tepat dalam menjalin komunikasi positif dengan guru. 
Jika tujuan pembelajaran tercapai dengan baik dan disenangi oleh peserta didik, 
maka guru dapat mempertahankannya, tetapi jika masih kurang diminati oleh 
peserta didik, maka kewajiban guru yang bersangkutan adalah segera mengubah 
model pembelajaran dengan memadukan metode-metode atau teknik-teknik yang 
sesuai berdasarkan kesimpulan dari hasil refleksi yang dilakukan sebelumnya. 
Sebagai tambahan, apapun hasil refleksi peserta didik seharusnya dihadapi 
dengan bijaksana dan positif thinking. 
Mengingat karakteristik anak tunagrahita,apalagi yang masih kelas awal sekolah 
dasar,tentu belum memungkinkan harus mengungkapkan perasaan atau menilai 
gurunya dengan lisan atau tulusan.Tiket pergi atau kartu keluar adalah sebuah 
kartu yang dirancang guru untuk anak mengungkapkan perasaan, pikiran dan 
kesan terhadap pembelajaran yang telah dilaluinya. 
Sebelum siswa meninggalkan ruang kelas beri tahu mereka untuk menyerahkan 
kartu keluar atau tiket pergi,dengan kartu inilah mereka memberi komentar atau 
mengilustrasikan suatu aspek pembelajaran yang telah terjadi.Buatlah 
kesepakatan untuk setiap jenis kartu,ajarkan kartu dengan jumlah yang sedikit 
terlebih dahulu dan perbedaanya sangat jauh misalnya:  
  













                            SUKA                                        TIDAK SUKA 
Kemudian ajarkan siswa dengan kartu yang lebih  banyak untuk mengungkapkan 






1. Jari ke atas = saya mulai suka  
2. Jari ke atas = saya mau belajar 
3. Jari ke atas =  saya perlu bantuan 
4. Jari ke atas =  saya bisa sendiri 
5. Jari ke atas = saya bisa bantu teman 
Untuk kriteria jari satu sampai lima bisa berubah sesuai aspek yang akan 
ditanyakan, contoh :letak tempat duduk anak, penampilan guru, media 
pembelajaran dan lain-lain 
Sebenarnya anak menilai dirinya terlebih dahulu sebelum mereka menilai 
guru,tetapi berkembang kemudian menilai apa yang dilakukan guru.Dengan kartu 
ini guru bisa menebak apa yang dinginkan peserta didiknya. Guru mulai 
mengidentifikasi hal apa yang disukai dan tidak disukai anak.Jadikan hasilnya 
sebagai dasar membuat program pembelajaran selanjutnya. 
4. Jurnal Reflektif Mengajar 
Jurnal dalam segala bentuknya dapat didefinisikan sebagai alat unutk mencatat 
pikiran, pengalaman harian ataupun sudut pandang sesorang (Hiemstra, 2001). 
Sedangkan kegaiatan reflektif menurut  Richards and Lockhart (1997) mengacu 

























kegiatan mengajar, prilaku mengajar, asumsi dan kepercayaan guru tentang 
praktek mengajar kemudian data tersebut digunakan sebagai bahan refleksi 
praktek mengajar guru. Secara sederhana, Jurnal refleksi mengajar dapat 
didefinisi sebagai catatan guru terkait dengan hal-hal yang terjadi pada suatu 
proses pelaksanaan pembelajaran. Catatan ini bisa berisi tentang kejadian, 
permasalahan ataupun hal-hal menarik laiannya yang terjadi selama proses 
pembelajaran berlangsung. Menurut Richards dan Farrell (2005), Jurnal mengajar 
adalah salah satu cara yang dapat ditempuh oleh seorang guru untuk 
mengembangkan keprofesionalan berkelanjutannya. Bahkan menurut Scales 
(2011), jurnal reflektif adalah salah satu metode refleksi diri yang paling banyak 
digunakan dapat berisikan catatan refleksi dan evaluasi diri guru atau catatan-
catatan tentang hal-hal yang menarik yang terjadi didalam kelas. Untuk jurnal 
reflektif mengajar yang berisikan catatan tentang hal-hal yang menarik yang terjadi 
didalam kelas, maka disarankan untuk menuliskannya didalam jurnal secepatnya 
setelah kejadian itu terjadi, disaat kejadian itu masih segar didalam ingatan. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan agar menulis jurnal reflektif mengajar 
ini dapat memberikan manfaat dalam kegiatan pengembangan keprofesional 
berkelanjutan guru (Richards dan Farrel, 2006), yaitu: 
1. Tentukan tujuan penulisan jurnal 
2. Tentukan untuk siapa jurnal ditujukan 
3. Sediakan waktu yang dibutuhkan untuk menulis jurnal 
Menurut Hiemstra (2001) ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dalam 
menulis jurnal reflektif. Pertama, jurnal reflektif sebagai investasi dalam 
pengembangan diri melalui kepekaan terhadap pola pikir dan perasaan. 
 
5. Memanfaatkan jurnal reflektif mengajar untuk kegiatan PKB 
Sebagaimana telah dibahas sebelumnya, kebijakan Pemerintah telah mengatur 
dengan jelas kegiatan-kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi 
guru untuk peningkatan karir dan jabatannya. Pada bagian ini akan dibahas 
manfaat Jurnal refleksi mengajar untuk kegiatan PKB guru. 
Jurnal reflektif mengajar akan memberikan gambaran tentang perkembangan 
pengetahuan dan keterampilan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya. 
Penelitian yang diakukan oleh Maarof (2007) menunjukan bahwa 77% calon guru 
yang menulis jurnal reflektif mengajar setelah selesai mengajar mengatakan 









bahwa jurnal reflekif sangat bermanfaat bagi mereka dalam membantu mereka 
mengevaluasi meteode mengajar yang mereka lakukan, kekuatan dan 
kelemahan  mereka, kesadaran akan cara mengajar, masalah-masalah yang 
mereka hadapi dalam mengajar, serta menbantu mereka untuk menentukan 
material dan alat yang tepat untuk mengajar. Jika jurnal reflektif mengajar ini 
bermanfaat bagi calon guru, maka tentunya juga akan bermanfaat bagi guru yang 
telah dalam masa tugas. Dengan kata lain, guru dapat menggunakan jurnal 
relflektif mengajarnya sebagai dasar untuk mengukur tingkat pengetahuan dan 
keterampilannya dalam mengajar sebagai bagian dari kegiatan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan guru. 
a. Jurnal Reflektif mengajar sebagai dasar untuk merencanakan kegiatan 
pengembangan diri. 
Dengan mengevaluasi dan menganalisis jurnal refleksi mengajar, seorang guru 
dapat memperoleh gambaran tentang kekuatan dan kelemahannya dalam 
mengajar. Kekuatan adalah hal yang harus dipertahankan dan jika dapat dibagi 
dengan kolega guru sehingga dapat menjadi contoh praktik yang baik bagi 
rekan guru dalam melaksanakan tugas. Kelemahan adalah hal yang perlu 
ditingkatkan sehingga perlu dianalisa untuk menemukan akar 
permasalahannya. Sehingga, hasil analisa tersebut dapat digunakan sebagai 
bahan untuk merencanakan bentuk kegiatan pengembangan diri yang akan 
dilakukan yang sesuai dengan tuntutan Permenegpan Nomor 16 tahun 2009. 
Sebagai contoh, dari hasil jurnal reflektif mengajar, seorang guru mendapati 
bahwa selama mengajar ia tidak pernah menggunakan teknologi informasi yang 
paling sederhana sekalipun yaitu Power point Presentation dan Projector dalam 
mengajar.  Setelah ia melakukan refleksi, ia mendapati akar permasalahannya 
adalah kurangnya keterampilan guru tesebut dalam penguasaan teknologi 
informasi. Dengan demikian, bentuk pengembangan diri yang dapat 
dilaksanakan oleh guru tersebut adalah mengikuti pendidikan keterampilan 
komputer di tempat pelatihan komputer atau secara berkelompok dengan guru 
yang juga tidak menguasai teknologi dan informasi belajar kerterampilan 
mengoperasikan komputer dalam forum KKG atau MGMP. 
Tidak hanya bermanfaat bagi guru, hasil analisis sepeti ini juga dapat 
digunakan oleh sekolah sebagai dasar untuk menyusun program peningkatan 
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan disekolah.  Dengan demikian 








diharapkan program-program yang disusun oleh sekolah untuk peningkatan 
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan terutama dalam program 
pengembangan diri tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan pendidik. 
b. Jurnal Reflektif mengajar sebagai dasar untuk merencanakan kegiatan 
Publikasi Ilmiah dan Karya Inovatif 
Hasil evaluasi jurnal reflektif mengajar juga dapat dimanfaatkan untuk 
merencanakan kegiatan pengambangan keprofesian berkelanjutan untuk 
kegiatan publikasi ilmiah dan karya inovatif. Jurnal reflektif mengajar yang berisi 
tentang permasalahan-permasalahan yang ditemui guru dalam pelaksanaan 
proses belajar mengajar merupakan sumber data yang sangat bermanfaat 
dalam kegiatan publikasi ilmiah, misalnya penelitian tindakan kelas. 
Sebagaimana di ungkapkan oleh Suhardjono (1999), Penelitian tindakan kelas 
haruslah bersifat APIK, yaitu Asli, Perlu, Ilmiah dan Konsisten. Asli merupakan 
hasil karya guru itu sendiri, tidak menjiplak hasil karya orang lain. Penelitian 
tindakan kelas perlu bagi guru sebagai solusi dari permasalahan yang dihadapi 
guru didalam kelas. Jadi disinilah manfaat jurnal reflektif mengajar guru sebagai 
dasar untuk menemukan permasalahan yang dihadapi didalam kelas. 
Mengapa peningkatan profesional melalui PTK. Seperti yang terdapat pada 
Amanat Permendiknas No 16/2007 tentang Standar Guru:Di antara standar inti 
kompetensi guru berupa kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional, dalam kompetensi terdapat unsur penelitian tindakan kelas (PTK) 
sebagai ciri guru profesional/kompeten. 
Kegiatan refleksi diatur melalui Permendiknas No 16/2007, yaitu bahwa:1) 
Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 2) 
Melakukan refleksi terhadap pembelajran yang telah dilakukan, 2) 
Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan mata 
pelajaran yang dibinanya, dan 3) Melakukan PTK untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan memecahkan masalah pembelajaran. 
Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu jenis penelitian pendidikan dan 
dapat digunakan oleh tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas, dapat dilakukan secara perorangan atau pun melalui 
kolaborasi dengan rekan sejawat atau ahli pendidikan permasalahan 
pembelajaran: minat siswa yang rendah, nilai pelajaran yang menurun, 









rendahnya perhatian siswa terhadap cara guru mengajar, penggunaan sumber, 
kesulitan komunikasi guru-siswa, dan lain-lain. 
Produk akhir PTK ialah memecahkan masalah, menghasilkan sebuah model 
yang paling cocok serta relevan dengan pengalaman guru, cara siswa belajar 
serta budaya belajar yang ada pada lingkungan setempat. 
Depinisi PTK menurut Stephen Kemmis (1983): PTK merupakan penelitian 
yang bersifat refleksi diri (guru) dalam berhubungan dengan kurikulum serta 
para siswa di kelas dengan tujuan untuk memecahkan persoalan pembelajaran 
yang berhubungan dengan praktek pendidikan di dalam kelas, pemahaman 
guru tentang kegiatan praktek pembelajaran, dan situasi bagaimana praktek 
pembelajaran itu terjadi. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas 10: Konsep Dasar Refleksi 
Aktivitas pembelajaran dimulai dengan pengantar dari Fasilitator tentangkonsep 
dasar refleksi. Selanjutnya peserta melakukan curah pendapat berkaitan dengan 
kegiatan refleksi yang harus dilaksanakan guru. Setiap peserta diminta untuk 
mengidentifikasi permasalahan-permasalahan pembelajaran yang dapat diselesaikan 
melalui kegiatan refleksi. 
 
1. Dengan menggunakan kertas plano setiap peserta menuliskan permasalahan-
permasalahan tentang proses pembelajaran. 
2. Setelah semua peserta menyampaikan berbagai permasalahan, selanjutnya 
secara bersama-sama setiap permasalahan dikelompokan ke dalam kategori 
masalah yang mirip atau masalah-masalah yang hampir sama. 
3. Diskusikan tentang jenis kegiatan refleksi yang tepat untuk 
menyelesaikanmasalah yang di ungkapakan. 













Aktivitas 11: Memahami hubungan kegiatan refeksi dengan Pengembangan 
Kepropesian Berkelanjutan 
1. Setiap kelompok diminta untuk menjelaskan berbagai istilah yang sering dijumpai 
dalam pembahasan kegiatan refleksi. 
2. Hasil diskusi ditulis pada kertas berwarna. 
3. Setiap warna kertas menunjukan warna kelompok bahasan. Misalnya warna kertas 
kuning untuk jurnal, warna kertas biru untuk ptk, dan sebagainya. 
4. Kertas hasil diskusi ditempel di dinding kelas. Pastikan setiap kelompok 
menempelkan hasil diskusinya secara proporsional sesuai dengan kondisi ruang 
kelas. 
5. Selanjutnya perwakilan setiap kelompok untuk membaca ke setiap mempelajari 
hasil diskusi kelompok lainnya, sehingga semua anggota kelompok mendapat 
tugas yang sama. 
6. Selanjutnya setiap perwakilan kembali ke kelompok masing-masing dan 
menjelaskaan hasil pengamatannya ke setiap kelompok masing. 
7. Kegiatan selanjutnya setiap perwakilan kelompok melaporkan hasil diskusinya di 
depan kelas. 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
Untuk memperkuat pemahaman Anda tentang distorsi komunikasi. Jawablah 
pertanyaan-pertanyaan berikut. Bilamana perlu cari di luar modul yang Anda miliki. 
1. Jelaskan secara singkat mengenai konsep dasar refleksi dalam kerangkan 
pengembangan keprofesian guru!  
_______________________________________________________________________ 
        _______________________________________________________________________ 
_______________________________________________________________________ 
2. Pada kegiatan pembelajaran ini disediakan format refleksi guru dan format 
penilaian dari teman sejawat. Untuk memahami kedua format tersebut, Anda 
diminta untuk membandingkannya. 
_______________________________________________________________________ 
         _______________________________________________________________________ 
_______________________________________________________________________ 









3. Cermati format Evaluasi Diri  Guru untuk Rencana Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan, seperti yang dilampirkan pada bagian akhir modul ini! 
_______________________________________________________________________ 
        _______________________________________________________________________ 
_______________________________________________________________________ 
F. Rangkuman 
Guru yang professional adalah guru yang mempunyai kompetensi atau kemampuan 
dalam menjalankan profesi keguruannya dengan baik. Kegiatan refleksi merupakan 
kegiatan yang sangat penting untuk dilaksanakan, sebab akan mengontrol tindakan 
guru-guru dapat melihat apa yang masih perlu diperbaiki, ditingkatkan atau 
dipertahankan. Refleksi merupakan kegiatan yang perlu dilakukan ketika guru 
sebagai praktisi lapangan telah selesai melakukan tindakan, ini merupakan suatu 
bentuk dari evaluasi terhadap diri sendiri. 
Salah satu karakter yang perlu dimiliki oleh seorang guru adalah “reflektif”. Guru 
reflektip adalah guru yang mau melihat dirinya sendiri.mau melakukan refleksi dan 
introspeksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan.Refleksi adalah cara berpikir 
tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa yang sudah 
dilakukan dimasa lalu. Refleksi merupakan respon atau kejadian, aktivitas atau 
pengetahuan yang baru diterima. 
Kegiatan refleksi merupakan kegiatan yang sangat penting untuk dilaksanakan,sebab 
akan mengontrol tindakan guru, guru dapat melihat apa yang masih perlu 
diperbaiki,ditingkatkan atau dipertahankan. Hasil kegiatan reflektif guru bisajuga 
dapat dimanfaatkan untuk merencanakan kegiatan pengambangan keprofesian 
berkelanjutan untuk kegiatan publikasi ilmiah dan karya inovatif. 
Jurnal refleksi mengajar dapat didefinisi sebagai catatan guru terkait dengan hal-hal 
yang terjadi pada suatu proses pelaksanaan pembelajaran. Catatan ini bisa berisi 
tentang kejadian, permasalahan ataupun hal-hal menarik laiannya yang terjadi 
selama proses pembelajaran berlangsung.Penelitian tindakan kelas merupakan salah 
satu jenis penelitian pendidikan dan dapat digunakan oleh tenaga pendidik untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
Kegiatan refleksi diatur melalui Permendiknas No 16/2007, yaitu bahwa:1) Melakukan 
tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 2) Melakukan refleksi 








terhadap pembelajran yang telah dilakukan, 2) Memanfaatkan hasil refleksi untuk 
perbaikan dan pengembangan mata pelajaran yang dibinanya, dan 3) Melakukan 
PTK untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memecahkan masalah 
pembelajaran. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah Anda mempelajari seluruh uraian materi pembelajaran 7 ini, pasti Anda dapat 
menjawab soal-soal latihan/tugas dengan baik dan benar. Namun, seandainya masih 
ada keraguan untuk menyelesaikan soal-soal latihan/tugas tersebut sebaiknya Anda 
mengulang kembali mempelajari uraian materi di atas. Untuk menjawab soal nomor 1 
pelajari lagi materi halaman 114 sampai dengan halaman 117 yaitu tentang konsep 
dasar refleksi pembelajaran. Kegiatan refleksi pembelajaran berkaitan dengan 
kompetensi guru, kompetensi berkaitan dengan profesionalisme guru, dan 
profesionalisme guru berkaitan dengan kinerja guru. Soal nomor 2 berkaitan dengan 
perbandingan antara format refleksi guru dan format penilaian teman sejawat. 
Refleksi bagi guru adalah hal yang sangat penting untuk mengetahui kekurangan 
guru dalam proses pembelajaran. Refleksi guru akan lebih lengkap jika guru tersebut 
juga mendapat penilaian dari teman sejawat. Soal nomor 3 berkaitan dengan format 
evaluasi diri guru. Anda diminta untuk mencermati isi dari format evaluasi guru 
tersebut. format evaluasi guru tersedia di bagian akhir modul ini. 
Jika tingkat pemahaman Anda terhadap materi di atas mencapai kira-kira 80% atau 
lebih, maka Anda dapat meneruskan pada materi pembelajaran berikutnya. Tetapi 
Jika tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, maka Anda harus 
mempelajarinya kembali hingga benar-benar faham dan menguasai, terutama 
terhadap materi-materi yang belum dikuasai hingga pemahaman dan penguasaan 
Anda terhadap kegiatan pembelajaran ini minimal mencapai 80%. 
 
 




















Setelah Anda selesai mempelajari keseluruhan isi modul ini, jawablah pertanyaan-
pertanyaan berikut dengan cara memilih salah satu jawaban yang paling tepat.  
Soal Evaluasi Modul F 
1. Manakah yang bukan merupakan karakteristik umum anak tunagrahita yang 
berimplikasi terhadap perlunya penataan fasilitas belajar? 
A. Keterbatasan intelegensi 
B. Keterbatasan mobilitas 
C. Keterbatasan sosial 
D. Keterbatasan fungsi mental 
 
2. Dalam menata fasilitas belajar bagi anak tunagrahita, pihak sekolah menyediakan 
area kegiatan tertentu yang mendorong anak tunagrahita untuk melakukan free 
activity. Pernyataan ini merupakan penjabaran dari karakteristik penataan fasilitas, 






3. Dalam mengembangkan potensi pada anak tunagrahita, guru menekankan pada 
pemahaman  mengenai usia kecerdasan anak tunagrahita. Hal ini merupakan 
penjabaran dari prinsip ... 





4. Strategi ini digunakan apabila menghadapi anak tunagrahita sedang ke bawah atau 
anak tunagrahita dengan gangguan lain, adalah ... 
A. Kooperatif 
B. Modifikasi Tingkah Laku 










D. Sentra Masalah 
 
5. Prosedur pengembangan aktualisasi potensi pada anak tunagrahita mengikuti 
tahapan yang sistematis. Manakah tahapan yang benar di bawah ini? 
A. (1) diagnosis dan asesmen anak berkebutuhan khusus, (2) pemantapan dan 
pematangan kemampuan dasar si anak, (3) penempatan anak sesuai dengan 
bakat potensinya, (4) keseriusan pelayanan sesuai dengan bakat potensi yang 
terfokus dengan dukungan yang memadai.  
B. (1) pemantapan dan pematangan kemampuan dasar si anak, (2) diagnosis dan 
asesmen anak berkebutuhan khusus (3) penempatan anak sesuai dengan 
bakat potensinya, (4) keseriusan pelayanan sesuai dengan bakat potensi yang 
terfokus dengan dukungan yang memadai. 
C. (1) pemantapan dan pematangan kemampuan dasar si anak, (2) diagnosis dan 
asesmen anak berkebutuhan khusus (3) keseriusan pelayanan sesuai dengan 
bakat potensi yang terfokus dengan dukungan yang memadai. (4) penempatan 
anak sesuai dengan bakat potensinya. 
D. (1) penempatan anak sesuai dengan bakat potensinya. (2) pemantapan dan 
pematangan kemampuan dasar si anak, (3) diagnosis dan asesmen anak 
berkebutuhan khusus (4) keseriusan pelayanan sesuai dengan bakat potensi 
yang terfokus dengan dukungan yang memadai.  
 
6. Proses penyampaian informasi dan pengetahuan, peran penting komunikasi di 
dalam kelas. Dalam konsep pembelajaran aktif yang dimaksud dengan komunikator 
adalah.... 
A. guru 
B. peserta didik 
C. guru dan peserta didik 
D. guru dan kepala sekolah 
 
7. Komunikasi dikatakan bermakna jika semua komponen komunikasi terpenuhi. Kata 
bermakna yang dimaksud adalah 
A. adanya komunikator (sender) 
B. adanya pesan (message) yang disampaikan 
C. adanya komunikan (communicatee) 








D. adanya pengaruh atau efek (influence) 
 
8. Fungsi komunikasi dalam proses pembelajaran sangat penting. Kaitannya dengan 
siswa, pentingnya fungsi komunikasi adalah .... 
A. membangkitkan semangat belajar peserta didik 
B. meningkatkan minat untuk mempelajari sesuatu 
C. memperbaiki hubungan antara guru dan peserta didik 
D. menyadari pentingnya belajar bagi peserta didik 
 
9. Komunikasi adalah inti semua hubungan sosial. Komunikasi yang terjadi dapat 
mempererat kerjasama, komunikasi juga mengurangi ketegangan atau perselisihan 
antara komunikator dan komunikan. Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
komunikasi: 
A. Berperan sebagai mediator (media) 
B. Bersifat mendidik masyarakat (educatif) 
C. Berfungsi sebagai pemersatu (integrasf) 
D. Berfungsi sebagai media sosial (informatif) 
 
10. Bentuk komunikasi dapat terjadi secara verbal dan non verbal. Berikut adalah 
contoh komunikasi non verbal. 
A. Menulis pesan di aplikasi massenger 
B. Mengganggukan kepala ketika berpapasan 
C. Menggambar karikatur di koran lokal 
D. Tindakan coret moret anak ketika lulus ujian 
 
11. Pebedaan bahasa dapat menyebabkan hambatan dalam komunikasi, akan tetapi 
perbedaan budaya lebih menghambat komunikasi daripada pebedaan bahasa. 
Komunikasi yang sering terjadi distorsi adalah.... 
A. Pesan yang ingin disampaikan ditulis 
B. Diucapkan dengan tegas, jelas, serta jeda antar kata tidak terlalu lama 
C. Menggunakan bahasa kiasan untuk memperjelas pesan 
D. Memiliki kata-kata sederhana yang digunakan secara umum 
12. Seorang anak sulit berkomunikasi setelah mengalami trauma, yaitu karena 
seringnya terjadi bencana gunung berapi di daerahnya. Faktor yang mempengaruhi 
kesulitan berkomunikasi pada anak tersebut adalah:.... 









A. faktor pengetahuan 
B. faktor biologis 
C. faktor pengalaman 
D. faktor kepribadian 
 
13. Keberhasilan interpersonal skills dalam komunikasi secara umum dipandang dari 
ketercapaian tujuan. Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
komunikasi yang terkait dengan faktor eksternal.... 
A. Kepercayaan penerima pesan (komunikan) terhadap komunikator seta 
keterampilan komunikator berkomunikasi (menyajikan isi pesan komunikasi 
sesuai tingkat nalar komunikan) 
B. Daya tarik pesan dan kesesuaian pesan dengan kebutuhan komunikan 
C. Pemahaman yang sama tentang isi pesan antara komunikator dan komunikan 
D. Sistem penyampaian pesan berkaitan dengan metode dan media yang sesuai 
dengan jenis indra penerima pesan 
 
14. Komunikasi yang dapat dimengerti, menarik, tersusun rapi, ringkas, jelas dan tepat 
serta ketepatan dalam penggunaan lambang-lambang komunikasi disebut: 
A. Komunikasi efektif 
B. Komunikasi persuasif 
C. Komunikasi koersif 
D. Komunikasi informatif 
 
15. Dalam konteks interpersonal skills, komunikasi akan efektif apabila memenuhi 
pesyaratan sebagai berikut: 
A. Kepercayaan penerima pesan (komunikan) terhadap komunikator serta 
keterampilan komunikator berkomunikasi (menyajikan isi pesan komunikasi 
sesuai tingkat nalar komunikan) 
B. Pesan yang disampaikan atau disebarkan hendaknya dapat menimbulkan minat 
(attention) dan hendaknya dapat menimbulkan keinginan untuk memecahkan 
masalah. 
C. Kemampuan komunikan tentang isi pesan, kesadaran dan pehatian komunikan 
akan kebutuhan atas pesan yang diterima. 
D. Sistem penyampaian pesan berkaitan dengan metode dan media yang sesuai 
dengan jenis indra penerima pesan. 









16. Berikut adalah hambatan komunikasi pada anak yang disebabkan oleh 
terganggunya fisiologis, yaitu: 
A. Berbicara tanpa menggunakan dasar logika  
B. Terganggunya sistem biologis dan sistem syaraf 
C. Ketidakmampuan berbicara, berbahasa, dan berinteraksi sosial. 
D. Sering terjadi kesalahan dalam pengucapan fonem-fonem tertentu 
 
17. Aspek yang paling terganggu dengan adanya keterhambatan dalam perkembangan 






18. Hambatan komunikasi anak tunagrahita ditunjukan dengan tidak seiramanya antara 
perkembangan bahasa dan bicara anak tunagrahita dengan perkembangan 
umurnya. Kemampuan bicara dan bahasa anak tunagrahita lebih sesuai dengan 
perkembangan ....  
A. mental age 
B. aspek intelektual  
C. chronological age  
D. sosial kemasyarakatan 
 
19. Menggunakan setiap kesempatan, berkomunikasi secara pribadi, menghargai 
kemajuan anak, mengerti anak, dan mempertahankan hubungan. Istilah-istilah 
tersebut berkenaan dengan intervensi kesulitan berbahasa pada anak tunagrahita, 
yaitu berkenaan dengan .....  
A. tujuan pengembangan berbahasa pada anak tunagrahita 
B. strategi pengembangan berbahasa bagi anak tunagrahita 
C. konsep dasar pengembangan berbahasa pada anak tunagrahita 
D. prinsip-prinsip pengembangan berbahasa pada anak tunagrahita 
 
20. Anak yang mengalami gangguan komunikasi memerlukan waktu yang lebih lama 
untuk mengembangkan keterampilan berinteraksi dengan menggunakan bahasa 









dan bicaranya. Untuk itu orang tua, guru, dan atau terapis perlu memiliki karakter 
seperti ini, yaitu: 
A. Peka terhadap perkembangan anak 
B. Memiliki jiwa sosial yang tinggi 
C. Pandai membuat anak bahagia 
D. Selalu ada di saat diperlukan 
 
21. Melakukan pengamatan/observasi terhadap aktivitas motorik anak, kemudian 







22. Berikut adalah upaya-upaya yang dilakukan oleh orang tuan atau terapis: 
 Buat situasi pembicaraan yang lebih nyaman dan santai, sehingga kondusif bagi 
anak berbicara. 
 Jangan memotong pembicaraan anak, coba dengarkan dengan sabar. 
 Jangan menirukan kegagapannya, tetapi dituntun bagaimana mengucap-kannya 
secara benar dengan memintanya mengulangi lagi setelah tenang. 
 Berikan perhatian ketika anak bicara. 
Pernyataan-pernyataan di adalah adalah .... 
A. Upaya-upaya untuk membantu belajar bahasa 
B. Teknik-teknik untuk melatih anak yang gagap bicara 
C. Usaha-usaha yang dilakukan terapis untuk memancing anak bicara 
D. Dilakukan guru, orang tua, dan terapis untuk melatih berbahasa 
 
23. “Berikan kata-kata terhadap pesan-pesan non verbal anak, karena ketikaanak 
mengkomunikasikan ide-idenya tanpa kata-kata, ia dapat termotivasi untuk belajar 
kata-kata yang dimaksudkan”. Rincian tahapan strategi ini dikembangkan untuk 
membangun komunikasi pada tahap penggunaan bahasa dalam berkomunikasi, 
yaitu: 
A. Strategi Intervensi dalam Membangun Komunikasipada Tahap Komunikasi 
B. Strategi Intervensi dalam Membangun Komunikasi pada Tahap Social Play 








C. Strategi Intervensi dalam Membangun Komunikasi pada Tahap Bahasa dan 
Komunikasi 
D. Strategi Intervensi dalam Membangun Komunikasi pada Tahap berbicara 
 
24. Teknik membantu anak menghasilkan respons tertentu yang sesuai. Misal, dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan anak untuk menjawabnya 
atau dengan mengucapkan kata pertama dari kata yang dimaksud. 
A. Modeling 




25. Teknik mendengarkan ungkapan-ungkapan anak yang tidak lengkap, kemudian 
mengulang ungkapan-ungkapan tersebut dengan menambahkan gramatikal, 




D. Parrarel talk 
 
26. Jenis komunikasi nonverbal yang paling efektif pengaruhnya terhadap anak 
tunagrahita, adalah: 
A. senyuman  
B. sentuhan tangan 
C. anggukan kepala 
D. kedipan mata 
 
27. Berikut adalah tujuan penyusunan refleksi yang dilakukan oleh guru, yaitu: 
A. Membentuk sikap keterbukaan, meningkatkan kemampuan berfikir serta  
berusaha meningkatkan kualitas diri dan secara profesional. 
B. Melihat sesuatu permasalahan guru secara mendalam sebagai bahan penilaian 
kinerja guru. 
C. Menggunakan ilmu yang diperoleh dari pengalaman masa lalu untuk direnungi 
kembali. 









D. Menyelesaikan sesuatu masalah yang melibatkan dirinya sendiri dan cara 
penyelesaiannya di tingkat sekolah. 
 
28. Pelaksanaan refleksi bagi guru merupakan tindakan yang harus selalu dilakukan 
pada setiap akhir pembelajaran atau akhir kegiatan. Hal ini diperlukan untuk 
meningkatkan profesionalitas guru yang bersangkutan. Aspek yang paling penting 
dari kegiatan refleksi adalah .... 
A. Kerjasama antara guru-guru di suatu sekolah 
B. Peningkatan kompetensi dan kinerja guru berdasarkan hasil penilaian  
C. Kesinambungan program pembelajaran yang dilakukan oleh para guru 
D. Kreativitas dan inovasi yang penting dalam proses refleksi ini 
 
29. Pemikiran reflektif terhadap sesuatu pengalaman akan berawal dengan mengingat, 
memahami, dan menilai keberkesanan pengalaman atau tindakan dalam mencapai 
tujuan. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan refleksi adalah .... 
A. proses yang diperlukan guru 
B. tindakan analisis kritis 
C. suatu proses yang dinamik 
D. melibatkan sejumlah guru 
 
30. PTK merupakan salah satu jenis penelitian pendidikan dan dapat digunakan oleh 
tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Tujuan PTK 
adalah .... 
A. meningkatkan kompetensi guru 
B. memperbaiki proses belajar mengajar  
C. mengetahui permasalahan peserta didik 
D. meningkatkan mutu pendidikan di suatu sekolah 
  










Modul ini adalah modul diklat pengembangan keprofesian berkelanjutan yang 
diperuntukkan bagi guru SLB tunagrahita. Modul ini merupakan modul level 6 dan 
merupakan materi pokok dari diklat pengembangan keprofesian berkelanjutan 
tersebut.Modul yang mengkaji Identifikasi dan Asesmen bagi ABK serta program 
pengembangan diri ini dirancang untuk disajikan pada pelatihan hasil UKG guru, 
dengan harapan dapat membantu guru, khususnya guru SLB dalam meningkatkan 
kompetensinya. Terutama peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional sesuai 
dengan tuntutan perundang-undangan. 
Perluasan wawasan dan pengetahuan peserta berkenaan dengan substansi materi 
ini penting dilakukan, baik melalui kajian buku, jurnal, maupun penerbitan lain yang 
relevan. Disamping itu, penggunaan sarana perpustakaan, media internet, serta 
sumber belajar lainnya merupakan wahana yang efektif bagi upaya perluasan 
tersebut. Demikian pula dengan berbagai kasus yang muncul dalam 
penyelenggaraan pendidikan khusus, baik berdasarkan hasil pengamatan maupun 
dialog dengan praktisi pendidikan khusus, akan semakin memperkaya wawasan dan 
pengetahuan para peserta diklat. 
Dalam tataran praktis, mengimplementasikan berbagai pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh setelah mempelajari modul ini, penting dan mendesak 
untuk dilakukan. Melalui langkah ini, kebermaknaan materi yang dipelajari akan 
sangat dirasakan oleh peserta diklat. Disamping itu, tahapan penguasaan kompetensi 
peserta diklat sebagai guru sekolah luar biasa, secara bertahap dapat diperoleh.  
Pada akhirnya, keberhasilan peserta dalam mempelajari modul ini tergantung pada 
tinggi rendahnya motivasi dan komitmen peserta dalam mempelajari dan 
mempraktekan materi yang disajikan. Modul ini hanyalah merupakan salah satu 
bentuk stimulasi bagi peserta untuk mempelajari lebih lanjut substansi materi yang 
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Berbicara  : diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan dan menyampaikan 
pikiran, gagasan, serta perasaan  
Distorsi             : Pemutarbalikan suatu fakta, aturan atau penyimpangan. 
Fonologi : Ilmu bahasa yang mempelajari tentang bunyi-bunyi bahasa yang 
diproduksi oleh alat ucap manusia (ujaran). 
Komunikasi : adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan) dari 
satu pihak kepada pihak lain. 
Menyimak  : adalah suatu kegiatan yang merupakan suatu proses mendengar, tahap 
memahami, tahap menginterpretasi, tahap mengevaluasi, dan tahap 
menanggapi. 
Refleksi  : merupakan proses pemikiran yang aktif dan dilaksanakan secara sadar 
untuk seseorang menyelesaikan masalah dan memahaminya secara 
lebih bermakna. 
Semantik  : adalah bagian dari struktur bahasa yang lebih menekan pada 


























Format:  Evaluasi Diri  Guru untuk Rencana  Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(diisi oleh Guru) 
Nama Sekolah :  Nomor Statistik Sekolah :   
Nama Guru : Tanggal :  
Alamat         :  Tahun Pelajaran  : 
  
Kab./Kota :   
Provinsi :  
 
Kompetensi Inti 
Evaluasi Diri Terhadap Kompetensi  
Terkait 
Pedagogik 
1. Menguasai karakteristik peserta didik  
1.1.  Guru dapat mengidentifikasi karakteristik 
belajar setiap peserta didik di kelasnya. 
 
1.2. Guru memastikan bahwa semua peserta 
didik mendapatkan kesempatan yang sama 
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 
1.3. Guru dapat mengatur kelas untuk 
memberikan kesempatan belajar yang sama 
pada semua peserta didik dengan kelainan 
fisik dan kemampuan belajar yang berbeda. 
 
1.4. Guru mencoba mengetahui penyebab 
penyimpangan perilaku peserta didik untuk 
mencegah agar perilaku tersebut tidak 
merugikan peserta didik lainnya. 
 
1.5. Guru membantu mengembangkan potensi 
dan mengatasi kekurangan peserta didik. 
 
1.6. Guru memperhatikan peserta didik dengan 
kelemahan fisik tertentu agar dapat 
mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga 
peserta didik tersebut tidak termarginalkan 
(tersisihkan, diolok‐olok, minder, dsb). 
 
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
belajar yangmendidik 
 
2.1. Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk menguasai materi pembelajaran 
sesuai usia dan kemampuan belajarnya 
melalui pengaturan proses pembelajaran 
dan aktivitas yang bervariasi. 
 
2.2. Guru selalu memastikan tingkat pemahaman 
peserta didik terhadap materi pembelajaran 
tertentu dan menyesuaikan aktivitas 
pembelajaran berikutnya berdasarkan 
tingkat pemahaman tersebut. 
 
2.3. Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan 
kegiatan/aktivitas yang dilakukannya, baik 
yang sesuai maupun yang berbeda dengan 
rencana, terkait keberhasilan pembelajaran. 
 
2.4. Guru menggunakan berbagai teknik untuk 
memotiviasi kemauan belajar peserta didik. 
 
2.5. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran 
yang saling terkait satu sama lain, dengan 
memperhatikan tujuan pembelajaran 
maupun proses belajar peserta didik. 
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2.6.Guru memperhatikan respon peserta didik 
yang belum/kurang memahami materi 
pembelajaran yang diajarkan dan 
menggunakannya untuk memperbaiki 
rancangan pembelajaran berikutnya. 
 
3. Pengembangan kurikulum  
3.1. Guru dapat menyusun silabus yang sesuai 
dengan kurikulum. 
 
3.2. Guru merancang rencana pembelajaran 
yang sesuai dengan silabus untuk 
membahas materi ajar tertentu agar peserta 
didik dapat mencapai kompetensi dasar 
yang ditetapkan. 
 
3.3. Guru mengikuti urutan materi pembelajaran 
dengan memperhatikan tujuan 
pembelajaran. 
 
3.4. Guru memilih materi pembelajaran yang: a) 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, b) 
tepat dan mutakhir, c) sesuai dengan usia 
dan tingkat kemampuan belajar peserta 
didik, d) dapat dilaksanakan di kelas dan e) 
sesuai dengan konteks kehidupan 
sehari‐hari peserta didik. 
 
4. Kegiatan belajar yang mendidik  
4.1.Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran 
sesuai dengan rancangan yang telah 
disusun secara lengkap dan 
pelaksanaanaktivitas tersebut 
mengindikasikan bahwa guru mengerti 
tentang tujuannya. 
 
4.2. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran 
yang bertujuan untuk membantu proses 
belajar peserta didik, bukan untuk menguji 
sehingga membuat peserta didik merasa 
tertekan. 
 
4.3. Guru mengkomunikasikan informasi baru 
(misalnya materi tambahan) sesuai dengan 
usia dan tingkat kemampuan belajar peserta 
didik. 
 
4.4. Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan 
peserta didik sebagai tahapan proses 
pembelajaran, bukan semata‐mata 
kesalahan yang harus dikoreksi. Misalnya: 
dengan mengetahui terlebih dahulu peserta 
didik lain yang setuju/tidak setuju dengan 
jawaban tersebut, sebelum memberikan 
penjelasan tentang jawaban yg benar. 
 
4.5. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai isi kurikulum dan mengkaitkannya 
dengan konteks kehidupan sehari‐hari 
peserta didik. 
 
4.6. Guru melakukan aktivitas pembelajaran 
secara bervariasi dengan waktu yang cukup 
untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai 
dengan usia dan tingkat kemampuan belajar 
dan mempertahankan perhatian peserta 
didik. 
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4.7. Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa 
mendominasi atau sibuk dengan 
kegiatannya sendiri agar semua waktu 
peserta dapat termanfaatkan secara 
produktif. 
 
4.8. Guru mampu menyesuaikan aktivitas 
pembelajaran yang dirancang dengan 
kondisi kelas. 
 
4.9. Guru memberikan banyak kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya, 
mempraktekkan dan berinteraksi dengan 
peserta didik lain. 
 
4.10Guru mengatur pelaksanaan aktivitas 
pembelajaran secara sistematis untuk 
membantu proses belajar peserta didik. 
Sebagai contoh: guru menambah informasi 
baru setelah mengevaluasi pemahaman 
peserta didik terhadap materi sebelumnya. 
 
4.11 Guru menggunakan alat bantu mengajar, 
dan/atau audio‐visual (termasuk TIK) untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
 
5. Pengembangan potensi peserta didik  
5.1. Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan 
segala bentuk penilaian terhadap setiap 
peserta didik untuk mengetahui tingkat 
kemajuan masing‐masing. 
 
5.2. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran yang mendorong peserta 
didik untuk belajar sesuai dengan 
kecakapan dan pola belajar masing‐masing. 
 
5.3. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran untuk memunculkan daya 
kreativitas dan kemampuan berfikir kritis 
peserta didik. 
 
5.4. Guru secara aktif membantu peserta didik 
dalam proses pembelajaran dengan 
memberikan perhatian kepada setiap 
individu. 
 
5.5. Guru dapat mengidentifikasi dengan benar 
tentang bakat, minat, potensi, dan kesulitan 
belajar masingmasing peserta didik. 
 
5.6. Guru memberikan kesempatan belajar 
kepada peserta didik sesuai dengan cara 
belajarnya masingmasing. 
 
5.7. Guru memusatkan perhatian pada interaksi 
dengan peserta didik dan mendorongnya 
untuk memahami dan menggunakan 
informasi yang disampaikan. 
 
6. Komunikasi dengan peserta didik  
6.1. Guru menggunakan pertanyaan untuk 
mengetahui pemahaman dan menjaga 
partisipasi peserta didik,termasuk 
memberikan pertanyaan terbuka yang 
menuntut peserta didik untuk menjawab 
dengan ide dan pengetahuan mereka. 
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6.2. Guru memberikan perhatian dan 
mendengarkan semua pertanyaan dan 
tanggapan peserta didik, tanpa 
menginterupsi, kecuali jika diperlukan untuk 
membantu atau mengklarifikasi 
pertanyaan/tanggapan tersebut. 
 
6.3. Guru menanggapi pertanyaan peserta didik 
secara tepat, benar, dan mutakhir, sesuai 
tujuan pembelajaran dan isi kurikulum, 
tanpa mempermalukannya. 
 
6.4. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran 
yang dapat menumbuhkan kerja sama yang 
baik antarpeserta didik. 
 
6.5. Guru mendengarkan dan memberikan 
perhatian terhadap semua jawaban peserta 
didik baik yang benar maupun yang 
dianggap salah untuk mengukur tingkat 
pemahaman peserta didik. 
 
6.6. Guru memberikan perhatian terhadap 
pertanyaan peserta didik dan meresponnya 
secara lengkap dan relevan untuk 
menghilangkan kebingungan pada peserta 
didik. 
 
7. Penilaian dan evaluasi  
7.1. Guru menyusun alat penilaian yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi tertentu seperti yang 
tertulis dalam RPP. 
 
7.2. Guru melaksanakan penilaian dengan 
berbagai teknik dan jenis penilaian, selain 
penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, 
dan mengumumkan hasil serta implikasinya 
kepada peserta didik, tentang tingkat 
pemahaman terhadap materi pembelajaran 
yang telah dan akan dipelajari. 
 
7.3. Guru menganalisis hasil penilaian untuk 
mengidentifikasi topik/kompetensi dasar 
yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan 
kelemahan masing‐masing peserta didik 
untuk keperluan remedial dan pengayaan. 
 
7.4. Guru memanfaatkan masukan dari peserta 
didik dan merefleksikannya untuk 
meningkatkan pembelajaran selanjutnya, 
dan dapat membuktikannya melalui catatan, 
jurnal pembelajaran, rancangan 
pembelajaran, materi tambahan, dan 
sebagainya. 
 
7.5. Guru memanfatkan hasil penilaian sebagai 
bahan penyusunan rancangan 







8. Bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial, 
dan kebudayaan nasional 
 
8.1. Guru menghargai dan mempromosikan 
prinsip‐prinsip Pancasila sebagai dasar 
ideologi dan etika bagi semua warga 
Indonesia. 
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8.2. Guru mengembangkan kerjasama dan 
membina kebersamaan dengan teman 
sejawat tanpa memperhatikan perbedaan 
yang ada (misalnya: suku, agama, dan 
gender). 
 
8.3. Guru saling menghormati dan menghargai 
teman sejawat sesuai dengan kondisi dan 
keberadaan masing‐masing. 
 
8.4. Guru memiliki rasa persatuan dan 
kesatuan sebagai bangsa Indonesia. 
 
8.5. Guru mempunyai pandangan yang luas 
tentang keberagaman bangsa Indonesia 
(misalnya: budaya,suku, agama). 
 
9. Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan  
9.1. Guru bertingkah laku sopan dalam 
berbicara, berpenampilan, dan berbuat 
terhadap semua peserta didik, orang tua, 
dan teman sejawat. 
 
9.2. Guru mau membagi pengalamannya 
dengan kolega, termasuk mengundang 
mereka untukmengobservasi cara 
mengajarnya dan memberikan masukan. 
 
9.3. Guru mampu mengelola pembelajaran 
yang membuktikan bahwa guru dihormati 
oleh peserta didik, sehingga semua 
peserta didik selalu memperhatikan guru 
dan berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. 
 
9.4. Guru bersikap dewasa dalam menerima 
masukan dari peserta didik dan 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. 
 
9.5. Guru berperilaku baik untuk mencitrakan 
nama baik sekolah. 
 
10. Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi dan rasa 
bangga menjadi seorang guru 
 
10.1 Guru mengawali dan mengakhiri 
pembelajaran dengan tepat waktu. 
 
10.2 Jika guru harus meninggalkan kelas, guru 
mengaktifkan siswa dengan melakukan 
hal‐hal produktif terkait dengan mata 
pelajaran, dan meminta guru piket atau 
guru lain untuk mengawasi kelas. 
 
10.3Guru memenuhi jam mengajar dan dapat 
melakukan semua kegiatan lain di luar jam 
mengajar berdasarkan ijin dan 
persetujuan pengelola sekolah. 
 
10.4Guru meminta ijin dan memberitahu lebih 
awal, dengan memberikan alasan dan 
bukti yang sah jika tidak menghadiri 
kegiatan yang telah direncanakan, 
termasuk proses pembelajaran di kelas. 
 
10.5Guru menyelesaikan semua tugas 
administratif dan non‐pembelajaran 
dengan tepat waktu sesuai standar yang 
ditetapkan. 
 










Evaluasi Diri Terhadap Kompetensi  
Terkait 
10.6 Guru memanfaatkan waktu luang selain 
mengajar untuk kegiatan yang produktif 
terkait dengan tugasnya. 
 
10.7 Guru memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan sekolah dan mempunyai 
prestasi yang berdampak positif terhadap 
nama baik sekolah. 
 




11.Bersikap inklusif, bertindak objektif serta tidak 
diskriminatif 
 
11.1. Guru memperlakukan semua peserta didik 
secara adil, memberikan perhatian dan 
bantuan sesuai kebutuhan masing‐masing, 
tanpa memperdulikan faktor personal. 
 
11.2. Guru menjaga hubungan baik dan peduli 
dengan teman sejawat (bersifat inklusif), 
serta berkontribusi positif terhadap semua 
diskusi formal dan informal terkait dengan 
pekerjaannya. 
 
11.3. Guru sering berinteraksi dengan peserta 
didik dan tidak membatasi perhatiannya 
hanya pada kelompok tertentu (misalnya: 
peserta didik yang pandai, kaya, berasal 
dari daerah yang sama dengan guru). 
 
12.Komunikasi dengan sesama guru, tenaga 
kependidikan, orang tua, peserta didik, dan 
masyarakat 
 
12.1. Guru menyampaikan informasi tentang 
kemajuan, kesulitan, dan potensi peserta 
didik kepada orang tuanya, baik dalam 
pertemuan formal maupun tidak formal 
antara guru dan orang tua, teman sejawat, 
dan dapat menunjukkan buktinya. 
 
12.2. Guru ikut berperan aktif dalam kegiatan di 
luar pembelajaran yang diselenggarakan 
oleh sekolah dan masyarakat dan dapat 
memberikan bukti keikutsertaannya. 
 
12.3. Guru memperhatikan sekolah sebagai 
bagian dari masyarakat, berkomunikasi 
dengan masyarakat sekitar, serta berperan 




13.Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola 
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 
yang diampu 
 
13.1. Guru melakukan pemetaan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar untuk 
mata pelajaran yang diampunya, untuk 
mengidentifikasi materi pembelajaran yang 
dianggap sulit, melakukan perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, dan 
memperkirakan alokasi waktu yang 
diperlukan. 
 
13.2. Guru menyertakan informasi yang tepat dan 
mutakhir di dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran. 
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13.3. Guru menyusun materi, perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran yang berisi 
informasi yang tepat, mutakhir, dan yang 
membantu peserta didik untuk memahami 
konsep materi pembelajaran. 
 
14. Pengembangan keprofesionalan melalui tindakan 
yang reflektif 
 
14.1. Guru melakukan evaluasi diri secara spesifik, 
diri lengkap, dan didukung dengan contoh 
pengalaman sendiri. 
 
14.2. Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan 
masukan dari teman sejawat atau hasil 
penilaian proses pembelajaran sebagai 
bukti yang menggambarkan kinerjanya. 
 
14.3. Guru memanfaatkan bukti gambaran 
kinerjanya untuk mengembangkan 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran selanjutnya dalam program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB). 
 
14.4. Guru dapat mengaplikasikan pengalaman 
PKB dalam perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian pembelajaran dan tindak 
lanjutnya. 
 
14.5. Guru melakukan penelitian, mengembangkan 
karya inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah 
(misalnya seminar, konferensi), dan aktif 
dalam melaksanakan PKB. 
 
14.6.Guru dapat memanfaatkan TIK dalam 
berkomunikasi dan pelaksanaan PKB. 
 
Berbagai hal terkait dengan pemenuhan dan 
peningkatan kompetensi inti tersebut 
 
1. Usaha-usaha yang telah saya lakukan untuk 
memenuhi dan  mengembangkan 14 kompetensi 
inti tersebut. 
 
2. Kendala yang saya hadapi dalam memenuhi dan 
mengembangkan kompetensi inti tersebut. 
 
3. Keberhasilan yang saya capai setelah mengikuti 
pengembangan keprofesian berkelanjutan untuk 
memenuhi dan mengembangkan kompetensi inti 
tersebut 
 
4. Pengembangan keprofesian berkelanjutan yang 
masih saya butuhkan dalam memenuhi dan 
mengembangkan kompetensi inti tersebut. 
 
B.  Kompetensi menghasilkan Publikasi Ilmiah  
1. Usaha-usaha yang telah saya lakukan untuk 
memenuhi dan  mengembangkan kompetensi 
untuk menghasilkan publikasi ilmiah 
 
2. Kendala yang saya hadapi dalam memenuhi dan 
mengembangkan kompetensi untuk 
menghasilkan publikasi ilmiah  
 
3. Keberhasilan yang saya capai setelah mengikuti 
pengembangan keprofesian berkelanjutan untuk 
memenuhi dan mengembangkan kompetensi 
untuk untuk menghasilkan publikasi ilmiah 
 
C.   Kompetensi menghasilkan Karya Inovatif  
1. Usaha-usaha yang telah saya lakukan untuk 
memenuhi dan  mengembangkan kompetensi 
untuk menghasilkan karya inovatif 
 
2. Kendala yang saya hadapi dalam memenuhi dan 
mengembangkan kompetensi untuk 
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menghasilkan karya inovatif 
3. Keberhasilan yang saya capai setelah mengikuti 
pengembangan keprofesian berkelanjutan untuk 
memenuhi dan mengembangkan kompetensi 
untuk menghasilkan karya inovatif 
 
D. Kompetensi untuk penunjang pelaksanaan 
pembelajaran berkualitas (TIK, Bahasa Asing, 
dsb) 
 
1. Usaha-usaha yang telah saya lakukan untuk 
memenuhi dan  mengembangkan kompetensi 
penunjang pelaksanaan pembelajaran yang 
berkualitas. 
 
2. Kendala yang saya hadapi dalam memenuhi dan 
mengembangkan kompetensi penunjang 
pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas. 
 
3. Keberhasilan yang saya capai setelah mengikuti 
pengembangan keprofesian berkelanjutan untuk 
memenuhi dan mengembangkan kompetensi 
penunjang pelaksanaan pembelajaran yang 
berkualitas 
 
4. Pengembangan keprofesian berkelanjutan yang 
masih saya butuhkan dalam memenuhi dan 
mengembangkan kompetensi penunjang 
pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas 
 
 
Tanda Tangan Guru 
 
 
Tanda Tangan Kepala Sekolah 
 
 
 
 
 
